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MOTTO

“Bismillah dan yakin semua akan baik-baik saja”
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;%9,'15 Pe%rta didik yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk berpartisipasi dalam
g =~

:'% ;E pe_tgé_litian ini.

glé Kegua orang tua maupun saudara peneliti. Terima kasih atas semua dukungan moril

% g dan_;inateril yang juga selalu mendo’akan untuk keberhasilan peneliti..

ilé Segja pihak yang tidak dapat disebutkan secara keseluruhan yang telah membantu

{2‘3 peﬁC@Iiti dalam menyusun tesis ini.

;E% %enulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu

%kritik d%:: saran dari berbagai pinak demi kesempurnaan tesis ini sangat peneliti harapkan,
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c;‘?:dan sergr:na Allah SWT memberikan nilai pahala atas semua kebaikan Kita dan bermanfaat

due) |

untuk dunia pendidikan.

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh

Pekanbaru, Juli 2025
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NGAN ANTARA SELF CONTROL DAN MORAL DISENGAGEMENT
AN PERILAKU BULLYING PADA SISWA SMKS KESEHATAN PRO
SKILL INDONESIA

mC

BlY BYSNS NINZ![TW eldégeH ©)
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aglster Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Annidahusna07@ gmail.com
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ABSTRAK

erllaku:bullymg merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh satu atau sekelompok
sorang kepada yang dianggap lebin lemah dari mereka secara sengaja. Faktor yang
zmempengaruhi perilaku bullying adalah self control dan moral disengagement. Penelitian
élm bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control dan moral disengagement
sdengan perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia. Penelitian ini
gmenggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek dalam
Dpenelitian ini berjumlah 188 siswa yang di pilih melalui teknik purposive sampling.
Slnstrument yang digunakan berupa skala self control, skala moral disengagement, dan
Zskala perilaku bullying yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data
odilakukan dengan menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian
Smenunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self control dengan
zperilaku,bullying (r = -0.555, p = 0.000), serta hubungan positif yang signifikan antara
%moral disengagement dengan perilaku bullying (r = 0.353, p = 0.000). Secara simultan,
Santara $€lf control dan moral disengagement memiliki kontribusi yang signifikan dengan
Zperilakuzbullying (R2= 0.375, P= 0.000), yang berarti bahwa (37,5%) perilaku bullying
~dapat (gelaskan oleh kedua variabel tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
Stinggi self control maka semakin rendah perilaku bullying. Kemudian, semakin tinggi

gmoral @sengagement maka semakin tinggi perilaku bullying.

sug; efiey yninjes

=
Kata kunci : self control, moral disengagement, perilaku bullying
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FHE RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONTROL AND MORAL

DISENGAGEMENT WITH BULLYING BEHAVIOR ON STUDENTS AT

IV/E;TE VOCATIONAL HIGH SCHOOL PRO SKILL HEALTH INDONESIA

ANNIDA HUSNA POHAN
ster of Psychology State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau
Annidahusna07@ gmail.com

Buepun-6uepun !ﬁuguma eydiD yeH

ABSTRACT

exsns N iiiw

¥y yninjes neje ueibeqges diynbusw Buele|q ||

Bullyinq{;?)ehavior is an aggressive behavior carried out by one or a group of people to
Sthose who are considered weaker than them intentionally. Factors that influence bullying
sbehavior are self control and moral disengagement. This study aimed to determine the
Srelationship between self control and moral disengagement with bullying behavior on
Sstudents at Private Vocational High School Health Pro Skill Indonesia. This study used a
ciquant'rtative approach with a correlational method. The subjects in this study amounted to
§188 students selected through purposive sampling technique. The instrument used was a
gserf control scale, a moral disengagement scale, and a bullying behavior scale that had
gbeen tested for validity and reliability. Data analysis was carried out using mulktiple linear
aregression techniques. The results showed that there is a significant negative relationship
gbetween self control and bullying behavior (r = -0.555, p = 0.000), as well as a significant
;Bpositive;,’;l‘elationship between moral disengagement and bullying behavior (r = 0.353, p =
§0.000).g Simultaneously, self control and moral disengagement have a significant
zcontribution to bullying behavior (R2 = 0.376, P = 0.000), which means that (37.6%) of
~bullying=behavior can be explained by these two variables. This study showed that the
%higher the self control, the lower the bullying behavior. Then, the higher the moral

Sdisengagement, the higher the bullying behavior.
=

n) efie

S

Keyvvo@s : self control, moral disengagement, bullying behavior
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o B
o B
= = Q
S& =
32 © BAB I
32 B PENDAHULUAN
sd B
85 =
3 =
.é?_gta Belakang Masalah
D ¢ =
; E %ekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang berfungsi sebagai wadah
g 5
%bgg pqcé)gembangan potensi dan akualisasi diri siswa, namun tidak jarang terjadi hal-hal

Syang tidak mengenakkan dilingkungan sekolah. Perilaku agresif dan kekerasan yang
Py
®dilakukan pelajar sudah diluar batas kewajaran. Murid-murid sekolah saat ini bukan saja
= (=

ey ynun|

=
Smelanggar peraturan sekolah yang berkaitan dengan disiplin, seperti: minum alkohol,
a
émerokok, merusak fasilitas sekolah, bolos sekolah, mengganggu pelajaran dikelas, tidak
=

gmematuhi arahan guru bahkan membullying kawan sekelas atau adek kelas (Fahrudin,

QO

=1

52007).

&

=}

z Bullying merupakan fenomena sosial yang telah lama menjadi perhatian serius
=:

cgdlberbag_ai lapisan masyarakat, fenomena ini sering terjadi terutama dilingkungan

f+¥]

ekolahEBuIIying merupakan penindasan yang dilakukan secara berulang-ulang, secara
wn

pmkolo@s maupun fisik, yang dilakukan oleh satu orang atau sekelompok orang yang

guins uexmqeﬁ

19

Slebih k@t kepada individu yang kurang kuat (Rudi, 2010), fenomena ini melibatkan

tlndakaﬁ agresif, perlakuan yang merendahkan atau intimidasi yang dilakukan secara
berulan@—"ulang oleh satu individu atau sekelompok individu terhadap korban yang lebih
o
lemah. ;
=
§edangkan perilaku bullying menurut Zakiyah (2017) adalah adanya bentuk-

bentuk%aerilaku kekerasan yang dilakukan dengan perbuatan sengaja dimana terjadi

-
i

pemaks'é}n, perbuatan secara psikologis ataupun fisik terhadap sesorang ataupun

nery wise
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- 2
C =
@g&elor@ok orang yang lebih lemah, oleh seorang atau sekelompok orang yang merasa
S& =
tSrrEmilikE_suatu kekuasaan. Menurut Atmojo (2019) perilaku bullying adalah perbuatan
ez =
%&esif Datau menyerang Yyang disengaja serta menggunakan ketidak seimbangan
Sc 3
§k§<uasa:an dan kekuatan guna melakukan hal-hal seperti memukul, menendang,
ca =
%ngndor&g, meludahi, mengejek, menggoda, penghinaan dan mengancam keselamatan
g8 <
wofang 14
2}
c w
< Menurut Candrawati & Setyawan (2023) bentuk perilaku bullying mencakup
&

Py
ﬁbullyingﬁsik, seperti memukul, menendang, dan mendorong; bullying verbal, seperti

n

: (=
mengejek, menghina, dan ucapan yang menyinggung; serta bullying tidak langsung, yang

ul si

due) |

melibatkan tindakan seperti menyebarkan cerita bohong, mengucilkan, dan menghasut

usw e

orang lain.

Perilaku bullying terjadi ketika individu/sekelompok orang melakukan pelecehan

ueywnuen

overbal (berupa tindakan menghina, mencela, mengancam atau melecehkan korbannya

ue

asecara yerbal dengan melontarkan kata-kata yang merendahkan dan juga menyakiti),

f+¥]
Spelecehan fisik (berupa tindakan kekerasan fisik seperti pukulan, tendangan menjambak

—

akua

4

wn
rambut %'Etau menganiaya fisik korban), pelecehan sosial (bullying ini berupa tindakan

wns ue

q

mengec@alikan, mengisolasi atau menyebarkan gosip fitnah tentang korban, baik itu
=
secara gl'angsung ataupun dari media sosial), pelecehan emosional (bullying ini

el

menyebébkan korbannya stress, kecemasan atau ketakutan, intimidasi ataupun
o

penghingjan). Perilaku bullying tidak hanya menciptakan lingkungan sekolah yang tidak
=

aman, fetapi juga dapat merugikan korban dalam hal kesehatan mental dan prestasi
=

akadeniiRnya, selain itu perilaku bullying juga dapat merugikan korban secara fisik

nery wisey jue
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-~ £ ©
o x

zhﬁupurﬁemosional, memiliki dampak yang mendalam terhadap dinamika atau hubungan
-~

w Buese

un 16unpuifgg eyd

sgsial dan kehidupan sehari-hari dilingkungan pendidikan korban (Wibowo, 2019).
o

s dynBus

%avid (2005) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa perilaku  bullying
=

%8
=
=
o
5
>
2
oy
—
o
=
=
D
L2
=
o
o
=
QD
3
o
@D
=
~
@D
3
o
QD
-}
3
S
(o
@D
o
=
D
2
Ee]
QD
o
QD
=]
@
QD
=
c
o
QD
>
=
o
=
o
QD
-}
o
=
=
>
(@]

Bu

I\&nurLE Purwaningsih & Megs (2017) dampak dari perilaku bullying yang diterima oleh
=

rban‘éinak-anak akan mengakibatkan tingginya tingkat depresi, kecemasan dan bunuh
w
iri ketjka dewasa nanti. Tidak hanya itu mereka bahkan mengalami permasalahan dalam

e ueibe

uep

efiey yninjes nej

Py
hubungan sosial, kondisi ekonomi yang memburuk, dan rendahnya well-being ketika
=

menginjak usia 50 tahun. Demikian perilaku bullying dapat berdampak pada rendahnya

1l sIm

ue

stingkat hubungan sosial korban, kesehatan mental dan fisik dan juga persoalan ekonomi.

we

§Selain itu, hasil studi yang dilakukan National Youth Violence Prevention Resource

QO
=

—

SCenter Sanders (Anesty, 2009) menunjukkan bahwa perilaku bullying dapat membuat

B

QD
aremaja merasa cemas dan ketakutan, mempengaruhi konsentrasi belajar di sekolah dan

L

=:

gmenuntg,g mereka untuk menghindari sekolah.

2 5

% &ebih jauh lagi dampak dari perilaku bullying adalah kematian, contohnya seperti
D ®

ékisah Bg/l (14 tahun), santri asal Banyuwangi yang dianiaya oleh seniornya hingga tewas
- =8

q

adi Ked@ akibat penganiayaan tersebut BM harus mendapatkan perawatan medis sebelum
dikabarEén meninggal dunia. Contoh lain kasus pembullyan terjadi di Banyuwangi, Siswa
SD tev\%‘s gantung diri karena bullying kerap menangis saat pulang sekolah, berdasarkan
keterantggn keluarga, korban selalu mengeluh sering diolok-olok temannya kalau anak
=

yatim tig?ak punya bapak dan korban juga tak kuat ketika selalu dikatakan kurang mampu,
=

ibunya Banya buruh harian, kata Ibnu Agus rabu (1/3/2023) (Kompas. 2023, Maret 1).
j+¥]
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~T ©
o x

) g §elain dapat merugikan korban, perilaku bullying juga dapat merugikan pelaku
S& =

%kgena flisa terjerat hukum pidana. Beberapa pasal yang terkait kasus bullying dari ringan
5 &

Ehﬁgga Berat diantaranya adalah: jika tindakan penganiayaan ini ringan bisa dijerat pasal

=

=2
§3§1 KEri—lP, dengan ancaman maksimal 2 tahun 8 bulan pidana penjara. Jika bullying
éte%sebuEberbentuk pengeroyokan dapat dikenai pasal 170 KUHP, dengan ancaman
%h&unﬂé’ hingga 5 tahun. Selanjutnya, apabila tindakan perundungan dilakukan ditempat
;g_:;umum, %empermalukan martabat seseorang bisa juga dikenal pasal 310 san 311 KUHP,
%_dengangamcamannya pidana penjara paling lama 9 bulan. Kemudian apabila pelaku
= c

ui si

melakukan bullying berbau pelecehan seksual dijerat pasal 289 KUHP dengan ancaman

11

hingga 9 tahun. Selain itu, jika pelaku yang melakukan aksi bullying melalui medsos bisa

w edue

Sdikenai pasal 27 dan pasal 45 UU informasi dan transaksi elektronik (ITE), Pasal 433 UU

Jued

51/2023 mengatur tentang pencemaran nama baik dengan cara lisan pasal ini menyatakan

=
QO

2bahwa siapa saja yang sengaja menyerang kehormatan atau nama baik seseorang dengan

o
gcara lisan, dapat diancam pidana penjara paling lama 9 bulan atau denda paling banyak
ng 4,5 %Jta (Wibowo, 2019)

g Z!I%Iam sendiri mengajarkan untuk memuliakan setiap individu sebagai makhluk
%ang pémg mulia, tanpa memandang status atau kekuatan fisik. Prinsip akhlak yang

u

diajarkagf dalam Islam menekankan pada rasa kasih sayang, kedamaian dan keadilan yang
4

secaraégas melarang perilaku menghina, merendahkan atau menyakiti orang lain, baik

secara %rbal ataupun fisik. Dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 58 “artinya : dan

orang-%ang yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan, tanpa ada

kesalali&n yang mereka perbuat, maka sungguh, mereka telah memikul kebohongan dan

1Ie

dosa yang nyata”. Menurut Shihab (2002) tindakan zalim, termasuk menyakiti orang lain

nery wisey|
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©

ara g;-erbal maupun fisik, merupakan dosa besar karena melanggar prinsip kasih sayang
-~

ng diahjurkan Islam.
e

ejia

w Buel
puify eidfb xeq

Y

%enurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), hingga pertengahan Juli
=

2823 mencatat 1.150 kasus bullying. Pada tahun 2023, KPAI dan Federasi Serikat Guru
-~

l%un 16un

onesia (FSGI) mencatat 2.355 kasus pelanggaran perlindungan anak, di mana 87 kasus
=

rupaFé&n korban bullying. Siswa SD menjadi korban bullying terbanyak (26%), diikuti

é]ﬁu

s neje uelbeges diynbus

%uep

yrnunie

w
iswa SMP (25%), dan siswa SMA (18,75%). Jenis perilaku bullying yang sering dialami

efiey

Py
korbanzgdalah bullying fisik (55,5%), bullying verbal (29,3%), dan bullying psikologis
=

n

:(15,2%). (Tempo.co, 2023). Oleh karena itu, pemahaman mendalam terkait faktor-faktor

Ul SI

uej

syang mempengaruhi perilaku bullying menjadi sangat penting untuk merumuskan strategi

awe

Spencegahan yang efektif agar tidak ada lagi korban-korban bullying dimasa depan.
Untuk melinat gambaran perilaku bullying yang dilakukan siswa disekolah,

eneliti melakukan prariset melalui wawancara dengan guru BK di sekolah SMKS

W Uep uexwnjuen

Kesehatan Pro Skill Indonesia pada tanggal 12 November 2024 yakni sebagai berikut:
f+¥]

‘Iya, memang betul tindakan bullying antar siswa itu terjadi, bullying yang terjadi disini
Zitu berdiacam-macam, ada yang membuli temannya karna fisik, suku, karna kondisi
~ekonomi temannya lebih rendah dibanding dia, ada juga bully sampe menyebabkan
§kekera§n fisik sampe mukul dan juga nendang temannya, baru-baru ini terjadi bullying
gkarnaj" usan sebagian siswa menganggap jurusannya lebih hebat dibanding siswa lain
' 'sampaiépengolok-olok siswa lain dan terjadi perkelahian antar siswa.” (sumber : MI).

<
"Ada b;‘?berapa siswa yang datang mengadukan bahwa dia merasa dibuli oleh temannya,
contohAya: siswa bernama AA, dia beberapa kali mengadu dipukul oleh seniornya dan
dia serigg disuruh-suruh oleh seniornya. siswa atas nama ASP, dia merasa direndahkan,
dijauhKan oleh teman sekelas. Siswa TJJ, dia juga dijauhkan, dijelekkan dan sekelompok
siswa yang membulinya sering berkata kasar kepadanya. Ada siswa namanya N, dia dan

pelaku sudah pernah berkelahi dikelas, dimana pelaku ini sempat merobek sertifikat N,

menumpahkan saos kacang kemejanya dan lipstick dicoret-coret ke meja N. Dan untuk

pengadghn jenis bullying yang lain ada yang ringan seperti diajuhi, dan juga disindir-

sindir cg sosial media.(Sumber : MI)

gahu

¢

n
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=

nf‘ll 6
5 E
) g §elain itu, pada tanggal 13 November 2024 peneliti juga melakukan wawancara
S& =
gp@ sﬁSwa ASP vyang pernah mengalami bullying di SMKS Kesehatan Pro Skill

oneéla Dari wawancara tersebut didapatkan keterangan sebagai berikut :
=

s dnnbus
un |@npu

g”&lya pernah menjadi korban bullying teman sekelas saya kak, dia pernah menjelek-
@@ekaﬁaya kepada teman-teman yang lain, saya ditertawakan, dijauhi dan diomongin
Sdielas™

moa

g 5

@ “ Pagh tanggal 17 Januari 2025 peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa
=3 n

Ssiswa dantaranya

Fo3

O

'21)

py
Perilaku bullying itu adalah kalo seseorang menyakiti temannya, kalo saya pribadi sih
kak tidak pernah menyakiti orang, paling-paling kalo saya merasa benci dengan orang

itu saya akan menjauhinya dan menyuruh teman saya juga buat jauhidia.” (Sumber : TN)

e

ul SI

“kalo saya merasa tidak pernah membuly orang kak, cuma kalo berantem mungkin
pernah lah kak, kayak saya ngomong kasar yah kalo dia kasar juga, saya ngindir di story-
Sstory sosial media, itupun kalo dia duluan kak.” (Sumber :KA)

edum |

awl

‘

U..lﬂ}UEO

‘Menurut saya kak, pembulyan itu wajar aja kalo memang yang dibuli itu ada kesahalan,

Zitu kayak bentuk yang membuli dia meluapkan emosi sih kak. Kayak ngomongin dia

2dibelakang, menjauhi dia, nyindir dia, yah gitulah kak. (Sumber : NR)

L

=:

3“Ada kgk, orang yang membuli tu karna dia nggak bermoral kak, kalo dia bermoral

%mungkm dia bakalan mikir-mikir kalo mau buli temannya, kan kasian yang dibuli kak.
STerus meémang orang yang suka membuli itu emosian kak (Sumber :AA)

3 2

= ”Pasti gda kak, kalo orang yang membuli bermoral pasti dia mikir-mikir kalo mau buli

=

Steman éumber : SL)

o

" “Ada tu(; kak, senior yang suka nyuruh-nyuruh adek kelasnya kalo adek kelasnya nggak
mau dipukul sama dia kak, itu kalo nggak salah udah 2 kali dipanggil BK kak,emosian

memang anaknya (Sumber : SM)
I(emudian pada tanggal 9 Januari 2025 peneliti juga melakukan wawancara
Lo o

dengan §uru TPPK (tim pencegahan dan penanganan kekerasan), yakni sebagai berikut:

~
“Perila?gu bullying itu merupakan perilaku yang dilakukan secara sengaja dengan niat

‘et
menyal&gi, mengintimidasi atau merendahkan korbannya. Dan kasus siswa yang biasa
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- 7
T ©
=
@a hagapi mengarah kepada saling cemooh, pemukulan, mengejek, mengucilkan dan
& =
juga m&ghma "(Sumber : D )

ct’Jpaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi perilaku bullying
=

ra Iﬁn adalah berdasarkan wawancara guru BK dan guru TPPK vyaitu:

mﬁeges d!lﬂﬁUGl&ﬁUEng!(] 1

Bu@un 16unpu

2

&lterr&tlf pencegahan yang telah dilakukan oleh pihak sekolah terkait dengan perilaku
gb@llym%m seperti : melakukan seminar-seminar tentang perilaku bullying, tiap-tiap
$k€1as diSuruh membuat poster tentang bullying dan menempelkannya di dalam dan
gdlmadlﬂg mading dan juga dilakukan pembinaan antara pelaku dan korban bullying.”
S(Sumbeg; : MI).

g Py

%“Alter@‘tif pencegahan yang sekolah kami lakukan adalah dengan menjalin Kerjasama
Syang baik dengan warga sekolah mulai dari kepsek hingga komite selanjutya kami
c5”koordinas.i dengan babisa setempat dan melakukan sosialisasi terkait bullying dan yang
zpaling sering kami lakukan adalah melakukan pengawasan khusus kepada para peserta
=]

<didik yang memang terindikasi dapat menimbulkan kasus tersebut melalui beberapa
program TPPK.”(Sumber :D).

eu

awe

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa, dapat disimpulkan

ahwa perilaku bullying yang terjadi dapat berupa tindakan fisik seperti memukul atau

P uejunjueou

menendang, maupun tindakan verbal dan sosial seperti menghina, mengejek, atau

mengucnkan korban. Beberapa bentuk bullying lainnya juga terjadi karena perbedaan
fD
dentltas? seperti status sosial atau jurusan di sekolah. Pengaruh perilaku bullying pada

afusw ue

korban _aaangat besar, antara lain menciptakan trauma psikologis, perasaan terisolasi, dan

:Jaquuns ueyng

rendahnya rasa percaya diri. Banyak korban merasa dijauhi, diejek, atau bahkan
<

ditertaV\ggkan oleh teman-temannya. Sebagian siswa yang menjadi pelaku bullying

meIaku@nnya karena kurangnya empati, kontrol diri, moralitas, dan sering kali mereka
Lo o

merasa @ahwa tindakan tersebut wajar jika korban dianggap bersalah. Kemudian alternatif

~
penang@an yang telah dilakukan pihak sekolah juga bermacam-macam mulai dari

‘et
melakukan seminar-seminar, dan melakukan pembinaan antara pelaku dan korban

bullying}
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Bt
Co

@)
ﬁlenurut Bandura (1986) teori sosial-kognitif yang menekankan bahwa perilaku

-~
nusig’dipengaruhi oleh interaksi antar faktor personal (seperti self control), lingkungan
@)

?G eydio yeH

inbusw Bueseq ‘|

d pf%ses kognitif  (seperti moral disengagement). Dalam perkembangan teori
=

njutnya, teori ini digunakan untuk menjelaskan bagaimana individu dapat melakukan
-~

-Bu@un 1@inpu

p ilakd= menyimpang, termasuk bullying melalui mekanisme self-regulation yang
=

e uegﬁeg)es di
%uepm

ncak‘gb self control dan moral disengagement (Bandura,1999)

w
Perilaku Bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya disebabkan self

efiey yninjgs nej

Py
controlyyang rendah (Taufik, 2014). Hal ini didukung oleh pendapat Wiyani (2012) yang
=

n

ui si

menyatakan kemampuan mengontrol diri dapat mengikis praktik terjadinya kasus

due) |

bullying. Faktor self control merupakan salah satu faktor yang cukup besar menyebabkan

Jusw e

perilaku bullying.

Self control menurut Endrianto (2014) adalah kemampuan seseorang untuk

eywnjue

u

amengontrol atau mengubah respon dari dalam dirinya untuk menghindari diri dari

L ue

aperilaky yang tidak diharapkan dan mengarahkan dirinya pada sesuatu yang ingin digapai

f+¥]
an jik& hal yang dilakukannya salah atau tidak sesuai dengan norma sosial makan ia

exm&eﬁu

wn
~tidak akan berbuat hal-hal yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial tersebut, bisa
gdikatak@ bahwa self control itu merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan

=
diri, meg'gelola emosi, dan menahan diri dari perilaku implusif.
[ ]

quin

é;iteratur psikologi mengakui self control sebagai faktor kunci dalam mengelola
(=]

implus g;an emosi. Individu dengan tingkat self control yang tinggi cenderung mampu
=

menahagr diri dari tindakan agresif atau merugikan, termasuk perilaku bullying.
=

Sebalik@a rendahnya tingkat self control dapat meningkatkan resiko seseorang terlibat

e

-
[y

dalam perilaku yang merugikan. Sejalan dengan pendapat Aviyah & Farid (2014)

Nery wiseyj
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Q
o)

D S
gn@nu garﬁ%an self control sebagai suatu aktivitas pengendalian tingkah laku. Kemampuan
[ =
tSurguk rﬁenyusun membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat
@ =2
a £

n

,Jrgmba\%a individu ke arah konsekuensi positif. Individu yang dapat mengatur, menyusun
=

meﬁgendalikan tingkah lakunya tentunya akan dapat membawa individu tersebut ke

UBIBE’%?S di
®un !

QD
Buepah-bu

3h pogtrf dan tidak akan melakukan tindakan negatif.
ﬂ:nenelltlan Prana Wella et al., (2024) menunjukkan bahwa Adanya hubungan yang

2]
ignifikaf) self control ternadap perilaku bullying kelas X1 Fase F di SMA Negeri 2

eliey H)mn;es neje

Py
Bukitinggi. Penelitian  selanjutnya adalah penelitian  Fairuz & Rinal (2021) hasil

=
penelltlan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh self control terhadap perilaku bullying

11Ul SN}

pada siswa. Self control memiliki pengaruh sebesar 50,3% terhadap perilaku bullying

usw edue

siswa. Nilai koefisien regresi menunjukan bahwa terdapat pengaruh negatif antara self

jued

control dengan perilaku bullying.

wn

Selain itu, moral disengagement juga menjadi aspek penting dalam

aw uep uey

mempenpgaruhi perilaku bullying. Dalam penelitian Gabriella (2020) menyatakan bahwa

f+¥]

oral disengagement adalah faktor kunci dalam memfasilitasi perilaku bullying. Dengan
@

menggu;ﬂ'ékan mekanisme  seperti rasionalisasi atau dehumanisasi, individu dapat

s uexmgeﬁu

Jeunn

mbe@rkan tindakan mereka terhadap orang lain yang dianggap 'tidak layak™ atau
"berbec%", menekankan bahwa peningkatan kesadaran dan intervensi moral dapat
mngur&gi kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku bullying.

i\gloral disengagement menurut Bandura (2016) adalah ketidaknyamanan
=

seseora'g?g dalam mengontrol perilaku yang ia lakukan, sehingga memungkinkan untuk
=

melakuk@n perilaku yang tidak manusiawi, bisa dikatakan bahwa moral disegangement

Ie

itu adafsh menceminkan proses psikologis dimana seseorang mengabaikan nilai moral

Nery wisey|
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51%
un 10

=~ @
%dgn etga dalam mengambil keputusan atau bertindak. Keduanya merupakan aspek
:';Dpé(oloés yang dapat saling terkait dan memainkan peran penting dalam membentuk
gpéilakg seseorang, termasuk perilaku bullying yang sering terjadi baik di sosial
gﬂgsyara}'at ataupun dilingkungan pendidikan

é% geori moral disengagement menyatakan bahwa individu dapat menghindari rasa
%b@rsalalﬁ:”atau tanggung jawab dengan cara mereduksi tingkat keterlibatan moral dalam
%indaka% tertentu. Dalam konteks bullying, seseorang yang menerapkan mekanisme
%_moral gisengagement mungkin cenderung merasionalkan atau mengabaikan dampak
cg:negatif Eerilaku mereka terhadap korbannya. Seperti dalam penelitian Manna Kurnia et
gal., (2020) menunjukkan bahwa moral disengagement berpengaruh terhadap
§kecenderungan bullying dengan mediator empati yang dilakukan siswa. Kemudian dalam
®

gpenelitian Arwani & Layinah (2025) menyebutkan bahwa moral disengagement
gberdampak signifikan kepada perilaku bullying, dimana individu yang tidak merasa
%bersala%cenderung terlibat dalam perilaku bullying.

g aé)ari penjelasan dan penelitian-penelitian terdahulu bisa dilihat bahwa self control
gdan m(;gr"al disengagement mempengaruhi bagaimana individu berperilaku, bersikap dan
%berbuatzlndividu yang kurang memiliki self control akan kesulitan dalam mengelola

=
emosi glban implus dapat mendorong mereka untuk menggunakan agresi sebagai cara
[ ]

untuk é?engatasi konflik. Selain itu, rendahnya self control dapat membuat individu

o

kurang "'m“sensitif ternadap dampak negatif perbuatan mereka. Sementara moral
=

disengéﬁement juga memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku individu.
=

Ketika.-$eseorang secara kognitif melepaskan diri dari norma moral yang salah, mereka
j+¥]

"t
akan dapat merasa lebih mudah untuk melakukan tindakan tersebut tanpa rasa bersalah.
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duey 1ur sim

EE&
o
un 11

~T ©
gg’. ﬁerdasarkan uraian fenomena yang telah dipaparkan tersebut membuat peneliti
g =~

T;Dte%arikguntuk melakukan penelitian  mengenai  perilaku bullying disekolah yang
gdéengaguhi oleh self control dan moral disengagement. Ketertarikan peneliti karena self
gcétrol;:gan moral disengagement secara teoritik dianggap memiliki pengaruh yang besar
gt:tadag munculnya perilaku bullying disekolah, namun apakah hal itu terbukti secara
czei%piris,‘é’maka dari itu peneliti ingin melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan
%Antara%elf Control dan Moral Disengagement dengan Perilaku Bullying pada Siswa
)

<

0
mSMKSg(esehatan Pro Skill Indonesia”

c

Masalah Penelitian

uaw e

1. ldentifikasi Masalah
Latar belakang yang telah dipaparkan dapat diketahui permasalahan yang akan

diteliti pada siswa yaitu:

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueWnNued

a. ED'rtemukan bahwa perilaku bullying sering terjadi dilingkungan sekolah,
%melibatkan kekerasan fisik, penghinaan verbal, dan juga pengucilan sosial.

b. E-Terdapat dampak perilaku bullying diantaranya merugikan korban secara fisik,
gemosional, dan sosial

C. %Kurang adanya Self control dapat meningkatkan resiko perilaku bullying

d. E'D'rtemukan adanya perilaku bullying yang dapat dipicu karena rendahnya

moralitas siswa
Ditemukan bahwa perilaku bullying dianggap hal yang wajar jika yang dibuli

dianggap bersalah

nery wisey juredAg uejng jo A3
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ey

Batasan Masalah

12 )EH @

.Berdasarkan uraian serta paparan mengenai permasalahan diatas, selanjutnya

X

x

o

B

)

=,

3 ©

5 peréliti perlu memberikan batas permasalahan pada penelitian ini yaitu:

2 P35

c

§ a. “Adanya hubungan antara self control dengan perilaku bullying pada siswa SMKS

3 -~

w

S SKesehatan Pro Skil Indonesia

§ =

< bh. ‘éAdanya hubungan antara moral disengagement dengan perilaku bullying pada
w
asiswa SMKS Kesehatan Pro Skil Indonesia

X
C. ;Adanya hubungan antara self control dan moral disengagement dengan perilaku

c

bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skil Indonesia
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dibahas, maka didapatkan rumusan
masalah penelitin ini sebagai berikut:
a. Apakah ada hubungan self control dengan perilaku bullying pada siswa SMKS
L,g(esehatan Pro Skill Indonesia?
b. %Apakah ada hubungan moral disengagement dengan perilaku bullying pada siswa
E-SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia?

(=Y

Terdapat hubungan antara self control dan moral dissengagement dengan

Jeaquins ueyingaAusw uep ueywnueousw edue) Ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buel

Tu) d1ux

<perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.

SIo

: TujuarEdan Manfaat Penelitian
1. TI::Ijuan Penelitian
T§uan dari penelitian ini adalah:
& Untuk mengetahui hubungan antara self control dengan perilaku bullying

pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

nery wisey jue
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Untuk mengetahui hubungan antara moral disengagement dengan perilaku
bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

Untuk mengetahui hubungan antara self control dan moral dissengagement
dengan perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.

nfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah dibagi menjadi dua yaitu, manfaat secara

SN

teQretis dan praktis, sebagai berikut.

py)
3

c

2)

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§

Manfaat teoretis
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya bidang psikologi yang berkaitan dengan perilaku bullying.
b. Sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya yang akan meneliti pada
bidang ini.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai bahan informasi dalam usaha megurangi perilaku bullying
b. Bagi Guru BK
Sebagai bahan untuk mengurangi dan mengatasi permasalahan siswa
yang berhubungan dengan perilaku bullying siswa.
c. Bagi Pihak Sekolah
Sebagai masukan kepada pihak sekolah agar lebih memperhatikan
perilaku-perilaku yang menyimpang siswanya guna untuk mengurangi

atau membasmi pembullyian diantara sesama siswa.
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ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Pe_fllaku Bullying

-~
ac—Pengertian Perilaku Bullying

Perilaku bullying merujuk pada tindakan kekerasan atau agresi yang

S NI

o, dilakukan terhadap individu yang lebih lemah atau tidak dapat membela diri.

Bullying dapat terjadi dalam berbagai bentuk, seperti fisik (misalnya,

neiy eys

pemukulan atau perundungan), verbal (seperti penghinaan atau ejekan), serta
bentuk sosial (misalnya, pengucilan atau menyebarkan gosip). Tindakan ini
sering dilakukan dengan tujuan untuk mendominasi, merendahkan, atau
menyebabkan penderitaan pada korban.

Smith et al., (2002) menyatakan bahwa perilaku bullying bukan hanya soal
fisik, tetapi juga mencakup aspek psikologis seperti penghinaan verbal,
ancaman, dan isolasi sosial yang dapat merusak harga diri dan kesejahteraan
emosional korban. Wang et al., (2020) menyatakan bahwa perilaku bullying di
_sekolah sering kali terjadi dalam bentuk kekerasan fisik, ancaman verbal, atau
pengucﬂan sosial yang dapat mengakibatkan dampak jangka panjang terhadap

perkembangan psikologis anak, termasuk gangguan kecemasan, depresi, dan

.]!SIBAIII['] JIWIe|sy 9ajelq

< penurunan prestasi akademik. Sementara menurut Chou & Lin (2020) perilaku

jo

?bullying merupakan perilaku yang dilakukan oleh individu atau kelompok
dengan niat untuk menyakiti, menghina, atau mengisolasi korban. Penelitian

mereka menunjukkan bahwa pelaku bullying seringkali memiliki kesulitan

neny wisey Jrredg uej|
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©
gdalam hubungan sosial dan empati, yang mempengaruhi kemampuan mereka
-~

g_untuk memahami konsekuensi dari tindakan tersebut.

g Penelitian ini menggunakan defenisi menurut Olweus (1993), perilaku
;—r:bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau
Ekelompok terhadap individu yang lebih lemah, yang sulit untuk melawan

Z
(Cntindakan tersebut. Perilaku bullying sering kali melibatkan ketidakseimbangan

w

o kekuatan antara pelaku dan korban, baik itu kekuatan fisik, sosial, atau

A .

o emosional.

=

Beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan tersebut, maka peneliti

mengambil kesimpulan bahwa perilaku bullying adalah tindakan agresif yang
dilakukan dengan tujuan untuk menyakiti mendominasi, atau mengisolasi
seseorang atau kelompok, baik secara fisik, verbal, maupun sosial. Perilaku ini
melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, yang dapat

o menyebabkan gangguan psikologis atau fisik pada korban.

'Y

b Jenis-jenis Perilaku Bullying

Pembullyan selalu dikaitkan dengan tindak kekerasan yang terlihat oleh

mata, baik tindakan ataupun bekas/jejaknya. Padahal, terdapat banyak jenis

JISIQATU) JdIWEB]S

‘pembullyan yang tidak kita sadari baik pada diri sendiri maupun orang lain
“disekeliling kita. Berbagai hal menyakitkan yang datang dari tindak pembullyan
tidak hanya melukai korban secara fisik, tetapi juga mental. Oleh Karena itu,
kita harus mengetahui jenis-jenis pembullyan, menurut Olweus (1993) jenis-

jenis perilaku bullying diantara lain adalah:

nery wisey jureAg uejng jo A
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a. Bullying Verbal
Mengancam, mengejek, menggoda, dan memanggil dengan panggilan
yang tidak disenangi.

b. Bullying Fisik
Memukul, mendorong, menendang, menjepit, atau menahan yang lain
dengan kontak fisik.

c. Bullying Non Verbal atau Non Fisik

Membuat wajah atau isyarat kotor, sengaja mengecualikan seseorang

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH o

dari satu kelompok, atau menolak mematuhi perintah orang lain.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Bullying
Menurut Bandura (1986) teori sosial-kognitif yang menekankan bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh interaksi antar faktor personal (seperti self
control), lingkungan dan proses kognitif (seperti moral disengagement). Dalam

nperkembangan teori  selanjutnya, teori ini digunakan untuk menjelaskan

e

@ bagaimana individu dapat melakukan perilaku menyimpang, termasuk bullying

WE]S]

= melalui mekanisme self-regulation yang mencakup self control dan moral
z.disengagement (Bandura,1999)
a) Self Control
Self control diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku diri Kita yang
dapat membawa kearah konsekuensi positif. Self control mengacu pada

kemampuan individu untuk menahan dorongan agresif, yang dapat

mencegah perilaku bullying.

nery wisey JieAg uejng jo A}JIsIaAru)
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b) Moral disengagement
Moral disengagement adalah ketidakmampuan seseorang dalam
mengontrol perilaku yang dilakukan sehingga memungkinkannya untuk
melakukan perilaku yang tidak manusiawi dan melanggar moral seperti
bullying, sehingga mengurangi rasa bersalah (Bandura, 1999)
Berdasarkan penjelasan tentang faktor-faktor menyebab bullying. Maka,
bisa diketahui bahwa tindak bullying terjadi bukan hanya faktor self control dan

‘moral disengagement saja, tetapi banyak hal yang dapat mempengaruhinya,

mulai dari faktor keluarga, teman sebaya, faktor media dan lain sebagainya.

d. Karakteristik Pelaku Perilaku Bullying

Menurut Sejiwa (2008) pelaku perilaku bullying memiliki beberapa

karakteristik. Karakteristik yang terdapat pada pelaku bullying yaitu :

a.

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§
D

Pelaku bullying umumnya seorang anak atau murid yang memiliki
fisik besar dan kuat.

Pelaku bullying yang memiliki tubuh kecil atau sedang namun
memiliki dominasi psikologis yang besar dikalangan teman-teman
sebaya.

Memiliki kekuatan dan kekuasaan di atas korban bullying.

Memiliki rasa puas apabila pelaku berkuasa di kalangan teman sebaya.
Individu memiliki rasa kepercayaan diri yang rendah, sehingga
cenderung melakukan bullying untuk menutupi kekurangan pada diri

individu
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©
g f. Individu yang memiliki rasa kepercayaan diri yang begitu tinggi dan
_fg_ memiliki dorongan untuk selalu menindas serta menggencet anak yang
& lebih lemah
=
;: g. Pada umumnya memiliki sifat temperamental, sehingga individu
g melakukan kesalahan bullying kepada orang lain sebagai pelampiasan
(CD rasa kekesalan dan kekecewaan diri individu.
% h. Individu yang merasa tidak memiliki teman, sehingga menciptakan
g situasi bullying agar memiliki “pengikut”. Individu yang merasa takut
- menjadi  korban bullying, sehingga lebih dulu mengambil inisiatif

sebagai pelaku.

i. Individu yang hanya mengulang kejadian yang pernah dilihat dan
dialami, seperti pernah merasakan dianiaya oleh orang tua di rumah
dan dianiaya oleh teman-teman sebaya.

» Berdasarkan penjelasan karakteristik perilaku bullying diatas, dapat
%disimpulkan bahwa karakteristik dari pelaku bullying tidak lepas dari kondisi
gﬁsik dan keadaan dari pelaku bullying tersebut. Seperti halnya pengalaman masa
glalu dari pelaku dan juga kejadian-kejadian yang membuat individu menjadi
%terlibat sebagai pelaku, pelaku yang dulunya pernah merasakan pembullyan
;.-'akan membalaskan dendamnya pada adik tingkatnya sebagai bentuk

0 A

;pelampiasannya pada kejadian masa lalu.

n

e';? Perilaku Bullying menurut Perspektif Islam

Islam diturunkan justru untuk memberantas perilaku bullying dalam

berbagai bentuknya. Seperti budaya perilaku bullying marak terjadi pada

nerny wisey jrredg u
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©

gmasyarakat Arab pra Islam, bahkan sejarah manusia kuno. Kemunculan

=

© perbudakan dalam sejarah dunia akibat peperangan, penculikan dan kemiskinan.
@)

;Sistem perbudakan adalah bentuk perilaku bullying yang paling nyata karena
=

—adanya ketidakseimbangan dan Islam datang untuk memberantasnya.
=

= Sistem perbudakan dalam masyarakat pra Islam berlangsung diberbagai

Z
(Cnaspek kehidupan. Mereka yang kuat memiliki kekuasaan untuk memiliki budak

%yang diperlakukan seperti barang dagangan, budak dapat dijual, dinikahi,
gdijadikan pekerja kasar, asisten pribadi atau lainnya. Dalam sistem ini, budak
- kehilangan ha katas harta dan martabat kemanusiaannya. Stataus mereka
dianggap rendah, sering menjadi sasaran hinaan, perlakuan kasar dan
ketidakadilan.
Islam hadir dengan misi luhur untuk menghapuskan perbudakan. Perintah
untuk memerdekakan budak menjadi Langkah Islam dalam mengahapuskan
o ketidakadilan. Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan sebagai makhluk

yang paling mulia (lagad khalagnal insaana fii ahsani taqwiim). Oleh karena itu

hukum Islam didasarkan pada prinsip mengagungkan Tuhan dan memuliakan

) dTwreysy aje)}

sesama dengan menegakkan akhlak yang luhur. Disebutkan dalam sebuah hadits

Nabi : “Artinya, “ sesungguhnya aku diutus (dimuka bumi) untuk

ATU

menyempurnakan kemuliaan akhlak (HR Al-Baihagi dari Abu Bukhari, No

A31813

273). Pesan utama hadits tersebut adalah bagaiamana Islam datang untuk

membimbing umat manusia untuk berpegang teguh pada etika kemanusiaan.

nerny wisey jrreAg uejng jo
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.Dalam Al-Qur’an Alloh berfirman:

cmwcmyje@.\a\ﬁ\y}&u\wejweﬁHY\}u\wﬂ\L@b
Aaud}msl\ Y\wuNYh\j}MYJM\\}JALY}U@M\)AUSJU\&
U}A&M\ e&» dﬂ}bu.ueleubu\j‘

EArtinya: “Hali orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-
<olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olok) itu lebih
(E”baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan pula wanita-wanita
o (mengolok-olok) wanita-wanita yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita
= (yang mengolok-olok) itu lebih baik dari wanita (yang diolok-olok). Janganlah
—pkamu mencela satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-
& gelar yang buruk. Seburuk-buruk (panggilan) yang buruk (fasik) setelah

< beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang
zalim”.(0S. Al-Hujurat 49 :11)

Nij1w eydio yeq o

Ayat tersebut sangat jelas sekali melarang kita mengolok-olok, menghina,
apalagi samapai menyakiti secara fisik, karena bisa jadi yang mengolok-olok itu
lebih mulia daripada yang mengolok-olok. Jadi, hukum perilaku bullying adalah
haram, karena termasuk sikap dan perilaku menyakiti orang lain yang dapat

nmerusak nama baik atau harkat kemanusiaan. Dengan alasan apapun, perilaku

bullying dilarang dalam Islam.

[UIe[S] 2}¢€)

& Dalam sebuah hadits Rosululloh SAW bersabda : Artinya : “Dari Abu Hurairah
= radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

2 bersabda, “Janganlah kalian saling mendengki, janganlah saling tanajusy
= (menyakiti dalam jual beli), janganlah saling benci, janganlah saling
< membelakangi (mendiamkan), dan janganlah menjual di atas jualan
7 saudaranya. Jadilah hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim adalah
é'saudara untuk muslim lainnya. Karenanya, ia tidak boleh berbuat zalim,
o Mmenelantarkan, berdusta, dan menghina yang lain. Takwa itu di sini—beliau
"memberi isyarat ke dadanya tiga kali—. Cukuplah seseorang berdosa jika ia
= menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya itu
o haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya.’” (HR. Muslim) [HR. Muslim
= no. 2564].

nerny wisey jrreig
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Perilaku bullying tersebut merupakan penindasan terhadap kaum yang
.dianggap lemah (seperti perbudakan), bertindak semena-mena, kedzaliman,

ketidakadilan jender, dan lain-lain adalah merupakan musuh Islam paling nyata.

1w eydio yeH o

‘Islhm datang membawa keteraturan, ketertiban, menghormati harkat dan

o~

n

—martabat manusia dengan saling manghargai antara satu dengan lainnya serta

N

(Ef’menjungjung tinggi kehormatan dan berperilaku mulia lainnya.

Menuru Khan (2011) perilaku yang melibatkan kekerasan atau intimidasi

M Bys

‘terhadap orang lain melanggar prinsip akhlak Islam yang menekankan

nel

kelembutan, kasin sayang dan kedamaian maka perilaku seperti itu tidak hanya
menciptakan ketidakadilan sosial, tetapi juga bertentangan dengan semangat
persaudaraan yang diajarkan dalam Islam. Kemudian menurut Ahmad (2016)
perilaku bullying dalam Islam termasuk dalam kategori perbuatan zalim yang
dilarang. Zalim menurut beliau adalah segala bentuk tindakan yang melampaui
batas terhadap hak orang lain, baik dalam ucapan maupun perbuatan. Dalam
bukunya Ethics in Islam : A Practical Approach, menegaskan bahwa perbuatan

seperti menghina, merendahkan, atau menyakiti orang lain tidak sesuai dengan

) dTwreysy aje)}

nilai-nilai Islam yang mengedepankan keadilan dan penghormatan terhadap

ATU

‘sesama manusia.

Dari penjelasan tersebut, perilaku bullying dalam pandangan Islam
merupakan perilaku yang dilarang dan sangat tidak diperbolehkan karena
bertentangan dengan prinsip keadilan, kasih sayang dan penghormatan terhadap

sesama manusia. Berdasarkan Al-Qur'an dan Hadits, tindakan seperti

nerny wisey jireAg uejng jo £31s1d
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merendahkan, menghina atau menyakiti orang lain secara fisik maupun verbal

© dikategorikan sebagai perbuatan zalim yang harus dihindari.

d
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. %elf Control

Pengertian Self control

Self control menurut Averil (dalam Ghufron & Risnawati, 2010) diartikan
sebagai kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengendalikan emosi,
perilaku, serta kognisinya dalam rangka mencapai tujuan tertentu atau
menyesuaikan diri dengan norma sosial. Averil menjelaskan bahwa self
control bukan hanya sekedar menahan implus, tetapi juga melibatkan proses
belajar dan regulasi diri agar individu dapat bertindak secara lebih adaptif
dalam berbagai situasi.

Sedangkan menurut Tangney (dalam Aroma & Suminar, 2012) self
control merupakan kamampuan individu untuk menentukan perilakunya
berdasarkan standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan di masyarakat agar
mengarah pada perilaku positif. Menurut Tagney et al., (2004) self control
merupakan kapasitas seseorang untuk menahan atau mengubah respon
internalnya, serta menghentikan kecenderungan perilaku yang tidak
diinginkan dan menahan diri dari bertindak atas dorongan tersebut.
Bousmeister dan Vohs (2007) juga menjelaskan bahwa self control sebagai
mekanisme untuk mengatur implus dan emosi agar tindakan seseorang tetap
selaras dengan nilai dan tujuan pribadi maupun sosial.

Beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan tersebut, maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa self control adalah kemampuan individu untuk
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mengatur perilaku mereka dan beradaptasi dalam berbagai situasi, baik itu di
lingkungan pribadi maupun sosial. Ini  melibatkan kemampuan untuk
mempertimbangkan tindakan sebelum melakukannya, sehingga individu tidak
tergesa-gesa atau impulsif dalam keputusan mereka.
Aspek-aspek Self Control

Aspek-aspek sering digunakan guna untuk mengukur self control
seseorang. Terdapat tiga aspek self control menurut Averil (dalam Ghufron &
Risnawati, 2010), yaitu diantara : behavioral control, cognitive control dan
desicional control.

a) Behavioral Control (Kontrol Perilaku)

Behavioral control merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan ~ suatu  keadaan yang tidak  menyenangkan.
Kemampuan mengontrol diri ini dirincikan menjadi dua komponen
yakni kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administrasion)
dan kemampuan memodifikasi perilaku (stimulus modifibility).

Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan
individu dalam mengendalikan situasi atau keadaan, apakah dirinya
sendiri atau aturan perilaku dengan menggunakan sumber eksternal.
Sedangkan ~ kemampuan  memodifikasi  perilaku  merupakan
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus

yang tidak dikehendaki akan dihadapi oleh individu.
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b) Cognitive Control (Kontrol Kognitif)

Cognitive control diartikan sebagai kemampuan seseorang/
individu dalam mengendalikan diri untuk mengolah informasi yang
tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai  dan
menghubungkan suatu kejadian ke dalam suatu kerangka kognitif
sebagai adaptasi psikologis untuk mengurangi tekanan yang dihadapi.
Aspek ini terbagi kepada dua komponen yaitu memperoleh informasi
(information gain) dan melakukan penilaian (appraisal).

Decisional Control (Mengontrol Keputusan)

Decisional control merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan diri untuk memilih suatu tindakan berdasarkan pada
sesuatu yang diyakini atau disetujui. Self control akan sangat berfungsi
dalam menentukan pilihan, baik dengan adanya suatu kesempatan
maupun kebebasan pada diri individu untuk memilih berbagai
kemungkinan tindakan.

Jika salah satu dari aspek itu hilang maka akan berakibat pada
berkurangnya pengendalian diri. Dapat disimpulkan bahwa ketiga
aspek tersebut membentuk kemampuan seseorang untuk melakukan

pengendalian diri.

Ciri-ciri Self Control

Menurut Logue & Forzano (dalam Aroma & Suminar, 2012) beberapa

berikut;

ciri-ciri remaja yang mampu memiliki self control yang tinggi adalah sebagai
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Tekun dan tetap bertahan dengan tugas yang harus dikerjakan,
walaupun menghadapi banyak hambatan.

Dapat mengubah perilaku menyesuaikan dengan aturan dan norma
yang berlaku dimana ia berada.

Tidak menunjukkan perilaku yang emosional atau meledak-ledak.
Bersifat toleran atau dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang

tidak dikehendaki.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

konsep diri mencakup aspek positif dan negatif seperti keyakinan dalam

mengatasi tantangan, merasa sejajar dengan orang lain, menerima pujian

dengan percaya diri, dan negatif seperti sensitif terhadap kritik, reaktif

terhadap pujian, perilaku yang tidak konsisten dengan nilai-nilai yang

diyakini, merasa cemas, dan bersikap kompetitif.

Jenis-jenis Self Control

Menurut Block (dalam Mulyani, 2016) self control memiliki beberapa

yaitu:

1)

2)

Over control yaitu self control yang dilakukan secara berlebihan yang
mengakibatkan seseorang terlalu menahan diri dalam menghadapi
stimulus. Seseorang yang mengalami over control cenderung susah
dalam mengekspresikan ketika menghadapi situasi yang menimpanya.
Under control yaitu kecenderungan seseorang dalam melepaskan
impulsifitas dengan bebas tanpa memberikan perhitungan yang masak.

Jadi under control ini adalah sikap seseorang yang memiliki kesulitan
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dalam mengontrol dirinya, sehingga dia terlalu bebas dan lepas tanpa
kendali yang mengakibatkan seseorang tersebut memiliki kesulitan
dalam pengambilan keputusan yang baik dan tepat atau sesuai dengan
situasi yang sedang dialami.

Appropriate control yaitu self control individu dalam mengendalikan
impuls secara tepat. Jenis self control ini memiliki takaran yang pas
sehingga akan sangat bermanfaat bagi seseorang karena kemampuan
mengendalikan respon terhadap stimulus cenderung menghasilkan
dampak positif yang lebih banyak atau lebih tepatnya individu dapat
mempertimbangkan dengan tepat keputusan apa yang harus diambil

sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang dihadapli.

Fungsi Self Control

Menurut Messina (2003) terdapat beberapa fungsi self control yaitu:

1)

2)

Memberikan batasan terhadap orang lain

Dengan adanya self control yang dimiliki, seseorang dapat memiliki
batasan terhadap orang lain terkait kebutuhan maupun kepentingan
pribadi yang dimiliki. Hal ini berfungsi untuk mencegah timbulnya
masalah dengan mengetahui batasan pribadi masing — masing.
Memberikan batasan terhadap keinginan mengendalikan orang lain
Self control membantu seseorang dalam melakukan penyesuaian
terhadap lingkungan dan memberikan kesempatan terhadap orang lain

untuk melakukan control terhadap kehidupan yang dimiliki.
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Membatasi perilaku negatif

Seseorang dengan self control yang baik dapat melakukan control atas
perilaku yang akan ditampilkan agar sesuai dengan norma masyarakat
yang berlaku.

Membantu memenuhi kebutuhan hidup secara seimbang

Seseorang dengan self control yang baik dapat melakukan control

akan dirinya dan kebutuhan-kebutuhannya.

Cara Membangun Self Control

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan self control

diantaranya:

1)

2)

Motivasi dan Pemantauan

Menurut psikolog dan peneliti Roy Baumeister (2007), kurangnya

kemauan bukanlah  satu-satunya faktor yang  mempengaruhi

pencapaian tujuan. Jika kamu ingin menuju suatu tujuan, tiga

komponen penting harus ada, diantaranya:

a. Perlu ada tujuan yang jelas dan motivasi untuk berubah

b. Selalu memantau tindakan yang dilakukan untuk mencapai suatu
tujuan

c. Kamu harus memiliki kemauan

Hindari Godaan

Mengindari godaan memastikan bahwa kamu tidak “menghabiskan”

kendali dirimu yang tersedia sebelum benar-benar dibutuhkan.
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Rencana ke Depan

Pertimbangkan  kemungkinan situasi yang dapat mematahkan

tekadmu, agar jika terjadi sesuatu yang salah anda lebih bisa

mengontrol diri.

Berlatin menggunakan self control

Merenungkan / meditasi

Meditasi merupakan cara yang bagus untuk memperkuat pengendali

dirimu.

Ingatkan dirimu akan konsekuensinya

Mengingatkan dirimu tentang konsekuensi ini dapat membantumu

tetap termotivasi saat melakukan sesuatu untuk tetap mengendalikan

dirimu dalam keadaan apapun.

Willpower untuk menguatkan self control

Willpower atau kemauan, tekad, disiplin diri, merupakan kemampuan

untuk mengendalikan atau menahan diri dan kemampuan untuk

menolak kepuasan instan untuk mencapai tujuan dalam jangka

Panjang. Menurut American Psychological Association (APA)

willpower didefenisikan sebagai:

a. Kapasitas untuk mengesampingkan pikiran, perasan atau implus
yang tidak dinginkan

b. Kemampuan untuk menggunakan system perilaku kognitif yang
“dingin” dari pada system perilaku yang “panas”

c. Pengaturan diri yang sadar dan penuh usaha oleh diri sendiri
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Kebiasaan tidur yang buruk (terlalu sedikit atau terlalu banyak waktu

tidur) akan membuat kamu lelah, baik secara fisik atau pun mental.

Pada hal ini akan memngaruhi kemampuan untuk menahan diri.

9) Sebuah kata dari sangat baik

a.

b.

Memberikan tujuan yang jelas mengenai arah tujuan

Mampu menghadapi berbagai situasi

Memberikan rasa kepercayaan pada dirinya sendiri

Dapat memberikan stimulus dalam pengubahan pola perilaku
Bisa dengan mudah mengatasi frustasi dan juga berbagai emosi
Mampu menunda kepuasan dirinya sendiri

Memberikan stimulus pengubahan pola perilaku

Memiliki inisiatif yang tinggi untuk dirinya sendiri
Penerapan terapi yang dilakukan sesuai dengan usia

Dapat mengontrol keputusan

Dapat mengantisipasi keadaan dengan baik

Memberikan penghargaan pada diri sendiri

Self Control menurut Perspektif Islam

Self control dalam Islam lebih dikenal dengan mujahaddah annafs. Self

control yang mampu meregulasi hawa nafsu setiap insan maka keberadaannya

sangatlah penting karena dalam agama Islam mengajarkan umatnya untuk

mampu dan memiliki kemampuan untuk mengontrol diri sesuai dengan

norma-norma yang bersumber pada Al-Qur’an dan Hadits. Dalam ayat Al
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Qur’an Surah Al-Imran ayat 114 mengandung makna konsep self control pada
setiap insan.
T P P U TR PO SPINPS USRI TR T 7oA e
O3 Jas A e O3y Gashraly 035405 AN a sl 5 alll (5
Gmkall e L f 58 5l
Artinya: “ Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat)
yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera (mengerjakan)
berbagai kebijakan. Mereka termasuk orang-orang saleh (QS. Al-Imran :
114).

Pada ayat ini menjelaskan bahwa perbuatan amr ma 'ruf nahi mungkar
ialah suatu perintah dan bersegera untuk menunaikan segala kebajikan jangan
sampai perbuatan yang baik itu ditunda-tunda. Dalam ayat ini merupakan
seruan suatu upaya agar setiap individu dapat mengerjakan berbagai kebajikan
yang telah diperintahkan dalam Islam sesuai dengan Al- Qur’an.

Menurut Wulan (2020) self control yang baik maka akan memberikan

keseimbangan emosional pada diri, sehingga konsep self control ini berfokus
pada keadaan untuk menahan sesuatu secara seimbang sehingga timbulnya
rasa tenang dan dapat menerima dengan berlapang dada dan tetap berserah diri
kepada Allah yang sering dimaknai dengan sabar.
Artinya:”Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang
yvang khusyuk.”(Al-Bagarah : 45)

Ayat ini menjelaskan bahwa konsep sabar ini mengacu kepada konsep self

control, agar semua individu mampu untuk bersabar karena tidak setiap

individu terdapat self control pada dirinya.
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oral Disengagement

Pengertian Moral Disengagement

Moral disengagement awalnya dijelaskan oleh Albert Bandura. Bandura
menjelaskan bahwa moral disengagement adalah ketidakmampuan seseorang
dalam mengontrol perilaku yang dilakukan sehingga memungkinkannya
untuk melakukan perilaku yang tidak manusiawi dan melanggar moral seperti
bullying, sehingga mengurangi rasa bersalah. (Bandura, 1999).

Hymel et al., (2005) mengembangkan kembali teori moral disengagement
berdasarkan teori dari Bandura. Moral disengagement merupakan tindakan
individu yang mengangap perilaku negatif yang mereka lakukan bukan
merupakan perilaku yang salah, individu akan menjelaskan dan membenarkan
perilaku yang dilakukan merekonstruksi perilaku mengintimidasi terhadap
orang lain untuk mengembangkan harga diri mereka.

Menurut Perren & Eveline (2012) moral disengagement (pelepasan moral)
merupakan suatu tindakan individu yang membenarkan pelanggaran atau
tindakan pelanggaran yang dilakukan sehingga mengurangi rasa bersalah yang
ada dalam diri mereka dan melindungi integritas dalam diri mereka. Moral
disengagement mengacu pada proses pembenaran diri yang menjauhkan
individu dari standar moral mereka sendiri, dan kecaman diri yang seharusnya
membimbing individu untuk menahan diri dari perilaku yang bertentangan
dengan standar moral dikesampingkan (Bjarehed et al, 2021). Moral

disengagement merupakan proses sosial-kognitif yang membuat seseorang
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untuk melepasakan diri atas standar moral yang berlaku tanpa adanya rasa
penyesalahan, bersalah, dan penghukuman diri (Thornberg et al., 2015).
Penelitian ini menggunakan definisi moral disengagement oleh Bandura
yang dikembangkan (dalam Hymel et al., 2005) yaitu proses sosio-kognitif di
mana seseorang mampu melakukan perilaku mengerikan terhadap orang lain.
Beberapa pendapat ahli yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa moral disengagement adalah pelepasan moral
dimana ketika seseorang membenarkan perilaku agresif mereka tanpa merasa
bersalah dan tanpa memperhatikan standar moral yang berlaku dan menjadi
landasan seseorang untuk melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan
moral yang ada dan dapat menyakiti orang lain.
Dimensi Moral Disengagement
Moral disengagement menurut Hymel et al., (2005) mengklasifikasikan
moral disengagement menjadi 4 dimensi, yaitu sebagai berikut:
1) Cognitive restructuring
Suatu keyakinan yang mengacu pada kepercayaan dan argumen yang
memiliki fungsi agar perilaku yang berbahaya tersebut mengarah pada
perilaku positif melalui moral justification (pembenaran terhadap
sebuah perilaku yang sebenarnya salah), euphemistic labelling
(penggunaan bahasa yang membuat perilaku negatif terdengar kurang
negatif), dan advantageous comparison (membuat perilaku negatif
jadi terlihat kurang negatif dengan membandingkannya dengan

perilaku yang jauh lebih negatif).
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2) Minimizing agency
Mengacu pada strategi kognitif yang meminimalkan atau menutupi
peran atau tanggung jawab pribadi untuk menghormati otoritas yang
lebih besar.

3) Distortion of negative consequences
Melibatkan strategi yang membantu untuk menjauhkan diri dari
bahaya dengan menekankan hasil yang positif dari pada hasil negatif
yang terkait dengan perilaku tersebut.

4) Blaming/dehumanizing the victim
Menguburkan tanggung jawab dengan melakukan dehumanization
(dehumanisasi) dan menyalahkan korban.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh diatas, penulis mengacu
pada teori dari Hymel et al., (2005) sehingga dapat diketahui terdapat 4
dimensi moral disengagement vyaitu cognitive restructuring, minimizing
agency, distortioin of negative consequences, dan blaming/dehumanizing the
victim.

Tahapan Perkembangan Moral Pada Siswa

Menurut Santrock (2008), perkembangan moral merupakan suatu proses
yang berkaitan dengan pemahaman terhadap aturan dan norma sosial yang
mengatur bagaimana seseorang seharusnya bertindak dalam hubungan
sosialnya. Perkembangan ini mencakup perubahan perilaku anak dalam
menyesuaikan diri dengan kebiasaan, norma, adat istiadat, serta nilai-nilai

yang berlaku dalam masyarakat. Santrock juga menegaskan bahwa aspek



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl sin) AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq |

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey] JrreAg uejng jo A}ISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1§

35

moral tidak hanya melibatkan perilaku, tetapi juga mencakup cara berpikir dan
merasakan yang sesuai dengan aturan yang diterima secara sosial.

Menurut Piaget (dalam Santrock, 2008), perkembangan moral anak
dibedakan berdasarkan cara mereka bernalar, yang terbagi ke dalam tiga tahap
utama. Pertama, pada usia 4 hingga 7 tahun, anak berada dalam tahap
moralitas heteronom, yaitu ketika mereka memandang aturan dan keadilan
sebagai sesuatu yang absolut, tetap, dan tidak dapat diubah. Pada tahap ini,
anak-anak percaya bahwa aturan berasal dari otoritas luar dan tidak bisa
diganggu gugat (Monks et al., 1999).

Kedua, pada rentang usia 7 hingga 10 tahun, anak memasuki tahap transisi,
di mana mereka mulai menunjukkan gabungan ciri antara moralitas
heteronom dan moralitas otonom. Ketiga, pada usia 10 tahun ke atas, anak
mulai memahami bahwa aturan dibuat oleh manusia dan dapat dinegosiasikan.
Dalam tahap moralitas otonom ini, anak menilai suatu tindakan tidak hanya
berdasarkan konsekuensi yang ditimbulkannya, tetapi juga memperhitungkan
niat dan motivasi pelaku di balik tindakan tersebuit.

Teori tahapan perkembangan moral Lawrence Kohlberg (1958, 1981)
mengembangkan teori perkembangan moral berdasarkan penalaran moral
individu dari masa kanak-kanak hingga dewasa. la membaginya menjadi tiga
tingkat perkembangan moral, masing-masing terdiri dari dua tahap, sehingga
total terdapat enam tahap perkembangan moral. Tahapan ini mencerminkan

perkembangan bertahap dalam cara seseorang menilai benar dan salah.
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1. Tingkat I: Prakonvensional ( Usia 4 -10 tahun)

Pada tahap ini, anak-anak memahami moral berdasarkan konsekuensi

fisik atau imbalan dari suatu tindakan, bukan karena pemahaman moral

yang mendalam.

a. Tahap 1: Orientasi Hukuman dan Kepatuhan

Perilaku benar adalah perilaku yang menghindari hukuman. Anak
patuh terhadap aturan karena takut pada hukuman, bukan karena
paham makna moral di baliknya.

Tahap 2: Orientasi Instrumental-Relativis (Hedonisme Instrumental)
Perilaku yang benar adalah yang memenuhi kebutuhan pribadi. Ada
kesadaran akan timbal balik, tetapi lebih bersifat pragmatis (“aku

bantu kamu, kamu bantu aku”).

2. Tingkat 1I: Konvensional (Usia 10-13 tahun)

Anak mulai memahami pentingnya persetujuan sosial dan aturan yang

berlaku dalam masyarakat.

a. Tahap 3: Orientasi “Anak Baik” atau Kesepakatan Interpersonal

b.

Perilaku dianggap baik jika disetujui oleh orang lain dan membantu
menjaga hubungan sosial. Anak ingin mendapat pujian atau diterima
oleh lingkungan sosialnya.

Tahap 4: Orientasi Hukum dan Ketertiban

Individu menunjukkan kepatuhan pada hukum dan aturan demi
menjaga keteraturan sosial. Moralitas dilihat sebagai kewajiban untuk

menjalankan peran dan tanggung jawab sosial.
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3. Tingkat Ill: Pascakonvensional (Usia 13-16 tahun ke atas)
Pada tingkat ini, moralitas dipandu oleh prinsip-prinsip etis universal
dan suara hati, bukan semata-mata oleh norma sosial.
a. Tahap 5: Orientasi Kontrak Sosial Legalistis
Perilaku benar dipandang berdasarkan hak-hak individu dan
kesepakatan sosial yang adil. Aturan dipandang penting sejauh
menjamin  keadilan dan kesejahteraan bersama. Individu mulai
menyadari bahwa hukum dapat berubah jika tidak lagi adil.
b. Tahap 6: Orientasi Prinsip Etika Universal
Moralitas didasarkan pada prinsip etis universal yang dipilih secara
sadar, seperti keadilan, martabat manusia, dan kesetaraan. Keputusan
moral diambil berdasarkan suara hati dan prinsip logis yang konsisten
dan bersifat universal.
Moral Disengagement menurut Perspektif Islam
Menurut perspektif Islam, moral disengagement merupakan wujud dari
perilaku tidak adil kepada individu lain, Islam sangat menjungjung sikap adil
terhadap sesama makhluk Allah SWT. Seperti dalam Al-Qur’an
51 Ty () 0 ) ol 5 Al s 305 ol Wy G o)
fo Al ) & aally Al 55ty Al sl 5 Ll a3 kol 438 sl

R

Artinya : “Sungguh, kami benar-benar telah mengutus rasul-rasul kami
dengan bukti-bukti yang nyata dan kami menurunkan kitab dan neraka
(keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Kami menurunkan besi yang
mempunyai kekuatan hebat dan berbagai manfaat bagi manusia agar Alloh
mengetahui siapa yang menolong agama nya dan rasul-rasulnya walaupun
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Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah maha kuat lagi maha perkasa.
(QS Al-Hadid : 25).

Menurut pandangan Islam berlaku tidak adil baik pada diri sendiri maupun
orang lain merupakan tindakan zalim (semen-mena), Allah SWT melarang
berbuat zalim karena merupakan akhlak yang tercela. Dalam Al-Qur’am surah
Asy-Syura ayat 42 Allah SWT menjelaskan bagaimana orang zalim yang
menghindari kebenaran.

Artinya : “ Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang
berbuat zalim kepada manusia dam melampaui batas dimuka bumi tanpa

(mengindahkan) kebenaran. Mereka itu mendapat siksaan yang pedih. (QS
Asy-Syura :42).

neiy e)sng NiN !jiw ejdio yeH o

Ayat tersebut menjelaskan tentang bagimana orang-orang zalim itu yaitu
orang-orang yang mengabaikan kebenaran dan berperilaku melampaui batas

terhadap individu lain.

. Kajian Penelitian Relevan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mencari referensi terlebin dahulu

9p]
'Y
ajang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema kajian, meskipun
@
derbeda dalam hal kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel penelitian atau

&letode analisis yang digunakan. Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah
=

D T LK

%hbungan antara self control, moral disengagement dan perilaku bullying pada

o

élswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia. Berikut ini beberapa penelitian

%rdahulu yang menjadi rujukan peneliti dalam mengembangkan penelitian ini.

1) Penelitian yang berjudul “Pengaruh Moral Disengagement terhadap
Kecenderungan Perilaku Bullying dengan Empati sebagai Mediator pada

Siswa di Kota Pekalongan” yang dilakukan oleh Manna Kurnia

nery wisey JireAg uejng
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Kuasandra, Sunawan, dan Muhammad Japar (2020). Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 388 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
moral disengagement berpengarun terhadap kecenderungan bullying
dengan mediator empati yang dilakukan siswa SMP di Kota Pekalongan.
Variabel moral disengagement dan perilaku bullying yang digunakan
sama. Perbedaan terletak pada penghubung dari variabel, penelitian yang
akan dilakukan menggunakan variabel self control, moral disengagement
terhadap perilaku bullying. Teknik pengambilan subjek juga memiliki
perbedaan pada penelitian tersebut menggunakan teknik Cluster Random
Sampling sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik
proportional stratified random sampling.

Penelitian yang berjudul “Kontrol Diri dan Konformitas Teman Sebaya
dengan Perilaku Bullying pada Siswa” yang dilakukan oleh Indri Kusuma
Ningrum & Kamsih Astusti (2023). Dengan jumlah populasi penelitian
sebanyak 179 siswa dan dengan sampel sebanyak 135 siswa. Hasil
penelitian didapatkan ada hubungan secara bersama-sama antara kontrol
diri dan konformitas teman sebaya dengan perilaku bullying. Persamaan
pada populasi dan teknik pengambilan data menggunakan skala likert.
Perbedaan terletak pada grand theory variabel self control yang akan
diteliti menggunakan grand theory dari Averil (1973) sementara penelitian
tersebut menggukan grand theory dari Santrock (2003). Selain itu teknik
pengambilan sampel juga memiliki perbedaan pada penelitain tersebut

menggunakan teknik Purposive Sampling berdasarkan ketentuan Tabel
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Isaac sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk pengambilan
sampel menggunkan rumus Slovin.

Penelitian yang berjudul “self control and adolescent antisocial behavior
. A longitudinal study” yang dilakukan oleh Finkunauer, Engels &
Baumeister  (2005) . Sampel dalam penelitian ini berjumlah 512 siswa
SMP dan SMA dari Belanda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tingkat self control yang lebih tinggi berkorelasi signifikan dengan
penurunan perilaku antisosial dan agresif. Persamaan pada teknik
pengambilan data menggunakan random sampling pada siswa. Perbedaan
terletak pada teori yang digunakan dalam penelitian teori self control
menggunakan teori Gottfredson dan Hirschi (1990) sedangkan dalam
penelitian ini  menggunakan teori oleh Aweril (dalam  Ghufron &
Risnawati, 2010), selain itu perbedaan juga terletak pada metode
penelitian  menggunakan studi longitudinal selama dua tahun, penelitian
yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif.

Penelitian yang berjudul ‘“Peran Moral Disengagement terhadap Perilaku
Cyberbullying pada Dewasa Awal : Agresivitas sebagai Mediator” yang
dilakukan oleh Adinda Andriyani & Rostiana (2024). Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 391 orang dengan rentang usia 18 hingga 25 tahun.
Hasil penelitian didapatkan korelasi positif yang mengindikasikan bahwa
semakin tinggi moral disengagement dan agresivitas individu, semakin
besar kecenderungan mereka untuk melakukan cyberbullying. Variabel

moral disengagement yang digunakan sama. Perbedaan terletak pada
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variabel Y dan pada penghubung dari variabel, penelitian yang akan
dilakukan menggunakan variabel self control, moral disengagement dan
perilaku bullying.

Penilitian yang berjudul “Hubungan Self Control terhadap Perilaku
Bullying pada remaja di SMP Negeri 2 Banyuputih” yang dilakukan oleh
Harwanti Noviandari, Raup Padillah, & Pebrian Rhomadoni (2022).
Dengan sampel sebanyak 79 siswa dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling. Didapatkan hasil penelitian  self
control yang tinggi pada individu akan memberikan pengaruh yang positif
agar tidak munculnya perilaku menyimpang seperti perilaku bullying.
Perbedaan terletak pada metode penelitian yaitu metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif sedangkan
metode penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional.

Penelitian Illya Adista Pratiwi Kesdu & Ilmi Amalia (2021) meneliti
tentang Perilaku Cyberbullying: Peran Moral Disengagement dan Peer
Attachment pada Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berdasarkan
hasil analisis data serta pembahasan dapat diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari moral disengagement terhadap
perilaku Cyberbullying. Persamaan penelitian terletak di satu variabel
yaitu variabel moral disengagement. Perbedaan terletak pada
penghubungan  dari  veriabel, penelitan  yang akan  digunakan

menggunakan variabel self control, moral disengagement dengan perilaku
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bullying. Pemilihan subjek juga memiliki perbedaan pada penelitian

menggunakan siswa SMP sebagai subjek sedangkan penelitian yang akan

dilakukan Pemilinan subjek pada siswa SMKS Kesehatan.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, maka dari itu
eneliti menganggap tema yang akan peneliti teliti masih relevan untuk

ilakukan penelitiannya. Walaupun penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

SNS NN Y!1w e3dio yeHy o

~ada persamaan tapi masih banyak perbedaan, yaitu secara konseptual, perbedaan

)

ometode, sebjek penelitian, tempat penelitian sehingga dapat disebut penelitian ini
=

masih layak untuk diteliti.

. Kerangka Berpikir

Perilaku bullying merupakan fenomena yang umum terjadi di kalangan
siswa. Masa menjadi siswa pada tingkatan sekolah menengah atas adalah masa di
mana individu mengalami banyak perubahan, termasuk emosi, fisik, minat,
perilaku, dan juga berbagai masalah. Jika transisi ini tidak diatasi dengan baik,

'Y
#naka salah satu dampaknya adalah munculnya perilaku-perilaku yang
@
menyimpang (kenakalan), seperti perilaku bullying. Perilaku bullying merupakan
&ontoh tindakan tidak bermoral karena niat menyakiti seseorang yang berada

=
%ada posisi lemah. Pada siswa, emosi mereka masih belum berada pada tahap

D T LI

%abil sehingga mereka masih belum mampu mengontrol perilaku-perilaku yang
(=]
g’apat menyakiti orang lain.

Perilaku bullying dapat berdampak negatif secara fisik dan mental bagi

AS uejn

elaku maupun Kkorban. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perilaku

nery wisey jue
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©
ﬁullying dapat menjadi faktor risiko untuk terlibat dalam tindak kriminal dan
_§erilaku kenakalan di masa mendatang.
g Perilaku bullying yang dilakukan siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa
Ektor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Diantara faktor internal yang
ﬁapat mempengaruhi siswa melakukan perilaku bullying adalah self control dan

oral disengagement.

Self control memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk

d B)Sng N

perilaku individu, termasuk dalam mengatasi masalah perilaku bullying. = Self

n

control adalah kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan, emosi, dan
perilaku yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Dalam konteks
perilaku bullying, Tangney, Baumeister, dan Boone (2004) menjelaskan bahwa
self control merupakan kemampuan individu untuk menahan atau mengubah
respons internal yang dapat mendorong munculnya perilaku yang tidak sesuai.
Self control berperan dalam menahan dorongan impulsif yang merugikan,

f+¥]
@ehingga individu mampu menghindari perilaku negatif, seperti tindakan agresif

&8l°

rhadap orang lain, khususnya terhadap individu yang dianggap lebih lemah atau

D T UL

ntan. Dengan demikian, self control dapat berkontribusi dalam mencegah
=

%rjadinya perilaku bullying serta mendukung terbentuknya perilaku positif dalam
%ehidupan sehari-hari.

Secara lebih mendalam, menurut Awveril (dalam Ghufron & Risnawita,

WIng jo

10) terdapat tiga aspek utama self control, yaitu diantara : behavioral control,

gnitive control dan decisional control.

Nery wisey| ;pe@ u
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Behavioral ~ control ~ merupakan  kemampuan  individu  dalam

=2 U Bl

rengendalikan  suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan

ngontrol diri ini dirincikan menjadi dua komponen yakni kemampuan

U.|§1d

:r_ilengatur pelaksanaan (regulated administrasion) dan kemampuan memodifikasi
-~
ﬁerilaku (stimulus modifibility). Ketika siswa dapat mengontrol cara mereka

2z
Ccmennndang atau menilai suatu peristiva misalnya, memahami bahwa tidak ada

%asan untuk menyakiti orang lain mereka lebih mungkin untuk memilih respons
gang lebih positif. Siswa yang rendah dalam cognitive control mungkin lebih
Ccenderung menggunakan penilaian yang buruk atau memiliki perspektif yang
menyimpang, seperti merasa bahwa perilaku bullying adalah hal yang dapat
diterima atau bahkan diperlukan untuk mendapatkan pengakuan dari teman
sebaya. Sebaliknya, mereka yang memiliki kontrol kognitif yang baik akan lebih
cenderung  menghindari  perilaku  bullying  karena  mereka  dapat

dgempertimbangkan dampak negatifnya terhadap orang lain.

Cognitive control diartikan sebagai kemampuan seseorang/ individu

ST 93je

T

alam mengendalikan diri untuk mengolah informasi yang tidak diinginkan
ngan cara menginterpretasi, menilai dan menghubungkan suatu kejadian ke

alam suatu kerangka Kkognitif sebagai adaptasi psikologis untuk mengurangi

SATIU

&SI

kanan yang dihadapi. Aspek ini terbagi kepada dua komponen vyaitu

go&

mperoleh informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal).

etika siswa dapat mengontrol cara mereka memandang atau menilai suatu

Uegins

Peristiva misalnya, memahami bahwa tidak ada alasan untuk menyakiti orang lain

e

'mereka lebih mungkin untuk memilih respons yang lebih positif. Siswa yang

Nery wisey|
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©

%ndah dalam cognitive control mungkin lebih cenderung menggunakan penilaian
-~

Yang buruk atau memiliki perspektif yang menyimpang, seperti merasa bahwa
@)

%erilaku bullying adalah hal yang dapat diterima atau bahkan diperlukan untuk
=

mendapatkan pengakuan dari teman sebaya. Sebaliknya, mereka yang memiliki
-~

%ontrol kognitif yang baik akan lebih cenderung menghindari perilaku bullying

N

Karena mereka dapat mempertimbangkan dampak negatifnya terhadap orang lain.

Decisional  control ~ merupakan ~ kemampuan individu  dalam

Y Bysn

frengendalikan diri untuk memilih suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang
Cdiyakini atau disetujui. Dalam hal perilaku bullying, individu yang memiliki
decisional control yang baik akan berpikir dua kali sebelum melakukan perilaku
bullying, dengan mempertimbangkan akibatnya terhadap korban dan dirinya
sendiri, seperti rasa bersalah atau stigma sosial.

Secara keseluruhan, self control memainkan peran yang sangat besar
gplam menentukan apakah seorang siswa akan terlibat dalam perilaku bullying
Eaitau tidak. Siswa dengan tingkat self control yang rendah cenderung Ilebih
ia‘npulsif, lebih mudah terprovokasi, dan lebih sering melibatkan diri dalam
gerilaku yang merugikan orang lain, seperti perilaku bullying. Sebaliknya, siswa
§éng memiliki tingkat self control yang lebih tinggi mampu mengatur emosi dan
é'erilaku mereka dengan lebih baik, serta lebih cenderung menghindari tindakan
%’gresif dan berperilaku dengan cara yang lebih empatik dan penuh pengertian.
=

Becara mendalam self control berfungsi sebagai penghalang yang sangat penting
=

ferhadap perilaku bullying, karena individu yang dapat mengontrol perilaku
j+¥]
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@)
;_['fnereka, menilai situasi secara rasional, dan membuat keputusan yang baik lebih

A

€enderung untuk menghindari tindakan-tindakan agresif terhadap orang lain.

Penelitian dari Harwanti Noviandari, dkk (2022). Hasil penelitian

w e)d

menunjukan bahwa Tingkat self control yang semakin tinggi dapat menekan
-~
ﬁerilaku bullying, self control yang tinggi pada individu akan memberikan
=
?engaruh yang positif agar tidak munculnya perilaku menyimpang seperti
w

Herilaku bullying.

Py
= selain dari self control, ada hubungan antara perilaku bullying dengan

=
moral disengagement. Moral disengagement merupakan suatu proses sosial

kognitif di mana seseorang mampu melakukan perbuatan yang buruk kepada
orang lain. Moral disengagement memiliki hubungan yang erat dengan perilaku
bullying karena proses ini memungkinkan individu untuk melepaskan diri dari
rasa tanggung jawab atau rasa bersalah atas tindakan yang merugikan orang lain.
yenurut Hymel et al., (2005) terdapat empat dimensi moral disengagement yaitu:

f+¥]
€ognitive restructuring, minimizing agency, distortion of negative consequences,

wn

gan blaming/dehumanizing the victim.

E Cognitive restructuring adalah keyakinan dan anggapan bahwa perilaku
=

ang merugikan merupakan hal yang wajar. Siswa yang mengganggap bahwa

e

é'erilaku bullying adalah perilaku yang wajar dan bukanlah suatu kejahatan, maka

o
aiswa akan melakukan perbuatan tersebut tanpa merasa bersalah ketika mereka

=
'@elakukannya. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat cognitive restructuring,
=

gemakin besar kemungkinan individu terlibat dalam perilaku bullying karena
j+¥]

Lo
mereka sudah merasionalisasi tindakan tersebut.

Nery wisey|
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@)
g Minimazing agency adalah melemparkan tanggung jawab atas tindakan
-~
Pegatifnya dengan menutupi kepada otoritas yang lebih besar. Siswa yang

minimalkan tanggung jawab atau mencoba melemparkan kesalahan kepada

|U.|§1d

Ppihak lain cenderung lebih mudah terlibat dalam perilaku agresif. Dalam konteks

A

ﬁerilaku bullying, siswa yang merasa tidak bertanggung jawab atas tindakannya,

N

‘Eétau merasa bahwa orang lain yang lebih besar atau lebih kuat yang bertanggung
T@wab, akan cenderung lebih sering melakukan perilaku bullying tanpa rasa
Eghawatir. Mereka tidak merasa memiliki kontrol atas tindakan mereka atau
Cdampaknya terhadap korban.

Distortion of negative consequences adalah strategi yang menjauhkan diri
dari bahaya atau menekankan hasil positif dari perilaku yang merugikan. Siswa
yang tidak memperdulikan konsekuensi atas apa yang telah ia lakukan, misalnya
melakukan perilaku bullying. Hal ini semakin memperburuk perilaku bullying
karena siswa tersebut tidak melihat kebutuhan untuk menghentikan perilakunya,

f+¥]
&arena mereka tidak memperhitungkan konsekuensi buruknya.

Blaming/dehumanizing the victim merupakan salah satu aspek paling

dTUIe|s

gnifikan dari moral disengagement vyaitu cara siswa memandang korban

N2

ullying. Ketika siswa memandang korbar/siswa lain sebagai orang yang "layak"

o Iu

ndapat perlakuan buruk atau bahkan sebagai "makhluk™ yang lebih rendah,
reka akan lebih mudah untuk melakukan tindakan merugikan. Hal ini
mungkinkan pelaku bullying untuk menurunkan rasa empati dan meningkatkan

eterlibatan mereka dalam perilaku tersebut tanpa merasa bersalah.

nery wisey Juess u%[nggo Agsx
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Secara keseluruhan, moral disengagement membentuk landasan

Y ieH O

sikologis yang memungkinkan individu melakukan perbuatan buruk seperti

=1d

erilaku bullying tanpa rasa bersalah. Tanpa adanya penyesalan atau empati

HIW

rhadap korban, individu yang terlibat dalam proses moral disengagement
rasa lebih bebas untuk terlibat dalam perilaku yang merugikan orang lain.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa moral disengagement

SNS NHEN A

Berkorelasi  positif dengan agresivitas secara umum terhadap orang lain
g%)bermann, 2011). Menurut Hymel et al, (2005) dalam penelitiannya
Tnenemukan bahwa moral disengagement memiliki hubungan yang signifikan
dengan perilaku bullying, itu artinya semakin tinggi moral disengagement
seseorang maka semakin tinggi pula terjadinya perilaku bullying. Seseorang
dengan moral disengagement yang lebih tinggi menunjukkan lebih banyak agresi
termasuk perilaku bullying dan pro-bullying (Thornberg & Jungert, 2014).
Qengan demikian, dapat disimpulkan bahwa moral disengagement berperan
'&éenting dalam mempengaruhi perilaku bullying, karena individu yang belum
Zﬁencapai tahap kestabilan emosional dan pengendalian diri cenderung lebih
@udah melakukan perilaku yang dapat menyakiti orang lain.

Selanjutnya penelitian dari Erfira Khoiriyah & Ridwan Budi Pramono

023) dalam penelitian ini disebutkan bahwa moral disengagement memiliki

AgsidAru

bungan positif yang sangat signifikan dengan cyberbullying. Semakin tinggi

ginsgo

gkat moral disengagement penggemar K-Pop yang mengikuti fanwar, maka

@u

makin besar kemungkinan mereka terlibat dalam perilaku cyberbullying. Moral

isengagement mencakup pembenaran diri terhadap perilaku yang seharusnya

nery| IU'.[SE)IQ_I.IE
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©

ﬁianggap tidak etis, sehingga dapat mempengaruhi partisipasi individu dalam
-~

Perilaku cyberbullying.

Dari penjelasan dan pemaparan beberapa penelitian diatas disimpulkan

lw eyd

bahwa self control dan moral disengagement dianggap memiliki hubungan

b

ﬁngan perilaku bullying. hal ini dapat dilihat dalam gambar yang peneliti sajikan.
=

Wlur pemikiran dari penelitian ini diilustrasikan pada gambar berikut:

=
w
~
4]
Py
.
=
Self Control
T~
Perilaku bullying
Moral /
Disengagement [ |

Gambar 1: hubungan antara self control dan moral disengagement dengan
perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.
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D. Hipotesis Penelitian
(]
= Melalui penelitian ini diharapkan ada hubungan antara self control dan
4]
#oral dissengagement dengan perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro
gkill Indonesia dapat diketahui kebenarannya. Adapun hipotesis pada penelitian
fAi meliputi
w
H1 . Terdapat hubungan antara self control dengan perilaku bullying pada
-~
4]
- siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia
%2 Terdapat hubungan antara moral dissengagement dengan perilaku
bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.
H3 : Terdapat hubungan antara self control dan moral dissengagement dengan

perilaku bullying pada siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.
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Jenis Penelitian

=

= Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
=

g@uantitatif korelasi. Maksud dari metode kuantitatif korelasional adalah metode
w

fenelitian yang menggunakan data-data berdasarkan bilangan dan memakai analisis
gatistik (Sugiyono, 2010). Penelitian korelasional berguna untuk menunjukkan level
gl:<orelasi atau hubungan terhadap variabel-variabel yang berbeda pada suatu populasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self control (variabel X1)
dan moral disengagement (variabel X2) dengan perilaku bullying (Variabel Y) pada
Siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian ini adalah SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia di JI. Cipta

arya KM, 3 Sidomulyo Bar.,Kec.Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini

8]ST RIS

lakukan pada April 2025.
.opulasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Adapun

51

1Y WIse)] JIIeAg uej[ng jo A}sisaru



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
(L

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl SNy AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

52

@)

g populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMKS Kesehatan Pro Skill
-~

€ Indonesia ajaran 2024/2025 yang berjumlah 353 orang.

@)

e Tabel 3.1

= Populasi Siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

= Kelas

: Jurusan X I XTI Total
EAsisten Keperawatan Dan Ceregiver 40 43 36

mAsisten Teknik Laboratorium Medik 25 16 17 353
c Spa Beauty & Therapy 17 - -

?  Farmasi Klinis & Komunitas 39 62 58

m Jumlah 121 121 111 353
Py

=

2.

Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari jumlah karakteristik yang ada pada populasi
yang akan diteliti (Sugiyono, 2010). Sampel merupakan objek yang diteliti pada
penelitian dan telah mewakili seluruh populasi (Notoadmojo, 2018). Jumlah

sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus Slovin.

QL
"TN(@2+ 1

Keterangan :

n :Jumlah Sampel

N :Jumlah Populasi

a : Nilai sig

Berdasarkan rumus diatas, sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu:

B 353
353 (0,05)2+1

n

n = 187,51 (dibulatkan menjadi 188)
Jadi jumlah sampel yang dibutunkan dalam penelitian ini sebanyak 188

subjek.
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Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik proportional stratified random sampling yaknik teknik yang digunakan
apabila populasi memiliki anggota atau elemen yang heterogeny dan
terstratifikasi secara proporsional.  Langkah-langkah  pengambilan  sampel
dengan menggunakan teknik proportional stratified random sampling pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Menentukan jumlah sampel dengan proporsi yang sama 3 tingkatan kelas,
yaitu kelas X, kelas XIl, dan kelas XIl. Menurut Natsir (2004) rumus jumlah

sampel dengan teknik proportional stratified random sampling yaitu:

jumlah sub lasi _, . .
Sampel = 2 PPR R o jumlah sampel yang diperlukan
jumlah populasi

121
kelas X = 353 X 188 = 63,92 (dibulatkan 64)

121

kelas XI = 353 % 188 = 63,92 (dibulatkan 64)

111
kelas XII = === x 188 = 59,58 (dibulatkan 60)

Jumlah : 188
2) Kemudian guru akan memilih jumlah sampel yang diperlukan peneliti yaitu
mengambil 64 siswa dari 121 sampel kelas X, mengambil 64 siswa dari 121

sampel kelas XI, dan mengambil 60 siswa dari 111sampel kelas XII.
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ariabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

iterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh Informasi tentang hal

, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Variabel yang

Egunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).

N

%ariabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SN

-~

neiy e

1) Variabel bebas (independent variable) X1 : self control
2) Variabel bebas (independent variable) X2 : moral disengagement

3) Variabel terikat (dependent variabel) Y : perilaku bullying

E. Defenisi Operasional Penelitian

Defenisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTUIR]S] 3)e1S

1) Perilaku bullying

Perilaku bullying merupakan perilaku atau tindakan agresif yang
dilakukan oleh satu siswa atau sekelompok siswa kepada siswa yang mereka
anggap lebih lemah dari mereka secara sengaja seperti memukul, menendang,
mendorong, mengejek, mengintimidasi dan bahkan mengamcam keselamatan
siswa lain. Aspek-aspeknya adalah : bullying fisik (buli yang melibatkan
kekerasan fisik) bullying verbal (buli yang dilakukan dengan menggunakan
kata-kata atau ucapan yang menyakiti korban) dan bullying non fisik/non
verbal (bentuk buli yang tidak melibatkan kontak fisik atau kata-kata
langsung, tetapi lebih kepada tindakan sosial yang bertujuan untuk

menyingkirkan atau menjauhi seseorang).
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Self control

Self control adalah kemampuan siswa untuk mengatur perilaku
mereka dan beradaptasi dalam berbagai situasi, baik itu dilingkungan pribadi
maupun sosial. Aspek-aspeknya yaitu: behavioral control (kemampuan siswa
untuk mengendalikan tindakannya dan menahan diri dari perilaku yang tidak
diinginkan dan dapat merugikan siswa lain), cognitive control (kemampuan
siswa untuk mengendalikan pikirannya, mempersepsi situasi secara objektif,
dan membuat keputusan yang bijak) dan desicional control (kemampuan
siswa untuk membuat keputusan yang bertanggung jawab  dan
mempertimbangkan berbagai pilihan dengan bijaksana).
Moral disengagement

Moral disengagement merupakan suatu mekanisme kognitif yang
memungkinkan siswa membenarkan perilaku yang tidak etis dan
menyimpang tanpa merasa bersalah dan tanpa memperhatikan standar moral
yang berlaku. Aspek-aspeknya yaitu: cognitive restructuring (merujuk pada
proses mengubah cara siswa memandang suatu situasi atau perilaku, sehingga
mereka merasa bahwa perilaku tersebut lebih dapat diterima atau dibenarkan),
minimazing agency (ketika siswa meniadakan tanggung jawab atas tindakan
tertentu), distortion of negative consequences (di mana siswa meremehkan
atau mengabaikan dampak negatif dari perilaku mereka terhadap siswa lain)

dan blaming/ dehumanizing the victim (ketika siswa menyalahkan orang lain



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl SNy AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

m

56

©

g dan merasa tidak bersalah ketika melakukan perilaku buruk terhadap siswa
-~

3 lain).

©

Teknik dan Pengumpulan Data Penelitian

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam

£N 41w

nelitian, tujuan utama dari suatu penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa
ngetahui teknik pengumpulan data yang digunakan, maka peneliti tidak akan

ndapatkan data yang memenuhi standar sesuai dengan data yang ditetapkan.

¥ 8jsng N

Dalam teknik pengumpulan data, penreliti menggunakan skala. Skala

nei

merupakan suatu pengukuran pada data kuantitatif yang digunakan untuk mengukur
intensitas, arah, tingkat atau potensi dari sebuah konstruk variabel. Terdapat tiga skala
yang digunakan dalam penelitian ini yakni skala perilaku bullying, skala self control
dan skala moral disengagement . Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang
setiap butir skala disusun dalam bentuk pernyataan favorable (menunjukan perlakuan
yang sesuai) dan unfavorable (menunjuk perlakuan yang tidak sesuai).

Skala likert dan sistem yang digunakan untuk menilai tiap-tiap aitem yang

rdapat dalam skala yang digunakan pada penelitian ini yakni : untuk variabel

WiF[S] 1€

erilaku bullying mengguankan skala likert dengan opsi pilihan, Sangat Sering (SS),

ot

ApIUu

ering (S), Jarang (J), Tidak Pernah (TP) dan untuk variabel self control dan moral

sengagement menggunakan skala likert dengan opsi pilihan Sangat Sesuai (SS),

Agsx

suai (S), Tidak Sesuai (TS) Dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

1Y wise)] Jredg ue}ngso
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Skala Perilaku Bullying

Pada penelitian ini, perilaku bullying akan diukur dengan menggunakan skala
Olweus Bully/Victim  Questionnaire  (OBVQ) vyang dikembangkan oleh
Concalves et al.,, (2016). Aspek-aspek nya diantaranya adalah : bullying fisik,
bullying wverbal dan bullying non fisik / non wverbal. Selanjutnya peneliti
modifikasi aitem sesuai dengan kebutuhan peneliti. Pada skala perilaku bullying
ini terdapat empat alternatif pilihan jawaban yaitu Tidak Pernah (TP), Jarang (J),

Sering (S), dan Sangat Sering (SS).

Tabel 3.2
Blue Print Skala Perilaku Bullying
Bentuk Indikator Item jumlah
Bullying Memukul, mendorong, menendang, 1,2, 4,5, 7
Fisik menjepit, atau menahan yang lain 6, 14, 22
dengan kontak fisik, dan merusak
barang.
Bullying Menggoda, mencela, mengejek, 7,8,9,11, 8
Verbal menyebar gosip dan memanggil 12, 13, 19,
nama dengan julukan 20
Bullying Membuat muka atau isyarat kotor, 310 15
non mengancam, sengaja mengecualikan 16’ 17’ 1é 8
fisik/non seseorang dari kelompok atau él é3 ’
verbal mematuhi permintaan orang lain. '
Jumlah 23 23
57
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Skala Self control

Pada penelitian ini, self control akan diukur dengan menggunakan skala oleh
Averil (1973) dengan aspek diantaranya : behavioral control, cognitive control
dan desicional control. Telah diadaptasi oleh Julita (2017) dengan koefisien
reliabilitas  cronbach’s alpha sebesar 0,839. Selanjutnya peneliti akan
memodifikasi aitem skala tersebut karena sesuai dengan kebutuhan peneliti.

Alat ukur penelitian ini menggunakan alat ukur yang dimodifikasi dari skala
likert sehingga terdapat 4 alternatif pilihan jawaban dikarenakan membuang
jawaban netral yang empat pilihan meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Hal ini dilakukan supaya
menghindari jawaban yang berkelompok karna dikhawatirkan peneliti akan

kehilangan data yang banyak (Azwar, 2009).
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Tabel 3.3
Blue Print Skala Self control
Aspek Indikator Favorable  Unfavorable  Jumlah
Mampu mengendalikan 1,2, 5, 6, 3,4,7,8, 12
emosi, mampu 9,10 11,12
Behavioral mengendalikan situasi
Control  dan kondisi, mampu
mengendalikan diri
terhadap stimulus
Mampu memproses 13, 14,17, 15, 16, 19, 12
informasi yang 18,21, 22 20,23, 24
. diterima, mampu
Cognitive |
Control mengantisipasi keada_ar!
dan  mampu  menilai
suatu  kejadian  yang
dialami secara postif
Mampu menentukan 25, 26, 27,28, 31, 32, 12
sebuah tindakan, 29, 30, 35, 36
Decisional  mampu menentukan 33, 34
Control berbagai  pilihan  dan
mampu memutuskan
sesuatu yang baik
Jumlah aitem 18 18 36

Skala Moral disengagement

Pada penelitian ini, Moral disengagement

akan diukur menggunakan skala

modifikasi yang disusun oleh Hymel et. al (2005) memiliki 4 dimensi dengan

jumlah  item

sebanyak 18 dengan

aspek-aspek diantaranya:

cognitive

restructuring, minimazing agency, distortion of negative consequences, blaming/

dehumanizing the victim.. Kemudian peneliti akan modifikasi aitem sesuai

dengan kebutuhan penelitian.
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@)
g Alat ukur penelitian ini menggunakan alat ukur yang dimodifikasi dari skala
-~
©  likert sehingga terdapat 4 alternatif pilihan jawaban dikarenakan membuang
@)
2 jawaban netral yang empat pilihan meliputi Sangat Sesuai (SS) ,Sesuai (S), Tidak
=
= Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
-~
= Tabel 3.4
= Blue Print Skala Moral disengagement
(CD Dimensi Indikator F UF Jumlah
= . Menganggap bahwa
o i‘;?rrl‘;z't‘frm oerilaku bullying adalsh ~ 1,3.4,5 2 5
& 9 hal yang wajar
j8Y]
B Minimizing Melemparkan tanggung
jawabnya kepada orang 6,7 8 3
agency lain
r?;;t:tzygn of Mengabaikan akibat dari 9,10,11 4
consequences perilaku bullying b2 13
- Menyalahkan korban dan
Slammg on menganggap perilaku 14,15,1
ehumanizing . L 6
the victim bullying terja}d_l karena 6,17,18
mereka sendiri (korban)
Total 16 2 18
9p]
2
. Yaliditas dan Reliabilitas Instrumen
wn
g Sebelum digunakan, alat ukur akan terlebih dahulu diuji coba dengan tujuan untuk
gnengetahui validitas dan reliabilitasnya, sehingga diperoleh aitem-aitem yang layak
ﬁigunakan dalam pengukuran. Uji coba ini dilakukan pada April 2025 di SMKS

éqlsx

esehatan Pro SKill Indonesia. Dalam menentukan jumlah sampel untuk uji coba,

g0

ak terdapat ketentuan pasti mengenai jumlah yang harus digunakan. Menurut

u@in

ugiyono (2014), agar distribusi nilai pengukuran mendekati normal, jumlah

Ty wisey Juedg
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ﬁsponden dalam uji validitas dan reliabilitas kuesioner sebaiknya minimal 30 orang.

=

Berdasarkan acuan tersebut, peneliti memutuskan menggunakan 60 subjek sebagai

1d

Bampel uji coba.

Nely BXsSNS NIN YHIW
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Validitas Instrumen

Uji validitas dilaksanakan untuk mengetahui mengenai skala psikologi yang
dapat menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan tujuan ukurnya dan
diperlukan suatu pengujian validitas (Azwar, 2019). Validitas isi (content
validity) akan digunakan dalam validitas alat ukur penelitian ini. Dikarenakan
suatu alat ukur valid jika alat ukur tersebut bisa mengukur yang seharusnya dia
ukur. Setelah itu dapat dilakukan uji coba dan kemudian hasilnya dianalisis
dengan analisis aitem.

Pengujian validitas berguna untuk menentukan tingkat validitas alat ukur
penelitian. Untuk menguji aitem-aitem lebih lanjut, maka dikonsultasikan dengan
ahli. Selanjutnya akan diuji coba dengan menghitung korelasi antara skor aitem
dengan skor total atau dengan mencari daya pembeda skor tiap aitem (Sugiyono,
2017). Menurut Azwar (2019) menyebutkan bahwa apabila menentukan validitas
suatu aitem bisa dilihat pada koefisien korelasi aitem total (rix).

Untuk mengetahui validitas suatu aitem dalam instrument penelitian,
digunakan analisis Kkorelasi antara skor aitem dengan skor total (item -total
correlation). Menurut Arikunto (2013), suatu aitem dikatakan valid apabila nilai

koefisien korelasinya lebih besar dari 0,25. Hal ini menunjukkan bahwa aitem
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@)
g tersebut memiliki hubungan yang cukup kuat dengan total skor, sehingga layak
-~
@ digunakan dalam instrument.
o
= Setelah melakukan uji validitas pada data yang telah dihasilkan melalui
=
= instrument skala perilaku bullying maka kesimpulan hasil yang dinyatakan valid
-~
= diperolah data yakni sebagai berikut :
=
(Ef’ Tabel 3.5
» Hasil Uji Validitas Skala Perilaku Bullying
S Bentuk Indikator Item Hasil Validitas
By Bullying Memukul, mendorong, 1,2,4,5,6, Valid
® Fisik menendang, menjepit, atau 14, 22
= menahan yang lain dengan
kontak fisik, dan merusak
barang.
Bullying Menggoda, mencela, 7,8,9,11, Valid
Verbal mengejek, menyebar gosip dan 12, 13, 19,
memanngil nama dengan 20
julukan
Bullying non Membuat muka atau isyarat 3, 10, 15, Valid
fisik/non kotor, mengancam, sengaja 16, 17, 18,
verbal mengecualikan seseorang dari 21,23
kelompok atau mematuhi
o permintaan orang lain.
=] Jumlah 23 23
g"]
E— Berdasarkan dari hasil tabel uji validitas data yang dihasilkan dari nilai
8
&orrelation item-total correlation diketahui bahwa semua jumlah aitem total 23 aitem

ang memiliki nilai diatas 0,25 maka dapat disimpulkan bahwa semua aitem tersebut

I2ARIN

mmemiliki validitas yang baik serta bisa digunakan oleh peneliti sebagai skala perilaku

e
Bullying.

1Y wise)] yjiredg uejng
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@)
g Setelah melakukan uji validitas pada data yang telah dihasilkan melalui
-~
@ instrument skala self control maka diperoleh hasil yang dinyatakan valid dan tidak
@)
gvalid seperti pada tabel berikut ini:
= Tabel 3.6
= Hasil Uji Validitas Skala Self Control
= Aitem Aitem
= Aspek Indikator valid gugur Jlghm
e F UF F UF
2 Behavioral ~ Mampu mengendalikan 11,29 34,7, 5,6 - 12
»  Control emosi, mampu 1o 8111
Py mengendalikan diri 2,
® terhadap stimulus
=
Cognitive ~ Mampu memproses 13,14, 15,16, - 23 12
Control informasi yang 17, 19,
diterima, mampu 18, 20,24
mengantisipasi keadaan 21, 22
dan mampu menilai
suatu kejadian yang
dialami secara positif
Decisional ~ Mampu menentukan 25,26, 32, 29 217, 12
Control sebuah tindakan, 30,33 35,36 28,
» mampu menentukan 34 31
=] berbagai pilihan dan
© mampu memutuskan
s sesuatu yang baik
5 Total 15 14 3 4 36
=
c
E- Berdasarkan dari hasil uji validitas data yang dihasilkan dari nilai corrected
(1°]
iem-total correlation tiap-tiap item dapat diketahui bahwa ada 29 item yang memiliki
e
filai di atas 0,25 dan dapat disimpulkan bahwa item tersebut memiliki validitas yang

Ik serta dapat digunakan oleh peneliti sebagai skala self control . Dan diketahui

ueing

ga bahwa ada 7 item yang memiliki nilai dibawah 0,25 maka dinyataka item itu

Ty WIse)] jJuekg
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@)
;_{fnemiliki validitas yang kurang baik dan harus dibuang ataupun gugur karena tidak
-~
dapat digunakan.
@)
= Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa item yang gugur
=
selanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan skala self control sesuai
-~
ﬁngan item yang valid. Adapun blueprint skala self control setelah gugurnya
=
g?eberapa item didalamnya yakni seperti pada tabel berikut ini:
w
S Tabel 3.7
- Blueprint Skala Penelitian Self control
= i Favora Unfavor
j8Y]
p Aspek Indikator ble able Jumlah
Mampu mengendalikan emosi,
: mampu mengendalikan situasi
Engr\glloral dan kondisi, mampu 1,2,7,8 3'3 1506 10
mengendalikan diri terhadap ’
stimulus
Mampu memproses informasi
. yang diterima, mampu 11124
Soon%?gllve mengantisipasi keadaan dan 5,16, 131%42’17’ 4l
mampu menilai suatu kejadian 19,20 '
yang dialami secara postif
w Mampu menentukan sebuah 99932
&  Decisional tindakan, mampu menentukan "
= - 4, 25,28,29 8
© control berbagai pilihan dan mampu 26.07
Ll memutuskan sesuatu yang baik '
: Jumlah 15 14 29
=2
g Setelah melakukan uji validitas pada data yang telah dihasilkan melalui
anstrument skala moral disengagement  maka diperoleh hasil yang dinyatakan valid

an tidak valid seperti pada tabel berikut ini :

&1rsx

1Y Wisey] jlredg uejng jo
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@)
s
j4Y]
-~
g2 Tabel 3.8
= Hasil Uji Validitas Skala Moral disengagement
= Aitem Aitem
3 Dimensi Indikator valid gugur Jumlah
= F UF F UF
c
=Coanitive Menganggap bahwa
Wesgucturin perilaku bullying 1345 - 2 - 5
c 9 adakh hal yang wajar
w
~
o Melemparkan
2 'Qr']T'Z'ng tanggung jawabnya 7 E - 8 3
o agency kepada orang lain
~ .
r?;;t;trif/':n of Mengabaikan akibat g 104 ) i _ 5
consequences dari perilaku bullying 1
Menyalahkan korban
Blaming or dan menganggap 13,14,
dehumanizin  perilaku bullying 15,16,1 17 - - 5
g the victim  terjadi karena mereka 8
sendiri (korban)
Total 14 2 1 1 18
Berdasarkan dari hasil uji validitas data yang dihasilkan dari nilai corrected
9p]
%em-total correlation tiap-tiap item dapat diketahui bahwa ada 15 item yang memiliki
filai di atas 0,25 dan dapat disimpulkan bahwa item tersebut memiliki validitas yang
iy
8
baik serta dapat digunakan oleh peneliti sebagai skala moral disengagement . Dan

n

iketahui juga bahwa ada 3 item yang memiliki nilai dibawah 0,25 maka dinyataka

AdU

m itu memiliki validitas yang kurang baik dan harus dibuang ataupun gugur karena
ak dapat digunakan.
Kemudian peneliti melakukan pembuangan pada beberapa item yang gugur

lanjutnya peneliti perlu melakukan perubahan urutan skala moral disengagement

Ty wisey juedg uejng =3 Aygra



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnueousw edue) iUl SNy AIRY yninjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 1Bunpuljig eydid xeH

66

©

:;Fesuai dengan item yang valid. Adapun blueprint skala moral disegangement setelah
-~

Qugurnya beberapa item didalamnya yakni seperti pada tabel berikut ini:

=
e Table 3.9
= Blueprint Skala Penelitian Moral Disengangement
i Dimensi Indikator Favorable unfavorable Jumlah
C  Cognitive Menganggap bahwa 1,345 2 5
— restructuring perilaku bullying
w adalah hal yang wajar
= Minimizing Melemparkan 6 - 1
= agency tanggung jawabnya
2 kepada orang lain
& Distortion of Mengabaikan akibat  7,8,9,10,1 - 5
p= negative dari perilaku bullying 1
consequences
Blaming or Menyalahkan korban 12,13,14,1 - 4
dehumanizing the dan menganggap 5
victim perilaku bullying
terjadi karena mereka
sendiri (korban)
Total 14 1 15
2. Reliabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas berdasarkan konsisten aitem-aitem pada instrument
penelitian menggunakan teknik tertentu. Tolak ukur reliabilitas berdasarkan
konsistensi hasil pengukuran yang memliki kecermatan ukur (Azwar, 2019).
Reliabilitas pengukuran mengandung makna bahwa hasil pengukuran bersifat
konsisten, stabil dari waktu ke waktu, dan terpercaya dalam arti tidak mengalami
perubahan selain yang dikarenakan perubahan atribut yang diukur.

Alat ukur yang reliabel adalah adalah alat ukur yang apabila dipergunakan

berulang kali untuk mengukur objek yang sama maka akan menghasilkan data

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTUIR]S] 3)e1S
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yang sama. Reliabilitas merujuk pada konsistensi alat ukur yang memiliki makna
seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 2017).

Secara umum, realibilitas suatu instrumen dapat dianggap memadai apabila
nilai koefisien alpha mencapai 0,900. Jika skor tersebut digunakan dalam
pengambilan keputusan penting, maka nilai koefisien yang lebih rendah pun
masih bisa diterima asalkan tidak terlalu kecil (Azzwar, 2018). Ghozali dalam
(Bahri & Zaman, 2014) juga menyebutkan bahwa construct reliability sebesar 0,7
atau lebih menunjukkan reliabilitas yang baik. Sementara itu, nilai reliabilitas
antara 0,60 hingga 0,70 tetap dapat diterima, asalkan indikator dalam model
tersebut memiliki validitas yang baik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistic 25 untuk mengukur reliabilitas dengan uji
cronbach’s alpha. Setelah uji reliabilitas dilakukan, maka dapat diketahui nilai
reliabilitas dari skala perilaku bullying, skala self control, serta skala moral

disengagement yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Table 3.10
Hasil uji realibilitas instrument
Instrument Cronbach’s Alpha Batasan  Keputusan
Skala Perilaku Bullying 0,889 0,7 Reliabel
Skala Self control 0,924 0,7 Reliabel
Skala Moral disengagement 0,838 07 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas
menggunakan cronbach’s alpha pada seluruh variabel, baik variabel independen

(X1, X2) maupun variabel dependent (YY), menunjukkan nilai di atas 0,7. Hal ini
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mengindikasikan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap variabel pada penelitian
ini memiliki tingkat keandalan yang baik, sehingga dapat digunakan dalam
penelitian ini maupun penelitian di masa mendatang.

‘eknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi linear

%erganda (multiple regression analysis) analisis ini bertujuan untuk menguji hipotesis

SN

Denelitian  mengenai  korelasi variabel dependen atau untuk dapat menentukan
igeakuratan prediksi dan mengetahui besar pengaruh dari variabel bebas (independent
g\:/ariable) yaitu self control dan moral disengagement dengan variabel terikat
(dependen variable) yaitu perilaku bullying. Analisis data menggunakan SPSS
Statistics ver 25 for windows.
1. Uji Asumsi

Uji asumsi bertujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang

dihasilkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. Beberapa

asumsi yang perlu dipenuhi dalam analisis regresi antara lain adalah:

e

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetaui apakah data terdistribusi secara
normal atau tidak. Suatu data dianggap berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi (p) lebih dari 0,05 dengan menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak Statistical

Product and Service Solution (SPSS) Ver 25.0.

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTUIR]S] 3)e1S
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat berbentuk linear atau tidak, yaitu dengan melihat
apakah pasangan data berbentuk garis lurus. Syarat linearitas dipenuhi jika
nilai p lebih besar dari 0,05. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Product and Service Solution (SPSS) Ver 25.0.

c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi
signifikan antara variabel bebas dalam model. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji ini diambil berdasarkan tingkat hubungan antar variabel
independen.

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi
mengalami  ketidaksamaan varaian residual antar pengamatan (Ghozali,
2018). Apabila varians residual dari satu pengamatan lainnya tetap sama,
maka disebut homoskedastisitas. Namun jika terdapat perbedaan, maka terjadi
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik

analisis regresi linear berganda. Regresi linear berganda merupakan metode

prediksi yang digunakan ketika data berada pada skala interval dan rasio

melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk
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independen  berhubungan

secara positif atau negatif ternadap variabel independen. Peneliti menggunakan
regresi linier berganda karena terdapat lebih dari satu variabel independen.

mengetahui sejaun mana hubungan atau pengaruh antara variabel independen
dan variabel dependent (Ghozali, 2018). Pengujian hipotesis dalam penelitian ini

dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel
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BAB V
PENUTUP

1BH @

ada®bab ini disajikan kesimpulan yang ditemukan dari penelitian guna menjawab masalah

d

pen@lltlan berlandaskan analisis data yang telah dilakukan. Selanjutnya pada bab ini akan

=

an Eéberapa saran yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya.

Ké"—slmpulan

(Ef’ Berlandaskan dari penelitian yang dilakukan, sehingga peneliti mendapatkan

w
kegimpulan sebagai berikut:

A . ! .
1.5 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self

=
control dengan perilaku bullying pada siswa. Hubungan tersebut bersifat negatif, yang

berarti semakin tinggi kemampuan self control yang dimiliki oleh siswa, maka semakin
rendah kecenderungan mereka untuk melakukan tindakan bullying. Sebaliknya, siswa
dengan tingkat self control yang rendah cenderung lebih rentan terlibat dalam

perilaku bullying.

2. ySelain itu, ditemukan pula hubungan yang signifikan antara moral disengagement

f+¥]
@dengan perilaku bullying. Hubungan yang terjalin bersifat positif, menunjukkan bahwa
@
gsemakin tinggi tingkat moral disengagement siswa, maka semakin besar kemungkinan
"cmereka terlibat dalam perilaku bullying. Sebaliknya, rendahnya moral disengagement

=
<berkorelasi  dengan  menurunnya  kecenderungan  siswa  untuk  melakukan

ISIo

~perilaku bullying.

0 A

3."Kemudian ditemukan adanya hubungan antara self control dan moral disengagement

ecara simultan dengan perilaku bullying. Dimana individu dengan self control yang

Ty wiisey| Juedg uejng
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rendah dan moral disengagement vyang tinggi memungkinkan individu untuk

gcenderung melakukan perilaku bullying.

j4Y]
=Kategorisasi perilaku bullying pada siswa terletak pada kategori rendah. Self control
(]

édalam kategori sedang dan moral disengagemet kategori sedang pada selurun jumlah
4]

Ssubjek.

zbenelitian ini juga mengungkap adanya perbedaan signifikan dalam perilaku bullying

<berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat kelas. Siswa laki-laki, siswa yang berada
w
wdalam rentang usia 18-19 tahun, serta siswa kelas XI dan Xl diketahui memiliki

~

Q;;}(ecenderungan melakukan perilaku bullying yang lebin tinggi dibandingkan dengan
gkelompok lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor demografis turut
berkontribusi  terhadap  variasi dalam perilaku  bullying yang muncul di

lingkungan sekolah.

B. Saran

Berikut ini merupakan beberapa saran yang peneliti ajukan kepada pihak terkait

adalah sebagai berikut:

1.

m - -

%Bagl Siswa

(¢

E_n"_Berdasarkan hasil penelitian yang hasilnya self control siswa kategori tinggi.

t+¥]
EDiharapkan kepada siswa untuk bisa mempertahankan dan lebih meningkatkannya
S_supaya lebih terhindar dari perilaku-perilaku negatif termasuk perilaku bullying.

Kemudian kepada siswa yang hasil self control nya dikategori sedang dan rendah agar

e

Ebisa lebih meningkatkannya supaya terhindar dari perilaku-perilaku negatif dan lebih

L

<
(1°]
e
w
o

g_'baik lagi kedepannya. Begitu juga bagi siswa yang tingkat moral disengagement nya

e o

~
atinggi diharapkan agar lebih meningkatkan empati dan kesadaran moral yang lebih baik

1Y wisey] Jjriek
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lagi. Kemudian kepada siswa dengan moral disengagement rendah hendaknya terus
gmempertahankan sikap positif dan bisa lebih baik lagi kedepannya. Cara meningkatkan

j4Y]
=self control dan menurunkan moral disengagement, siswa dapat melakukan beberapa
(]

Tcara seperti: latiahan refleksi diri secara rutin, mindfulnees, mengikuti pendidikan /

—

4]
Spelatihan tentang self control dan moral disegangement, dan juga bisa belajar untuk

zlebih mengembangkan rasa empati.

2 EBagi Sekolah
)

§Berdasarkan hasil penelitian bahwa perilaku bullying pada siswa tergolong rendah.
g;j\lamun, kategori self control dan moral disengagement siswa tergolong sedang. Maka
g}lari itu tidak menutup kemungkinan akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti
perilaku bullying dilingkungan sekolah. Maka dari itu sekolah bisa lebih
memperhatikan ~ siswanya. Dengan cara membuat penyelenggaraan  program
pendidikan karakter secara berkelanjutan baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun

ekstrakulikuler yang mana dapat menanamkan nilai empati, tanggung jawab serta

kemampuan mengendalikan diri pada siswa.

9p]
.aBagi Peneliti Selanjutnya

(¢

EAgar dapat menjadikan hasil penelitian ini menjadi referensi perkembangan studi
t+¥]

Epsikologi lebin khusus berkaitan dengan hubungan antara self control dan moral

Ggjisengagement terhadap perilaku bullying.

u
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@) Lembar Validasi Alat Ukur
s
> Skala Perilaku Bullying
S

Defenisi operasional
QO

Perilaku bullying adalah tindakan agresif yang dilakukan secara sengaja oleh
indgﬂidu atau kelompok terhadap korban yang dianggap lebih lemah. Perilaku ini dapat
be?_cﬁpa memukul, menendang, mendorong, mengejek, mengintimidasi, hingga mengancam
kesglamatan orang lain.
Skfé]a yang digunakan

% Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala Olweus
Builijictim Questionnaire (OBVQ) yang dikembangkan oleh Concalves et. al (2016)
de:n:gan aspek diantaranya bullying fisik, bullying verbal dan bullying non fisik / non verbal.
Selanjutnya peneliti modifikasi sesuai dengan kebutuhan peneliti.
[ ] Buat Sendiri
[+ ] Modifikasi

[ ] Adaptasi

3. Jumlah aitem yang digunakan : 23 aitem

»

=

Jenis dan format respon : menggunakan skala likert dengan format respon yaitu sebagai
berikut :

Tié@k Pernah [TP]
Jar‘Eng [J]
Seging [s]
Sa%gat Sering [SS]

Pefilaian setiap butir (aitem) :
Safgat Tidak Relevan [STR]
Ti%k Relevan [TR]
K@ang Relevan [KR]
Peffinjuk pengisian skala :

1)§Isilah identitas anda pada kolom yang sudah disediakan

Ty wisey Juedg
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2) Pada skala ini, anda akan diberikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan
@dengan saksama, lalu pilih alternatif jawaban yang paling menggambarkan kondisi
gAnda

3):Berikan jawaban dengan menandai kolom yang tersedia di setiap pernyataan
%nenggunakan tanda centang (). Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

4)3Pilihan salah satu alternatif jawaban yang disediakan sebagai berikut:
— e Relevan [R]
~ e Kurang Relevan [KR]

C o Tidak Relevan [TR]

N

Skfé]a ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua

jawaban benar karena sifatnya pribadi. Oleh karena itu, isilah dengan jujur dan sepenuh

ha?q;
=
=
Contoh Pengerjaan
No Pernyataan R KR TR
1 Saya mengejek seseorang karena fisiknya

Skala Perilaku Bullying

e1 undede ynuaq (uejepdul sinj eAley yninjas neje uelbeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|q 'z
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: Pemyataan Alternatif
. Jawaban
enis3 2| No Sebelum Ket
;ug dimodifikasi Terjemahan Setelah dimodifikasi R|KR| TR
$hit kicked. or Saya memukul, Saya memukul, menendang
1 (&, ’ menendang atau atau mendorong seseorang
@Jshed someone N
mendorong seseorang ketika saya merasa kesal
= lpulled . Saya menarik rambut atau
‘f’&omeone s hair Saya menarik  rambut mecakar seseorang ketika
2 seseorang atau
= or scratched mencakarnva saya merasa marah
Parila < them y

b%:g:( E_..soriwz)fgd to Saya memaksa seseorang

Z 4 | Zgive me t)rlleir UMUK R EiAn Wling Digunakan

% Shg money or atau barang miliknya g

@ w . kepada saya

= = belongings

X = I snitched :

2 5 | money or things Saya mencuri uang atau Digunakan
) arang orang lain
= from others
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570}
L 1
D

L

Ho

| damaged
6ther people’s
belongings

Saya merusak barang
milik orang lain

saya akan merusak barang
milik orang jika tidak suka

SN

=
21 cornered or
pushed someone

Saya menyudutkan atau
mendorong seseorang

Saya menekan atau
mendorong seseorang ke
dinding ketika saya merasa

taking the
elongings of
classmates

teman sekelas

tidak memiliki bukti yang
jelas dengan maksud
mempermalukannya

1Y wisey] jrredg ugin

N
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g ®g=x
0 TV U o =
o M @D 58
ah] 5 3 W =+
Zaad
@ E g &
555 a2 |wagainstawall |kedinding cesal
@ =i = = L
= a3 Sa ® | forced Saya memaksa seseorang
59~ |3 Saya memaksa seseorang .
S =< 5 € | = someoneto untuk menyakiti teman
Sg9q 2 |=,. untuk memukul / . i
5 @ S g 22 | = hit/offend . sekelas lain, seperti
S 2283 [= menyinggung teman
e Srtra another . memukul dan
B =2 8c = | sekelas yang lain \
S dFal3 — classmate menyinggung nya
3 5‘3 g5 [< Saya berteriak kepada
=] .
3850 7 (C” | yelled at Saya berteriak kepada seseorang untuk
38 = » someone seseorang mempermalukannya
8¢ o 3 > did lai
Ses o idepan orang lain
< @ = n
2<238 = |insulted
§§ o g & Someone _ Saya mengejek seseorang _
& £ 5 3 8 | because of their | karena warna kulit atau Digunakan
89T 5 skin color or | ras/suku mereka
8 C ® O race
c £ 29 | insulted Saya mengejek seseorang
o 8D : <
DEC S someone . karena fisiknya, seperti
= Saya mengejek seseorang 4 P
cd 239 because of a i bentuk tubuh atau
S XE o ) karena ciri-ciri fisiknya :
8 g 2 physical wajahnya untuk
= characteristic membuatnya merasa malu
e 88 jmade fun of Saya mengejek seseoran
Perilaku o 1 someone Saya mengejek seseorang ka?;]a o agt Jatau - bicgra
bellying = because of their | karena logat mereka v g
gerba_i’, 5 v accent Y
3 ©'§ 2 Saya sengaja
D -
& 2 g ® | laughed or menertawakan seseorang
2 ¢ = - . Saya tertawa atau ;
€ 2 8 12 | £ pointed at Uk dengan tujuan
g § @ g someone MenUnjLi: seseorang mempermalukannya
2 3 e didepan orang lain
=] O g o
E FE c I'made Saya membuat nama
g 5 13 chicknames for | panggilan untuk orang Diounakan
kS g athers that they | lain yang tidak mereka g
~ = . > . -
82 o didn’t like sukai
% § < | falsely Saya menuduh seseorang
© accused mengambil barang teman
® 3 . Saya menuduh seseorang g rang
G % | 9 | wsomeone of bil b ik sekelas, meskipun saya
=2 mengambil barang mili
o 2
) =%
S |
2
[}
=
wn
=
Q
£
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w
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. | J H
tr:i?]alsda%a(l)%t Saya mengatakan hal-hal | Saya mengatakan hal-hal

N -t 20 ©somgeone or buruk tentang seseorang | buruk tentang orang lain

g ®g=x _ _ ; .

S DUEO g:l)‘.’ their family atau keluarganya ketika saya membencinya
3 3@ 2 EU' = Saya mengancam

o= ©lthreatened | Saya mengancam seseorang untuk
25532 |- someone seseorang membuatnya takut dan

S&3 5 2 (B patuh pada keinginan saya

(=i o = HH

5S*5 @ ¢ | 21 humiliated

B g € g g‘, = somebody Saya mempermalukan Saya meniru kekurangan

= & £¢F %0 cause of their | seseoramg karena meniru | seseorang dengan maksud

g § 3 o 2 | = sexual gaya kekurangan pada mengejeknya dan

3 5‘3 g 3 “preference or | diri nya mempermalukannya
232499 | Ymannerism

S SO po— o

g 5 g 5 O IfoIIovx_/ed_ Saya mengikuti Sgya menglkutl. seseorang
2933 15 | ©omeone inside seseorang didalam atau didalam atau diluar sekolah

222 2 —©@r outside the diliar sekolah dengan maksud

goon & school menakutinya

Iﬁri?l& % < | sexually Saya melakukan Saya melakukan pelecehan
[wiltging =i 16 harassed pelecehan seksual seksual terhadap seseorang
non fisik /5 someone terhadap orang lain yang tidak saya sukai

cn = o Saya tidak

\zega 3 Soéifr?et'ée}; = memperbolehkan

= 8 8 3 17 ol Jof seseorang bergabung Digunakan

~5 =3 c?assn?ates dengan teman-teman

2T 85 sekelas

1}]

% § 18 I ci(;r:é)rlzgely Saya benar-benar Saya akan mengabaikan

@ a ) :

i v Someone mengabaikan seseorang seseorang yang saya benci

2 § dhtried to make | Saya menghasut teman

3 3| 21 | =people dislike | sekelas tidak menyukai Digunakan

§ 2 ® someone seseorang

= 6; w b

x = | used the Saya memaksa teman Q7 PrraEgicincie

i @ gnternet or cell kel K tidak teman dikelas untuk tidak

3 3l 23 | 5° phoneto elas ik tida berteman dengan siswa

e = e berteman dengan kelas . . .

5 s charm/offend a i dari kelas lain sebagai

= . classmat bentuk pengucilan
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Skala Self Control

De%nisi operasional

o Self control adalah kapasitas seseorang untuk mengelola perilaku dan menyesuaikan
dirf’. dengan berbagai situasi, baik di ranah pribadi maupun sosial. Kemampuan ini
m%cakup mempertimbangkan konsekuensi sebelum bertindak, sehingga seseorang tidak
bertindak secara impulsif atau terburu-buru dalam mengambil keputusan. Individu dengan
seBI_—' control yang baik cenderung mudah beradaptasi dalam hubungan sosial, dapat
befinteraksi dengan orang lain secara harmonis tanpa menarik perhatian berlebihan, serta
mqﬁﬁliki keahlian dalam memengaruhi lingkungan secara positif.
Skala yang digunakan

3 Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala oleh
A\gril (1973) dengan aspek diantaranya: behavioral control, cognitive control dan
deCisional control. Telah diadaptasi oleh Julita (2017) dengan koefisien reliabilitas
cronbach’s alpha sebesar 0,839. Selanjutnya peneliti akan memodifikasi sesuai dengan
kebutuhan peneliti.
[ ] Buat Sendiri
[+ ] Modifikasi
[ ] Adaptasi
Jumlah aitem yang digunakan : 36 Aitem
Jegl;s dan format respon : menggunakan skala likert dengan format sebagai berikut :
Saﬁgat Sesuai [SS]

Sestai [S]
5]
Kdrang Sesuai [S]

Sangat Tidak Sesuai [STS]
5

Pemilaian setiap butir aitem
(1°]

Saigat Tidak Relevan [STR]

Tl‘(gak Relevan [TR]
K@hang Relevan [KR]

=
Peglnjuk pengisian skala

1)345ilah Identitas anda pada kolom identitas yang sudah disediakan

1Y wisey] Jjriek
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2) Pada skala ini, anda akan diberikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan
@dengan saksama, lalu pilih alternatif jawaban yang paling menggambarkan kondisi
m%nda

3):Berikan jawaban dengan menandai kolom yang tersedia di setiap pernyataan
énenggunakan tanda centang (). Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

4)§Pilihan salah satu alternatif jawaban yang disediakan sebagai berikut:

e Relevan [R]

e Kurang Relevan [KR]

e Tidak Relevan [TR]

Skala ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua

NIN XTI

jawaban benar karena sifatnya pribadi. Oleh karena itu, isilah dengan jujur dan sepenuh
-~
hate.

C%;P\toh Pengerjaan

No Permyataan R KR TR

1 Saya tidak dapat menahan amarah jika

permintaan saya tidak dituruti

Skala Self Control

£

upsiinuad ‘uenyjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uednnbusad ‘e
ywhiueousw edue) 1ul siny eA1ey ynunges neje ueibegses diynbusw Buelse|q ‘|

A

Alernatif
Jawaban
R | KR|TR

Pernyataan Sebelum Pernyataan Setelah
Dimodifikasi Dimodifikasi

Z
o

Ket

o e |

METg eSS NiTT uizreduer undede snuaqwerep i Sin &4l

1ode| ueunsnAuad ‘yeiwd) e
Jaquins uexngaiusw Jiep

Behgvidral

Cﬁ%ntrol

Saya memikirkan akibat dari| Saya  memikirkan  dampak
perilaku yang akan saya | negatif dari tindakan yang saya
lakukan lakukan (F)

[EEN

Saya dapat menahan amarah | Saya berusaha menahan amarah
jika diperlakukan tidak baik | ketika diperlakukan tidak baik
oleh teman saya oleh orang lain (F)

Saya merasa sulit
mengendalikan amarah ketika
seseorang mengganggu  saya
(UF)

Amarah saya mudah
terpancing jika ada orang lain
yang mengganggu saya

N
U d{wejsy pieis

w

Jika saya memiliki masalah| Saat memiliki masalah pribadi,
pribadi, saya akan | saya cenderung melampiaskan
melampiaskannya pada teman | emosi kepada teman (UF)

saya

e EREVN

SN

Saya dapat bersikap bijak
dalam  menghadapi  segala Digunakan

ue}jng jo

ol

permasalahan

‘yejesew niens uehelun neje Yy uesinu
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Sy

penyebaran rumor palsu (UF)

Saya ~mampu  bertanggung

14 | jawab terhadap perilaku yang Digunakan
saya lakukan
Saya selalu mencari jalan

18- | keluar dari setiap masalah yang Digunakan

saya hadapi

= i
9=V Saya berusaha tidak memihak
@ -z | 6@ Saya selalu berusaha bersikap | siapapun ketika terjadi konflik
o 2 netral di setiap kejadian agar tidak memperburuk situasi
Do ogx |y
P Fsid o @
E3a 3 § | = | Saya tidak pernah memikirkan
5 553 50"1 72| resiko dari perilaku yang saya Digunakan
P o o @ ©
D Q £
Qg § 5 Sa | °|Saya selalu melampiaskan
E xS ?E c |83 |amarah  saya  walaupun Digunakan
B g S g g‘, = | ditempat umum
%é_ £% ¢ | g | Sava tidak mudah dipengaruhi Digunakan
5 8 7 ; 3 | — | oleh orang lain
3 g?g = § < | Saya tidak mau mengikuti | Ketika teman saya salah, saya
£ls = 8 1@" teman saya jika menurut saya | tidak akan mau mengikutinya
5 £8 S » | teman saya salah (F)
580 T ® Saya  sering  mengabaikan
B235 ran yan ng kadan
) O = .| Saya sering melalaikan aturan ' .
:E :ﬁ 1? S q lalaig : ?r:lefni/eb)a(?)kganadasa))//zg tzglﬁaa%
> Q & = — | yang ada . : :
b = 5 = dalam perilaku yang tidak baik
Q g - @«
== (UF)
D = @ =.
b C 3 & ikuti .
— § 12 Saya _selalu mengikuti  trend Digunakan
e S seperti teman -teman saya
= § ; 3 Agar tidak menyebakan konflik
;% g 3 Saya selalu mencari tahu | atau rumor palsu, saya akan
5 O %g, 13 | kebenaran dari berita yang| mencari tahu kebenaran berita
€+~ 53 beredar yang beredar terlebih dahulu
W
e (F)
P o2 Jika ada informasi baru, saya
5 = 3 g .
= 3 14 | berusaha memahaminya Digunakan
b 5 3 i
. S W | terlebih dahulu
] .:. - ey
fr 9 ”@ 2 | Saya lebih menyukai | Saya sangat menyukai
g g & 15 | menceritakan keburukan orang | menceritakan keburukan-
= Cogniive | 2| lain keburukan orang lain (UF)
1§ C tgol § ﬁayi? langsung dmempa;cayai
+ = ~ i erita yang saya dengar tanpa
5 g 16" SS: )?Ia rg\glitillananmir;ta; drrekre]n;arh memerisa  kebenarannya  dan
§ g yang say g terkadang  terlibat dalam
]
N
]
=
[
B
3
-
]
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Saya tidak mampu | Saya tidak bisa menerima
- 1%) mengantisipasi kegagalan | kegagalan yang saya dapatkan
oo g% | __|Yyang saya terima (UF)

"1 o5 2| o |Saya tidak peduli jika orang| Saya tidak perduli jika orang
= § g | 207 | lain tersinggung dengan | lain tersinggung dengan
S5 35 2| 2| perilaku saya perilaku saya (UF)
< 0 @ = = B
883a B . . . | Saya menyakini bahwa setiap
=~ =2 5 Bagi saya setiap peristiwa pasti T . .
s5s5a |22 e . kejadian pasti ada hikmahnya
© 3% ¢ | 3| memiliki hikmah didalamnya )

o © 3 =
g E % = Jika ingin  bertindak  atau

& £% < o0~ Saya mampu berfikir panjang | melakukan sesuatu, saya akan
® 3 » 2 | = |dalam memutuskan suatu hal | memikirkannya terlebih dahulu
gif | & 2
258 ~ | Saya merasa segala tindakan
%@ 5 22_ yang akan saya lakukan selalu Digunakan
ol = o | gagal
g % 3 0 Melihat segala kejadian dari
3= o | Saya mudah menilai sisi| sisi negatif membuat saya
= g ;— 2% | negatif terhadap kejadian yang | mudah merasa marah dan akan

5% 5 menimpa saya berbuat hal negatif kepada
% 3 g orang lain (UF)

05 B Saya dapat memilih mana yang Sa_ya berusqha memilih  yang
G = 3 g .22 | baik bagi saya, dan
*T D 25 | menurut saya baik bagi diri ]
a8 3 sava mempertimbangkan
28 Y dampaknya bagi orang lain (F)
=85 Saya memperioritaskan  tugas
5 8 : : yang penting lebih dulu dan
S = 26 Saya mgngerjakan kegiatan saya memastiakn tidak
=5 yang penting terlebih dahulu terjerumus  dalam  aktivitas
B § » negative (F)
T 5 =~ Saya selalu bertanya kepada
o & -
“E g - ggr? se(l;llu er'gn{;&ke?{f&ﬁ yang lebih paham ketika saya
csign 2L g yang say ingin melakukan sesuatu yang
= » | paham setiap saya hendak :
tyo = lakuk kemungkinan akan berdampak
S5 =_| melakukan sesuatu £ (UF
% o n negat ( )
o 8] & Saya sering merasa bingung
E 2. Sava sering binauna  dalam dalam bersikap, terkadang saya
3 28 nn):]entukangsesuat% g terpengaruh dari orang lain
= @ yang memicu dampak negatif
2 (UF)
= o Saya selalu mengatur rencana
= w | Saya selalu mengatur rencana | lain untuk mengahadapi
& 2§__ lain untuk mengantisipasi | kemungkinan  kejadian  yang
< & | suatu kejadian melibatkan konflik atau
3! B bullying (F)
c el
5 8
c (=N
= A
(=
:
8 =
= 2




sesuatu (UF)

%ﬂéEr:-‘f"'!
Y |a | Swn mampu memiin segun| B2 TIPS RS

S = %) hal sesuai kebutuhan saya )
=4 A — __ . —
Y £ | o | Saya memikirkan dampak dari| Saya selalu memikirkan
é é EU' 3§ beré)_?gai pilihan yang saya dampakb(_jlar(i ;etiap pilihan yang
b = = | 2| ambi saya ambil (F
B g 2 [ = [ Saya selalu menuruti | Saya selalu mengikuti
3 ;a' @ | 32 | perkataam teman saya dalam | perkataan teman  meskipun
2 ; c 3 | mengambil keputusan akan berdampak negatif (UF)
P =3 = i
2= § 35 Saya tidak melakukan kegiatan ssgjitutldat]al akanan melal;l;kzr:
a;';'% & | “Z| yang merugikan bagi saya merugikan 28 (g) g P

= Q
3 = § < | Saya mempertimbangkan | Sebelum bertindak, saya akan
2 3&’ suatu tindakan dalam hidup | mempertimbangkannya
= » | saya terlebih dahulu (F)
WNTe) -~
E o o . Saya merasa semua yang saya
f,éi 3% Bagi saya segak hal BEndgiian lakukan tidak pernah salah
b 3 = saya lakukan adalah benar (UF)

«Q
§ 2 = Saya sering tergesa-tegas dalam
Ty 36 | Saya merasa tergesa-gesa bertindak  dan  melakukan
D C
e

w0

@

3

X

2
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atan
J mlah

—u.\l Hagk oﬁm U____._u::m@._:nm:m c:am:m :

u__._... A0] D__m:m:@ Bm:@cwm sebagian atau seluruh mem tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

—h. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Iﬁa o_aﬁ U____._n::u_ C:n%m C:am:m

__aD__mBB Bm:@c:@ mmchm@_m: atau seluruh ) mem E__m ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@)
a. P&erigutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skala Moral Disengagement

©
D@nisi operasional

: Moral disengagement adalah proses melepaskan nilai-nilai moral, di mana
seéorang membenarkan perilaku agresif mereka tanpa merasa bersalah dan tanpa
m%perhatikan standar moral yang berlaku. Hal ini menjadi dasar bagi seseorang untuk
mefakukan tindakan yang bertentangan dengan norma moral dan berpotensi merugikan
oraT_ﬂg lain.
Sk%la yang digunakan

ccn Skala yang digunakan dalam penelitian ini akan diukur menggunakan skala moral
di%ngagement diukur  menggunakan skala moral disengagement Scala (MDS) yang
distsun oleh Hymel et. al (2005). Selanjutnya peneliti modifikasi sesuai dengan kebutuhan
penelit
[ ] Buat Sendiri
[+ ] Modifikasi
[ ] Adaptasi

3. Jumlah aitem yang digunakan : 18 aitem

Jenis dan format respon menggunakan skala likert dengan format respon sebagai berikut :
Sangat Sesuali [SS]

Seagjai [S]
Kuarang Sesuai [S]

Saagat Tidak Sesuai [STS]

Pegilaian setiap butir (aitem)

Saggat Tidak Relevan [STR]

Tidak Relevan [TR]

Kéang Relevan [KR]

Péﬁ:'lnjuk pengisian skala :

1)9.-Isilah Identitas Anda pada kolom identitas yang sudah disediakan

2)%,}ada skala ini, anda akan diberikan beberapa pernyataan. Bacalah setiap pernyataan

gdengan saksama, lalu pilih alternatif jawaban yang paling menggambarkan kondisi

A
o
5
ok
o

Ty WIse)] Jrredg
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3) Berikan jawaban dengan menandai kolom yang tersedia di setiap pernyataan

@menggunakan tanda centang (+”). Pastikan tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

s
4)owPilihan salah satu alternatif jawaban yang disediakan sebagai berikut:
-~

Relevan

w ejdio
[ ]

[R]

Kurang Relevan [KR]
Tidak Relevan

[TR]

Skala ini bukan merupakan tes, sehingga tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua

-~
jawaban benar karena sifatnya pribadi. Oleh karena itu, isilah dengan jujur dan sepenuh

‘nely e3ses NI Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw sepn uedynbuad °q
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Bullying is just a
1 | normal part of
being a kid

merupakan hal yang
normal bagi anak-
anak

merupakan hal yang
wajar dikalangan
siswa (F)

haiiz
%2 .
Centoh Pengerjaan
No Pernyataan R | KR | TR
® Perilaku bullying merupakan hal yang wajar dan v
7_& menjadi trend dizaman sekarang
c
Skala Moral Disengagement
Alte matif Ket
Pemyataan
Jawaban
spe No
Sebelum . . f—
: 4 Terjemahan Setelah dimodifikasi | R | KR | TR
dimodifikasi
Perundungan Perilaku bullying

Bullying is a
criminal offense

Perundungan
merupakan tindakan
Kriminal

Perilaku bullying
merupakan tindakan
kejahatan (UF)

It’s okay tojoin in
when someone you
don't like is being
bullied

tidak apa-apa untuk
melakukan
perundungan
terhadap seseorang
yang tidak disukali

Tidak masalah
membully seseorang
yang tidak disukai (F)

Sometimes it’s
okay to bully other

Tidak apa-apa untuk
membully orang lain

Menurut saya, tidak
masalah ikut
membully orang lain

people "
Didalam kelompok Didalam kelompok
In group of pertemanan saya, pertemanan saya,
friends, bullying is | tidak apa-apa melakukan perilaku
okay melakukan bullying merupakan
perundungan hal biasa (F)

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uel
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g N
S TN Orang dewasa di Semua pihak
ults at schoo skolah harus ilingkungan sekolal
. . ©Adl hool kolah h dilingk kolah
Do o should be bertanggung jawab baik guru ataupun
5 0od 2 é,': responsible for melindungi anak- staf lainnya
% aa § 8§ | = | protecting kids anak dari bertanggung jawab
3 553 g €| from bullies pengganggu melindungi siswa dari
ce2%a (T perilaku bullying (F)
Q Q £ . T
SE85a | 2 |Whenlsee Ketika saya melihat
cCagfRitivec | = | another kid getting | anak lain diganggu.
I%sﬁugtt@‘i@ 7 | bullied, there’s Tidak ada yang bisa Digunakan
G £Qa z nothing | can do to | saya lakukan untuk
5875523 | —|stopit menghentikannya
3 5‘3 g3 = It Adalah tanggung Saya merasa
3929 | @5 jawab saya untuk bertanggung jawab
R < | responsibility to
Siciols & | int q campur tangan atau | untuk membantu
Bl@&i= S ntervene or to melakukan sesuatu seseorang yang
287 ~ ® | something when | : : e
- 38 - : ketika saya melihat | menjadi korban
a8 S= 2. | see bullying q bullving (UF
25 a S perundungan ullying (_ ) !
g: s E ;— — Perundungan Mengalami perilaku
5o ?_ Bullying gets kids membuat gnak-anak bullying dapat
»Cg3 S memahami apa yang | membantu seseorang
8 S&5 to understand . i .
& (e 9 L penting bagi memahami
w @5 what is important ;
® S - 3 kelompok pentingnya peran
Sdo 3 tothe group dalam sebuah
= )
gjf Dy kelompok (F)
cC o C -
i e 3 Getting bullied !\/Igla.kukqn Melakukan perilaku
= B D intimidasi membuat | bullying membuat
E g3 10 | helps to make i =% -
o Do orang menjadi lebih | seseorang menjadi
5 =8 people tougher | o quh lebin kuat (F)
ngr ?%It“gfn w | Some kids need to | Beberapa anak perlu | Terkadang seseorang
i3 Siaing 14 | be picked on just | dipilin untuk perlu di bully untuk
§ 2 e E toteach them a memberi mereka mendapatkan
g 38 @ | lesson pelajaran pelajaran (F)
= c > = . ] -
o § @ 5 Perundungan bisa Perilaku bullying
2 FE =- | Bullying canbe a | menjadi cara yang dianggap sebagai cara
5 B 12« | good way to solve | baik untuk menyelesaikan
g E 2. | problems menyelesaikan masalah (F)
? © = masalah
i 0]
N2 o | Kids get bullied Anak-anak Siswa dibully karena
c g 18 | because they are diintimidasi karena | mereka berbeda (F)
= o | different mereka berbeda
s = w Beberapa anak Beberapa siswa
@Iam;i)ng or . | Some kids get diintimidasi karena menjadi korban
c@humgnizing 1% bullied because mereka pantas bullying karena
“thewdctim they deserve it mendapatkannya dianggap pantas
) w !
= i menerimanya (F)
=3 =t
§ =N
= A
(=
3 o
? ]
D
= 2
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Beberapa anak
diintimidasi karena

Beberapa orang
menjadi korban

© Eﬁmg dkfesc%itse mereka menyakiti bullying karena
]5 anak-anak lain mereka dianggap
= | they hurt other iah Kiti
Kids telah menyakiti orang
3 lain (F)
@)
= . - -
It’s okay to pick on Tidak apa-apa Digunakan
18 : menyakiti orang
— | losers
= yang lemah
g Jika anak-anak Seseorang yang tidak
— . L tertentu tidak mudah menyerah atau
= | If kids didn’t cry . idak UK
or give in so easily menangis atau tidak menunjukan
1? , menyerah begitu emosi cenderung
they wouldn'’t get . . A -
@ | pullied so much saja, mereka tidak lebih jarang menjadi
S akan sering korban bullying (F)
- diganggu
& Kebanyakan siswa Kebanyakan siswa
— diintimidasi karena | menjadi korban
Most students who erbuatan mereka bullying seringkali
18 | get bullied bring it | P ying sering

on themselves

sendiri

disebabkan oleh
perbuatan mereka
sendiri (F)
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. L 2025
Validator
\‘
VA
Dr. Vivik Shofiah, M. Si
NIP.197610152005012004

Pekanbaru, S

Imx oﬁu”ma?;_x C_z Su

(ke@uaian dengan indikator)

xmw m_ m@ State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

Jumlah“tem :

Juw O_Em U____._na:ﬁ c:nm_._u c:am:m :

LA 1 D__mqm:@ mengutip mmcm@_m: atau seluruh mem E__m ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. Pengutipan h@hya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

3

UIN SUSKA RIAU
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© Haf ¢ _UHm 3__& Q_Z mcwx.m Riau : : State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:
=
o u

_.ﬁa o_aﬁ U____._n::u_ C:n%m C:am:m
__aD__mBB Bm:@c:@ mmchm@_m: atau seluruh ) mem E__m ini E:Um mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@)
a. P&erigutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN B
SKALA TRYOUT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—{l/"ﬂl Lampiran 3 Skala Try Out

leI@JéSIOI@ER PENELITIAN

ﬁ"s%mmu@ikum warahmatullahi wabarakatuh

D c=

ésﬁyag Anrdila Husna Pohan, mahasiswa Magister Psikologi UIN Suska Riau, saat ini sedang
%r@le@ukar-ﬁpengujian skala penelitian, yang meruapkan salah satu tugas akhir program Magister
3P§ik§]ogi CDya Tujuan dari pengisian skala ini adalah untuk keperluan penelitian atau memenuhi

Stugag akhie-tersebut.

C O o

x(ﬁei‘gkare@a itu, saya meminta ketersediaan saudara/i untuk mengisi form skala ini. Data akan
mdj@;a@siakazp sepenuhnya jadi silahkan dijawab atau diisi dengan jujur. Tidak ada jawaban yang
gbgnaﬂ atagpun salah, pilinlah salah satu jawaban yang sesuai atau menggambarkan diri saudara/i
adgFi setiagf pernyataan dibawah ini, jika tidak ada yang sesuai dengan diri saudara/i, maka pilihlah
<Jdwaban yang paling mendekati.

Au

unuaday ynu
BlE usbe
u

uad ue
ey ghu

p

D13£a saudc’;roall telah selesai mengerjakan, harap periksa dan pastikan saudara/l telah menjawab
& sé&mnua pefnyataan pada form skala ini. Bila ada pernyataan yang belum dijawab segera isi
spefnyataan tersebut.

SI

=Tgrimakasih sebelumnya saya ucapkan kepada saudara/i sekalian atas perngertia, kesediaan dan
-:‘k%jujuran dalam mengisi skala ini.

g 32

%l\@ma/lniswl

LUsia

& Keglas/Jurusan

?J@ais Kelamin

§ =:

53

;’Pgtunjuk -

3 ?gda kese'mpatan kali ini saya memohon Kerjasama sari saudara/i untuk mengisi pernaytaan yang
Es@ual derﬁ_an diri anda. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari 4 (empat) jawaban dengan
@c%ra mem@rl tanda centang () pada opsi jawaban yanag benar atau sesuai dengan diri anda.
T o A

SKete rangan Jawaban :

QO

= (=

2SS :S§ngat Sesuai

E_ : Sésuali SS : Sangat Sering

w Loy R .

SIS :T1Ouak Sesuai S : Sering

3STS :Sangat Tidak Sesuai J : Jarang

TP : Tidak Pernah

‘yejesew njens ueneluny neje 3
1Y wise)] yjiredg uejng
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_\n/:al Alat Ukur 1
=~ ©
® Keterangan Jawaban
T S .
§S§ g .Sﬁnga_t Sesuai
53 2 -Sei
8J2 3 :Jarang
~285 o
g'l@ 2 :'@ak Pernah
= a @danzl{silah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilinlah salah satu
E;j%v@an ygng paling tepat menggambarkan diri anda.
saz 1=
N Alteatif Jawaban
g QOQ ® Permyataan S T TP
2 % Saya memukul, menendang atau mendorong seseorang ketika ss | s j TP
B = | say® merasa kesal
a S Say@ menarik rambut atau mecakar seseorang ketika saya
S 2 | merasa marah SS| s |3 |TP
§E | c
= w
@ 2, | Saya mengancam seseorang untuk membuatnya takut dan patuh
D ég pada keinginan saya S [ TP
g E; Sq)_/a memaksa seseorang untuk memberikan uang atau barang ss | s 7 | TP
o 3 | miliknya kepada saya
§ & | Saya mencuri uang atau barang orang lain SS | S J | TP
@ & | saya akan merusak barang milik orang jika tidak suka SS | S S
;% Saya berteriak kepada seseorang untuk mempermalukannya ss | s 7 | 1P
S| 5 | didepan orang lain
o — . .
= 3 Saya mengejek seseorang karena warna kulit atau ras/suku ss | s 3 | 1P
2l 57 | mereka
- % Saya mengejek seseorang karena fisiknya, seperti bentuk tubuh ss | s j TP
E & | atag-wajahnya untuk membuatnya merasa malu
SaZlpie A
E 70 Saya ~ meniry kekurangan  seseorang dengan  maksud ss | s 3 | 1P
5 2 mefgejeknya dan mempermalukannya
% él Saya mengejek seseorang karna logat atau cara bicara nya SS| S J | TP
o §, | Saya sengaja menertawakan seseorang dengan tujuan
ol 32 meﬁpermalukannya didepan orang lain S5 1S S
13 Saya membl_Jat nama panggilan untuk orang lain yang tidak ss | s 3 | 1P
mefeka sukai
14 Saya menekan atau mendorong seseorang ke dinding ketika ss | s 3 | 1P
sayg@ merasa kesal
15 Saya mengikuti seseorang didalam atau diluar sekolah dengan ss | s 7 | TP
mal%ud menakutinya
16 Saya melakuka_n pelecehan seksual terhadap seseorang yang ss | s 3 1 TP
tidak saya sukai
[0 5)
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p0E
=} {=
_}[f Saya tidak memperbolehkan seseorang bergabung dengan 3S ™
N
teman-teman sekelas
38z Saya benar-benar mengabaikan seseorang yang saya benci SS TP
= o Saya menuduh seseorang mengambil barang teman sekelas,
§ Y93 meg;kipun saya tidak memiliki bukti yang jelas dengan maksud | SS TP
@ & o mempermalukannya
3 = = R - -
g 203 Saya mer_lgatakan hal-hal buruk tentang orang lain ketika saya sS TP
2l @ g| membencinya
§ 3-12 Saya menghasut teman sekelas tidak menyukai seseorang SS TP
o %23 Saya: memaksa seseorang untuk menyakiti teman sekelas lain, sS T
=l S| seperti memukul dan menyinggung nya
2 53§ Saya memaksa teman-teman dikelas untuk tidak berteman | o —
5 3, 2 dengan siswa dari kelas lain sebagai bentuk pengucilan
] =
(=]
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‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uelyjguad ‘ueyipipuad uebunu

:Jaquins ueyINgaAusw uep ueywniuesusw edue) jul SN} BAIRY yninjes n

nNely eysng

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTUIR]S] 3)e1S



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
1U:

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

Alat Ukur 2

138

Ketérangan Jawaban :
» g =x
S§ £ :F;a!:ngat Sesuai
Sl .
e o :Sgsual
ST8 5 : Tidak Sesuai

[= 8 . -

%SES‘% : Sghgat Tidak Sesuai
2.5 3
gmécg danzsilah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilihlah salah satu
EXJ'%vaZaan ygng paling tepat menggambarkan diri anda.
T3 =
o @5 Alternatif Jawaban
= w
E Qof’ ¢ Pemyataan ST s 75 575
o) E - o= - - -
3a Saya memikirkan dampak negatif dari tindakan yang saya sS s 15 | sT5
2 = | lakekan
al o | Say® berusaha menahan amarah ketika diperlakukan tidak
% E—Q baik oleh orang lain oS TS | STS
i % Saya merasa sulit mengendalikan amarah ketika seseorang sS s 15 | sTs
® = | mengganggu saya

= St ———
- ) Saat _memlllkl masalah pribadi, saya  cenderung sS S 15 | sT
o © | melampiaskan emosi kepada teman
- j - ' -
?’3 g Saya dapat bersikap bijak dalam menghadapi segala sS S 15 | sTs
2| & | permasalahan
§ % Saya perusaha tidak memhak siapapun ketika terjadi konflik sS s 15 | sTs
= = | agar tidak memperburuk situasi
QW . o o 5 g =
3 Py ;z:()llj?( ;:?ak pernah memikirkan resiko dari perilaku yang saya sS s 15 | sT
3= . -
g :% j;)%q selalu melampiaskan amarah saya walaupun ditempat ss S 15 | sTs
Fg =Y Sa;% tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain SS S TS | STS
= %0 | Ketika teman saya salah, saya tidak akan mau mengikutinya | SS S TS | STS
S| 2, | Saya sering mengabaikan aturan yang ada, yang kadang
S %1 me@{ebabkan saya terlibat dalam perilaku yang tidak baik 59 S TS | STS
<o &2 | Saya selalu mengikuti trend seperti teman -teman saya SS S TS | STS
) mr fe=— o
3 13 Agar tidak menyebakan konflik atau rumor palsu, saya akan ss s 15 | sT
£ mencari tahu kebenaran berita yang beredar terlebih dahulu
m - W - - -
2 14 Jika; _ada informasi  baru, saya berusaha memahaminya ss S 15 | sT
= terlebih dahulu
g 15 32'@ Isa?:gat menyukai menceritakan keburukan-keburukan sS s 15 | sTs
; Sa:yg langsung mempercayai berita yang saya dengar tanpa
o 16 | memerisa kebenarannya dan terkadang terlibat dalam | SS S TS | STS
= periyebaran rumor palsu
[W) JJ
=
S
5
(=
3
1h]
8
S
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NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

g

(I

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

L :,& 139

= irs A .

_\|" }@J E?(ﬁ( ;Eampu bertanggung jawab terhadap perilaku yang saya sS S 15 | sT5
. 38§ ?;y)ghzzlggi mencari jalan keluar dari setiap masalah yang sS s 15 | sT5
§ §9§ Saya tidak bisa menerima kegagalan yang saya dapatkan SS S TS | STS
= <§ = Saya tidak perduli jika orang lain tersinggung dengan sS S 15 | sT
o 3 5| pedlaku saya
2| @1<| Sayd menyakini_bahwa setiap kejadian pasti ada hikmahnya | SS | S TS | STS
8 5.2 Jikgz ingin bertindak atau melakukan sesuatu, saya akan
§ 225 memikirkannya terlebih dahulu 55 ° TS | STS
E (§3§ S:; merasa segala tindakan yang akan saya lakukan selalu ss s 15 | sT
é © af Mefihat segala kejadian dari sisi negatif membuat saya
g 248 mugdah merasa marah dan akan berbuat hal negatif kepada | SS S TS | STS
§ 2 | orang lain
S| 2. | Saya berusaha memilih yang baik bagi saya, dan
§ 25 me@pertimbangkan dampaknya bagi orang lain 55 S TS | STS
S <2 _ | Saya memperioritaskan tugas yang penting lebin dulu dan
O
B 26 say@ memastiakn tidak terjerumus dalam aktivitas negative P e | 5T
| @ | Saya selalu bertanya kepada yang lebih paham ketika saya
o . .

g 27 ingin  melakukan  sesuatu  yang kemungkinan akan | SS S TS | STS
2t = | berdampak negatif

3 ) - - .

i 28 Saya sering merasa blngqng dalam be.r3|kap, terkadang_saya sS s 15 | sT5
ol & | terpengaruh dari orang lain yang memicu dampak negative

2 8, | Saya selalu mengatur rencana lain untuk mengahadapi

2 29 kemungkinan kejadian yang melibatkan konflik atau bullying 55 S " &
= 80 | Saya mampu_menentukan pilihan sesuai kebutuhan saya SS TS | STS
? a1 gr?ﬁl selalu memikirkan dampak dari setiap pilihan yang saya sS 1s | sT
33

§ %2 Saya selalu mengikuti perkataan teman meskipun akan sS S 15 | sT5
o = | berdampak negatif

S S |Saya tidak akan melakukan sesuatu hal yang dapat

E %3 metsigikan saya SS S TS | STS
§ é 4 Sebelum bertindak, saya akan mempertimbangkannya sS S 1s | sTs
; 3 terléaih dahulu

9 85 | Saya merasa semua yang saya lakukan tidak pernah salah SS TS | STS
o SaE sering tergesa-tegas dalam bertindak dan melakukan

2? S sesgatu walaupun saya tahu itu akan merugikan orang lain 55 TS | STS

‘yejesew niens uenefun neje Yy uesiinu
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mSé -3 S@ngat Sesuai

gvsg .f;: suai

aT18 g 'Ij)ﬂak Sesuai

gS%’SE Sgngat Tidak Sesuai

= % é QO

§Bgcg danzsilah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilihlah salah satu
g Jag @an yang paling tepat menggambarkan diri anda.

Ex— %‘ é =

w3 = Alternatif Jawaban
% ?og Z,, Permyataan S S T TS [sTS
é’ 2 | Perlaku bullying merupakan hal yang wajar dikalangan siswa | SS S TS | STS
9 2 | Pefilaku bullying merupakan tindakan kejahatan SS S TS | STS
9 3 | Tidak masalah membully seseorang yang tidak disukai SS S TS | STS
g A | Menurut saya, tidak masalah ikut membully orang lain SS| S | TS | STS
orm

Sl Didalam kelompok pertemanan saya, melakukan perilaku 3S S 15 | sTs
3| & | bullying merupakan hal biasa

E = | Semua pihak dilingkungan sekolah baik guru ataupun staf

@ %5 | lainnya bertanggung jawab melindungi siswa dari perilaku SS S TS | STS
o 8 | bullying

o @, | Ketika saya melihat anak lain diganggu. Tidak ada yang bisa

i

cgb §CD7 saya lakukan untuk menghentikannya 53 S 15| 28
7l 2 | Saya merasa bertanggung jawab untuk membantu seseorang

g ,33 yang menjadi korban bullying 55 S G
P - - 4

33 Mengalam_l perll_aku bullying dapat membantu seseorang sS s 1s | sTs
-1 © | memahami pentingnya peran dalam sebuah kelompok

5 - - - -

5 30 Melakukan perilaku bullying membuat seseorang menjadi sS S 1s | sTs
A §7 | lebiff kuat

g %1 Tergadang seseorang perlu di bully untuk mendapatkan 3S S 1s | sTs
c| % | pelajaran

% @2 i;rgi:ﬁ bullying dianggap sebagai cara menyelesaikan sS 15 | sTs
& &3 | Siswa dibully karena mereka berbeda SS TS [ STS
(=) e | - - = - s

8 14 Beberapa siswa menjadi korban bullying karena dianggap S 15 | sTs
= pards menerimanya

g Belﬁarapa orang menjadi korban bullying karena mereka

=l dlaaggap telah menyakiti orang lain SS S TS | STS
)

f=|

3 16 Tidak apa-apa menyakiti orang yang lemah SS S TS | STS
A Sesgorang yang tidak mudah menyerah atau tidak

5§ 17 m@njukan emosi cenderung lebih jarang menjadi korban SS S TS | STS
5] bullying

o KeBanyakan siswa menjadi korban bullying seringkali

g e disébabkan oleh perbuatan mereka sendiri 55 S TS | STS
5‘-

(=

3

1h]

8

5
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LAMPIRAN C
TABULASI DATA TRYOUT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mool111111111113111311111112
M?_l112111111112111311111112
Mll112111111213111311121122
MOl133221123314112413131221
N_91112111111112111411111112
N_oo3342444233443323433242332
N_71131111111112111311311122
N_Gllll111111114111211411111
N_5lll?_111111113111112113111

o

c

> |

W e bl Rl e R R R e e e A e e R e e e R R T R R I R T R T

m

> —

= L O N[N SN N NN NS O NN O N ™o

©

-

QL —

o L N[ || NN | | A A A NN [N | S| A | | A | | | | |

s]

©

4 —

n < | N[N H NN NN A A O NN N A o

N_Ol113111112223211311211122

Agl112112112223111411121112

L o|ld|dA|lNfN|HA|l AN | H| AN N[N H| H | H [ A AN A A N ey

A71124111112212111411231111

A61112111112223111311211111

A51111111111111111211111111

A4 || AN | A A A | A A A | A AN | A| A=A [N | A=A A | || | |
A3 Al A AN A A A | A A A | N|HA|F|[HA|HA| AT | AN ||| | |
@Hak tidtd mlililk UIN Suskh Ridy StatelIslamic Univers
A2 AN|[H[N[N|[HA| A M| A| A N|N|N|N| A A N[O | A|A| N | T | N ||| A
LT B

AM.. h.. .
_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

ak Q.T»Hlm dnd g Hdan
_%;mf 1<Vt Hm;@%w FROIBAa | SRAFOH Kar e kel M tehpmi B ot KA eRfertyetiyticen sumber:
[

UIN SUSKA RIAU
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sumber:

m Al | A A A A A | A A A | AN A | A A A | A | A A | A A A | A A A || A A |
Al ||| A A dA|A|[N| A | A A A || A A | A A A || | A || ||

el =l bl e Rl Rl R el I Rl B R R Rl R R R R R N s R R R R Rl I R

N LB N R R R N I G I N I B I R R I s R R R B S R R R S
Al HA|A|HA|A| A | A| A | N|A|N|A| A A A | A A A || A| A |HA|A| A ||| |

OV NS Neol Koo N KoV N oVl Koo N N oA NN Nep RISl oo N Neo RISl R N IEC N I NGV IS o IS o IS ol IS o oo B MoV W IRS A Il o M I
Al A A | A A A | A A A | A A A A A A A A A A A A | A A A A A | A
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AU.. ._n.. . Pengutipan ranya untok Kepentmgart pendidikan, penetitian, penuisan Rarya itmian, penyusa

UIN SUSKA RIAU

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

an laporan, penu
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_ ﬂﬂ M| Bl jutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

iu .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

UIN SUSKA RIAU



B
35
3
3
4
3
4
4
3
3
3
2
2
3
4
3
4
3
2
4
4
4
4
3
3
3
3

145
B
34
4
4
4
4
4
4
4
4
4
3
3
3
2
3
4
3
3
4
4
3
3
3
3
3
3

B
33
4
4
4
4
2
4
4
4
4
3
3
3
3
3
4
3
3
4
4
3
3
3
1
3
1

B
32
3
3
3
3
3
4
4
3
4
2
2
3
3
3
4
3
3
4
4
3
2
2
3
3
3

B
31
2
2
1
2
1
1
1
2
2
2
2
2
2
2
1
2
1
1
1
3
2
2
1
2
2

B
30
3
3
4
3
3
3
4
3
2
3
3
3
2
3
4
3
3
3
3
3
3
3
4
3
1

B
29
3
3
1
3
1
1
4
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
2
3
3
2
3
2

B
28
2
2
4
2
2
2
3
2
4
2
1
3
2
3
3
2
3
2
2
2
2
2
2
3
2

Skala Self Control
B
19
2
2
4
2
1
1
1
2
4
2
2
2
2
3
3
3
2
3
2
1
il
il
2
3
3

Nt S|S|[o|mfdm|o|lNfdN|ofNo|F|(N|N|NfF| N[l om| o
mSlm|t|man|aa|s|o|d||m||o|c|o|o(s|o|s||o|o|s|o] o
Mot || F|IN|F([N [T |F|TF|O[N[OO|N[MOF|N|F|F (A |||
[aaJee] IS Wep N IR Sl RSl IS ol IR ol RS ol Moo B oo N oV op B oo B oV ool I ool oo B KoV IS ol oV A oo B ool oo N Hor M Kor IS
[na IS RS IS o Wep N K RS ol IS ol ool Mool e N Nop N o VR NI MoV ool s MRSl Kor MRS S IR N IR B NoNE Moo N MoV Mool ISy
© lHmds | ot Poaiculfids [lonl[b [Ba) 8 & [l |l oo [ [ [ [ v | oo | <t o &.Wnu&mgfin Univers
[0 JNToN ool b Sl <o N KoVl oo N ool el Koo ll IOV oV oo N ool ol ool eo N Koo N Kep N HoVA e N RSl Neo N Moo N Ner N ol IR 4
_u\/ B e i e B e e
_u__._._.. 1. Dif8r3h Finiqutip SabagjaR BRI el ST ka4 RIS T nBa| e eH TR Han ffenySHitkai sumber:
A"l.: .nm a|Aamgwipan hanya Leidkkependnpan| pendidikan cpeas|itan cperulisanaryd daizh,| penyusanpn laporan, pent
if) _ g
=l ol R R [ e DA e PR R T A S SRR < [u [oo [ < [ < o]
2. Dilarang miendumumian dantmampberbanyalk sebagiah atau geluruhikanya thilisting dalam Rentulk apapun tanpa izil
UIN SUSKA RIAU &
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N

12|(d( 3] 4

J@;ﬁmﬁ:mm Undang-Undang

a3 Q_Bmymc% sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Pengatipsin hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
S elieEy tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

B“_ﬁ hepgumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
N MmN

UIN SUSKA RIAU
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Skala Moral Disengagement

UIN SUSKA RIAU

mic Univers
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@Ha cdiptamilik UIN Slugka Rialu Stafte sl
azz111222122221114111121211
HakEipta Ditimdunygit = g
1Dty R e i s@rTh Sy D T E_%Rﬁ:_,@ D& kah| R .«?M.ﬂ@ K
a. Pengutparn fanyda UnNtuk Kepentmgarn penaidikan, penetitian, penuiisarn karya itmatt, penyust

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

sumber:
nan laporan, penu
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sumber:

(NI onon(ANfon N[N N N[en[feonfonen|T[onfon|N|N|oNn[AN[N|H| (AN

N | T[N N|O|[A[Nfh o |N|[F(onfononen TN M| FT([on|onen|tT(onjfon|on
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|l |[HA| A |A [ NN |A|[A N N| N[ A |N| A A |N| AN || N[N |— | N[ A | | |

Al N|A|ldA[ N | N|N|d[N[NO|N|A[N|[HA| A |N|dA[ N[ A | N|N|[AHA[N| A || ||

A || A | AN A | A A N|N|N|[A|N]| A A || A A [ | N| N[ | N| A || | |
||| A |A | N|N|A|A[ N[O |[N|[A N[ A N[ | NN |—A | NN |A| N[ A || | |

AN|A | A A || N|[HA|[A ]| A N[AN|N| A [N|HA| A |A| A | A | A [ N|N|HA|N|HA ||| |
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AN([N[HAN[N[OO DO NI NN N OO DA N[N[N[A[N[N|[A| A A N| A ||| |
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Q Hakclptia milikl UINISUskalRjai Sitafle Ikl

|| A A [N N[ A|[A | A | N[N|N|A[N|HA| A | A|A| A | A |[N| A | A | A A || | |

=.> HakGipta Dify ngi-tndang=tidang
|DIUiS 3@_@@__@ BhUeRiprb e 68 G| R BR pRr LT KR IpT 4 28 ehe p8 QkpR ¢ &) [T NRpIIHER
AM.— \m\ a. Pengutipan ianya untuok Kepentimgar pendidikan, penetitian, penuiisan karya iimnan, penyusa
2:0) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU

an laporan, penu

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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2
2
2
1
1

N[ N |
Q@ Hakclpta milik UIN Suska Riau State Islamic Univers
N[N |
— 1 HakGi indungi Undang-Undang
21 m P B_%%m%m:@:gu sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂ .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izit
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

LAMPIRAN D
JI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini t mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skala Perilaku Bullying

= I
1]
o x
o O
o 'g- Item-Total Statistics
g g Cronbach's
§ §- Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- | Alphaif ltem
s @_ ltem Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
=
SB% 60.17 275.260 .628 747
g o
ng 60.45 277.879 .505 .750
Be@3 60.52 270.152 715 742
Y
gB@ 60.80 283.654 .612 754
(=]
£B05 60.90 288.498 .536 .758
EBO6 60.73 277.962 .793 .748
§-BO7 60.63 273.185 .789 744
O
‘£B08 60.60 276.447 791 747
EBOQ 60.65 275.621 817 746
Be1o 60.65 278.333 712 749
EB11 60.37 278.812 559 750
=]
'8812 60.73 277.724 .758 748
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3
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L
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gBl9 60.80 280.095 .735 .750
<
gBZO 60.23 273.233 .636 .745
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3822 60.80 282.231 .651 .752
8823 60.83 281.938 726 752
o
POTAL1 31.52 75.508 1.000 924
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CFonbach's
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=Alpha N of ltems
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Skala Self Control

5 ; © Item-Total Statistics
—
) _’~E’. 4 Cronbach's
[ = 1
a ; T Scale Meanif | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if ltem
g ¢
CBD 5 f fem Deleted if ltem Deleted | Total Correlation Deleted
L= o
egc% 1 192.90 451.041 357 739
SCZ 3 192.77 451.334 374 739
w 1E-
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) i
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§c§ ' 192.97 442 541 545 733
— b =
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[ V]
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=]
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ol
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§C33 192.85 451.384 328 739
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SC36 193.17 448548 421 737
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e e State Islapmic kIniYersity of Sultan Syarif Kasim Ri
=
™ M ic ND.
. A = o
q\/ Hak Cipta Di _=n:=m_C=U_mb_m r_:a@:m4 ® S 8B ITHZE M S
e : o
engutip s4 @_mm m@c Mm__MEm&ﬂm m__ﬁ:_ W:@ ﬁm:ﬂm:@:@m:@% menyebutkan $umber

f h-
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ 1. Dilarang
...1 h )
A a. Penguiipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU



155

LAMPIRAN E
SKALA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skala Penelitian
~E O
G =
= T
2§
Keugsiorer Penelitian

muataikum warahmatullahi wabarakatuh

Auey uednnbusd e
nbug
[72)
P&

%;un

j4)]
-Ann:iga Husna Pohan, mahasiswa Magister Psikologi UIN Suska Riau, saat ini sedang

gr@_laiukan_:pengujian skala penelitian, yang meruapkan salah satu tugas akhir program Magister
E—Rgi}@logi Saya. Tujuan dari pengisian skala ini adalah untuk keperluan penelitian atau memenuhi
::-;t@ag akhi—tersebut.

gaf Z

%Cﬁpltp karema itu, saya meminta ketersediaan saudara/i untuk mengisi form skala ini. Data akan
%dgahasiaké:n sepenuhnya jadi silahkan dijawab atau diisi dengan jujur. Tidak ada jawaban yang
;Db;égar atagpun salah, pilihlah salah satu jawaban yang sesuai atau menggambarkan diri saudara/i
adari setiarr_cpernyataan dibawah ini, jika tidak ada yang sesuai dengan diri saudara/i, maka pilihlah
i’a;‘g’vaban yang paling mendekati

S @

QBi#la saudara/i telah selesai mengerjakan, harap periksa dan pastikan saudara/l telah menjawab
%@nua pernyataan pada form skala ini. Bila ada pernyataan yang belum dijawab segera isi
g'pTe;’rnyataan tersebut.

O o

g rimakasih sebelumnya saya ucapkan kepada saudara/i sekalian atas perngertia, kesediaan dan
g_,kgujuran dalam mengisi skala ini.
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:—,Pgda kesempatan Kkali ini saya memohon Kerjasama sari saudara/i untuk mengisi pernaytaan yang
%sé’éuai dengan diri anda. Saudara diminta untuk memilih salah satu dari 4 (empat) jawaban dengan
icara memberi tanda centang () pada opsi jawaban yanag benar atau sesuai dengan diri anda
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c
il SKALA PENELITIAN

xS Skala 1
»gx
o) S- ®
ZKetérangan Jawaban
£32 ©
o 5 =
258 E- S-Engat Sesuai
BSE S : Sesuai
)% 5 :Jarang
S g8 B
ETR. @ :Tidak Pernah
; 2 = =
%B&c@ danzisilah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilinlah salah satu
gja&va%an yang paling tepat menggambarkan diri anda.
S % o
=F- 4 Alternatif Jawaban
b= o
@ 50 - Permyataan SREG 3 TP
= '3'31 Sayg memukul, menendang atau mendorong seseorang ketika SS | S J | TP
3 ,ET saya merasa kesal
o 5 | Saya menarik rambut atau mecakar seseorang ketika saya SS | S J | TP
| @ | merasa marah
= o
QD o
i 3 Saya mengancam seseorang untuk membuatnya takut dan SS| S il EiP
@ = | patuh pada keinginan saya
= %84 Saya memaksa seseorang untuk memberikan uang atau barang | SS | S & 4
S 5 | miliknya kepada saya
8 & | Saya mencuri uang atau barang orang lain 1K J | TP
§ 6 | saya akan merusak barang milik orang jika tidak suka SS | S J | TP
E| ;7 Saya berteriak kepada seseorang untuk mempermalukannya SS| S J | TP
5 @ | didepan orang lain
2 ”f% Saya mengejek seseorang karena warna kulit atau ras/suku SS | S J | TP
=
< = me@ka
g @ Sa)?é. mengejek seseorang karena fisiknya, seperti bentuk tubuh | SS | S J | TP
§ Sz’) atag wajahnya untuk membuatnya merasa malu
o 2. | Saya meniru kekurangan seseorang dengan maksud SS | S J TP
gt j
o| 5~ | mengejeknya dan mempermalukannya
g1 Saya mengejek seseorang karna logat atau cara bicara nya SS| S J TP
§ 12 Sa)@ sengaja menertawakan seseorang dengan tujuan SS | S J | TP
= mempermalukannya didepan orang lain
§ 13 Saya membuat nama panggilan untuk orang lain yang tidak S6 AL LS J | TP
= mefeka sukai
b 14 Say@ menekan atau mendorong seseorang ke dinding ketika SS | S J TP
= sayg-merasa kesal
= 15 Saya mengikuti seseorang didalam atau diluar sekolah dengan SS | S J | TP
5 maksud menakutinya
Z
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=
2: ,ifq(! S_aya melakukar_1 pelecehan seksual terhadap seseorang yang SS| S TP
™ tidak saya sukai
173 Saya tidak memperbolehkan seseorang bergabung dengan SS | S TP
¥ § = teman-teman sekelas
§_§§g Saya benar-benar mengabaikan seseorang yang saya benci SS| S TP
€ @ ¢ Saya menuduh seseorang mengambil barang teman sekelas, SS | S TP
§ 39% meskipun saya tidak memiliki bukti yang jelas dengan maksud
2| @ £| memgpermalukannya
§ é‘o‘i Saya men_gatakan hal-hal buruk tentang orang lain ketika saya SS | S TP
o §~3] membencinya
é. _g_lg Saya menghasut teman sekelas tidak menyukai seseorang SS| S TP
= §2§ Saya r_nemaksa seseorang gntuk menyakiti teman sekelas lain, SS | S TP
g &3 seperti memukul dan menyinggung nya
m—g’;g Saya memaksa teman-teman dikelas untuk tidak berteman SS| S TP
g derigan siswa dari kelas lain sebagai bentuk pengucilan
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mKStirang@ Jawaban :

58 & : Sangat Sesai

asg 2 :Sgsuai

ST8 5 : Tidak Sesuai

SS3SE : Sangat Tidak Sesuai

Y

5. B

gmécg danzsilah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilihlah salah satu
EXJ'%vaZaan ygng paling tepat menggambarkan diri anda.

geg =

o = 3 Alternatif Jawaban
E g ® Permyataan ST 5 [ 75 1515
= E%L Saya memikirkan dampak negatif dari tindakan yang saya [SS |S TS STS
3 = | lakekan

E—é% Sayd berusaha menahan amarah ketika diperlakukan tidak | SS S TS | STS
= =~ | baik oleh orang lain

= % Saya merasa sulit mengendalikan amarah ketika seseorang | SS S TS | STS
@ = | mengganggu saya

B t%A Saat memiliki  masalah  pribadi, saya  cenderung| SS S TS | STS
9 ©° | melampiaskan emosi kepada teman

9 j% Saya tidak pernah memikirkan resiko dari perilaku yang saya | SS | S TS | STS
2l & | lakukan

g = | Saya selalu melampiaskan amarah saya walaupun ditempat | SS S TS | STS
= % umum

3| 37 | Saya tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain SS| S TS | STS
= 8B | Ketika teman saya salah, saya tidak akan mau mengikutinya | SS S TS | STS
= =) Saya sering mengabaikan aturan yang ada, yang kadang| SS S TS | STS
92 merlyebabkan saya terlibat dalam perilaku yang tidak baik

® 30 | Saya selalu mengikuti trend seperti teman -teman saya SS S TS | STS
E @1 Agar tidak menyebakan Kkonflik atau rumor palsu, saya akan | SS S TS | STS
S| 2~ | menrcari tahu kebenaran berita yang beredar terlebih dahulu

% 32 Jik& ada informasi baru, saya berusaha memahaminya | SS S TS | STS
o & | terkébih dahulu

9 '1'3 Sa;?_a: sangat menyukai menceritakan keburukan-keburukan | SS S TS | STS
& oraRg lain

g Say',_@ langsung mempercayai berita yang saya dengar tanpa | SS S TS | STS
71 14 | memerisa kebenarannya dan terkadang terlibat dalam

5 perﬁebaran rumor palsu

3 15 Isiya mampu bertanggung jawab terhadap perilaku yang saya | SS S TS | STS
2 akigkan

S| 16 Saya selalu mencari jalan keluar dari setiap masalah yang [ SS S TS | STS
= saya hadapi

g 17 | Saya tidak bisa menerima kegagalan yang saya dapatkan SS S TS | STS
=

5
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(=

_'Efi' Saya tidak perduli jika orang lain tersinggung dengan| SS S TS | STS
™ perilaku saya

291 Saya menyakini bahwa setiap kejadian pasti ada hikmahnya | SS S TS | STS
& 50:’.: Jikar ingin bertindak atau melakukan sesuatu, saya akan| SS S TS | STS
g § _§_§r mefiikirkannya terlebih dahulu
€ g @ d Melhat segala kejadian dari sisi negatif membuat saya | SS S TS | STS
S o 215 mudah merasa marah dan akan berbuat hal negatif kepada
> 3 & g orarg lin
§§ ?2% Saya berusaha memilih yang baik bagi saya, dan| SS S TS | STS
3 9 3 3| mempertimbangkan dampaknya bagi orang lain
3 5 53% Saya memperioritaskan tugas yang penting lebih dulu dan| SS S TS | STS
< % ‘% & saya-memastiakn tidak terjerumus dalam aktivitas negative
S 8 943l Saya mampu menentukan pilihan sesuai kebutuhan saya SS S TS | STS
§ m_g}s Saya selalu mengikuti perkataan teman meskipun akan| SS S TS | STS
] & berdampak negatif
a Saya tidak akan melakukan sesuatu hal yang dapat | SS S TS | STS
3 meftigikan saya
“n;a SelElum bertindak, saya akan mempertimbangkannya | SS S TS | STS
= terlgbin dahulu
o Saya merasa semua yang saya lakukan tidak pernah salah SS S TS | STS
= Saya sering tergesa-tegas dalam bertindak dan melakukan | SS S TS | STS
Z sesuatu walaupun saya tahu itu akan merugikan orang lain
g
2
X
2
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Ketérangan Jawaban :
» g x
S§ £ :%ngat Sesuai
S -
ngsg 2 ZSESU&I
©T8 5 : Tidak Sesuai

[= 8

2SFSE : Sangat Tidak Sesuai

=
% E
gmécé danzsilah semua pernyataan dengan benar tanpa ada yang terlewatkan. Pilihlah salah satu
EXJ'%vaZaan ygng paling tepat menggambarkan diri anda.
T3 =
o @5 Alternatif Jawaban
= w
E g ¢ Pernyataan s 5 175 (575
2 3 | Perdlaku bullying merupakan hal yang wajar dikalangan siswa | SS S TS | STS
Bl =2 | Petilaku bullying merupakan tindakan kejahatan SS S TS | STS
o B | Tiddk masalah membully seseorang yang tidak disukai SS| s [ TS [STS
2 4 MeHurut saya, tidak masalah ikut membully orang lain SS S TS | STS
i % Didalam kelompok pertemanan saya, melakukan perilaku SS S TS | STS
@ = | bullying merupakan hal biasa
= §6 Ketika saya melihat anak lain diganggu. Tidak ada yang bisa SS S TS | STS
S ﬁm saya lakukan untuk menghentikannya
i Mengalami perilaku bullying dapat membantu seseorang SS S TS | STS
2l & | memahami pentingnya peran dalam sebuah kelompok
@ = | Melakukan perilaku bullying membuat seseorang menjadi SS S TS | STS
85 | Ve
= = | lebih kuat
3 §9 Terkadang seseorang perlu di bully untuk mendapatkan SS S TS | STS
= & | pelajaran
= 30 Perilaku bullying dianggap sebagai cara menyelesaikan SS S TS | STS
72" | magalah
® &1 | Siswa dibully karena mereka berbeda SS S TS | STS
E §2 Belerapa siswa menjadi korban bullying karena dianggap SS S TS | STS
S| = | parifas menerimanya
% 5 Beljerapa orang menjadi korban bullying karena mereka SS S TS | STS
§ 23 dia@gap telah menyakiti orang lain
g 5
=] 14 | Tidak apa-apa menyakiti orang yang lemah SS| S TS | STS
g 15 Kebanyakan siswa menjadi korban bullying seringkali SS | S TS | STS
7l disebabkan oleh perbuatan mereka sendiri
e
=)
=
5
E-
(=
3
1h]
8
5
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

LAMPIRAN F
TABULASI DATA PENELITIAN

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Skala Perilaku Bullying

—AN|[HA| A|A|A|A|A| A | A |N|A|A| N |A|A|A|A|[A|A|A|A|A|A|A || |
o B e I I T e B O Y e B I B e T P B e B e B e Y e I O B I Y s T I Y N I I e I I T s B I B e B e I e B e B | R .
©OHak cidtamilik UIINISdskalRjau Sthtd Idlamic Univers
AN|[A|A| A A N|N|A|N|HA|A|A|[AdA | N|N|N|A|dA|dA|d|N|A|A [N | |||
H m..u ilindu ng

D
=y

gnvehlitkag gumber:
5N penftisthan laporan, pent

7{1)

o NG BAL iZ A3 | A4l A5| A6 | A7 | A8 | A9 | A10| A1l | Al2 | AL3 | Al4 | Al5| AL6 | AL7 | A18 | A19| A20 | A21 | A22 | A23

a Unda

_m_aﬁm jexd w_% S8 Al w%zﬁnmmgsr_rmﬁﬁ:gm Ifb tHapRITI BN AN TG | LAy
Pehgutipan hanya untuk kepetindan pendidikdn; pehgtitiar, m?_ﬂ igah(Ranfa Hli
Pengutipar tidak merugikanm kepentmgar yang wajar UtiN-Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil

D{l‘:
o
U

UIN SUSKA RIAU
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1
2
1
1
2
1
1
1
1
1

Al | A | A |A|(A|A|N| A |N|(dA|dA|A|A|cA|dA || [N N

Lo B I e T I I O I I Y e T I Y e I I B e T e B e T I I e e T I Y e T s B I I s T I B 0 I I B o I QNI e I e I e B R | R .
@ Hak gipgtamilik JIN SuskalRjal Stiate T4lamic Univers
—A(dA NI | A(N|[A|A | A|A|[A|A | A[N|[A|A | A A | N|[A|A|A|A|[A|A|A|A|d|N ||
ak Cinta Dilindu natllnda
_%ﬂl ollLilardes [Gengyip fetagipg atsySawys, Kapyirdyls |l trapeylentan ks NLammenediddas sumber:
SIS mw&cmmmmu %w;mo %:gewfm ﬂ:@Amﬂ ﬂmm@_%rmmn pEngTtian, m@e _%:mw%m tfhigh, awﬁg dinian laporan, penu

=
ff h-— : . i | J i | = : :
u/_._\__n_ b- Pengutipam tidak merugikan kepentmgan yang wajar Uil Suska Rau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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i —A|lA|A|A|dA | A | A | A| A | A | A| A| A| A | A| A | A| A| A | A ]| A | N|A| A | A ]| A | N|AHA|N]| OO | N
—A|lA|A|A|dA | A | A | A| A | A | A| A | A| A | A | A | A|A| A | A | N|A|A| A | A | A |N|A| A ]| OO | N
—A|lA|A|A|dA | A | A | A| A | A | A| A | A| A | A| A | A | N|A|A ]| A D | A| A | A | A | N | A | d | N | N
NN|N|dA|N|[dA | A | N|N|N|A|N|[A|N|[HA| A A | N|A|A|[A || A | A | A | A | N[N | N[N | N
—A|lA|A|A|dA | A | A | A| A | A | A | A ]| A | A | A | A | AN | A | A | A | N | A | A | A | A MO | A | N|H| N
N[ MO MIN|N[[T|[Mm|FT|O|(N|[T|M|FT|N|[A|N|TF T[N || AT A A | A AT D || A M
A|lA|A|A|A|A|A|A|A|A| A | A A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | N|H | N || N
A|lA|A|A|A|A|A|A|A|A|A| A A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A | A || || N
A|lA|(A|A|A| A A|A|A| A A| A A | A| A | A| A | A | A | A | A | A | A | A | A | AN | AN | | N
—A|lA|A|A|A|A | A | A|A|A| A | A | A | N|A| A | A A| A | A | A|A| A | A | A | A | N|H| N || N
A N|N|d [ N[ ]|d|N|[|N|[N|d]O|N|N|[dA]|AdA | A | N|[N|N|N|N|[dA|dA]|A]|AdA [ MWW || N | N
—A|lA|A|A|dA|dA|N|N|A|A| A | A A| A | A | A ]| A | N[ A | A | A |N|A| A | A | A | N || || N
N[ N[N/ N|A|N|[N|A| A | A |N|A| A | A | A |[dA|N|N|A|N|N|HA|A|A|[AdA ]| D |N|[A [ | M
—TA|d|N|A|dA|A | A |N|A|A | A | N | A| A | A | A | A A| A | A | A A| A | A | A | A | A | A | N || N
A | N|A|A|cA| A || N|A|N|HA| A | A | N|A| A | A | N|N|A|[N|N|[HA|A]|A| A | M| A | N| N | N
A N|"|N|A| A | A | N|A| A | A | A ]| A | A | A| A | A | N| A | A [ N|N|[HA| A | A | A |N|d|N|N| N
—A|N|A|A|—A| A | A | N|A|A| A | A ]| A | N|A| A | A | N| A | A A | N[ A | A | A | A | N ||| |
N|lHA|A|A|A| A | A | A A | A | A | A | A | A | A ]| A | A | A | A | A | A | A | A | A ]| A | A | A | A ||| N
A N|A|A|A| A | A | A | A | A | A | N]| A | A | A | A | A | A | A | A| A | A | A | A | A | A | A | A | N | | A
A|lA|lA|lA|lA| A | A | A| A| A | A | A ]| A | N|A|A| A ]| A | A | A| A | A | A | A | A | A | N | A ||| N
N|lA|lA|A|A| A | N|A| A | A | A|A| A | A | A | A | A | A | A | A | A| A | A | A | N | A | D | A|[A|A | M
e |~ ||| 1 | 1 —A|lA| A | A | D |A| A | A | A | A | A | A | N | A | A | A | A | N| N | N || N R .

@ Hak giptamilik UIINISUskalRjau Stlate Islamic Univers
N[N|[A|A|[A | A | N|N|N|A| A | N| A | N| A | A | N| A | A | A [ N|[AdA]| A | A | N|d]| MWD | N|N|[N|M
ak ipia u.r_bﬂ._l_t ng Unda
..u. WS |1l Qlesgug [mengyiio rebiagipg fta %mg i Karyiedulis E#%n@::m_:mm:f: Mm::qn@:ﬁ:&mw%xm@ sumber:
({o] Fm m © O, 1O | O Fﬂ _/T N~ N~ 7,?.7 N~ 7_- {eo)]|(c0) 1 0 1 00 ﬂo omd (ol Kool Ke>]
f = engutipgn hanya untuk kepe @mﬁ pandidikan, penelitjan, Um,_c__um: afya [iimiah,|penyugunan laporan, penu
{1 b. Pengutipar tidak meragikam kepentmgart yang wajar UtN-Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penu
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izil
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l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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155 18 Perempuan Xl
156 18 Perempuan Xl
157 18 Perempuan XIl
158 | 17 Laki-laki Xl
159 18 Perempuan Xl
160 18 Perempuan Xl
161 18 Perempuan Xl
162 18 Perempuan Xl
163 18 Perempuan Xl
164 17 Perempuan Xl
165 19 Perempuan Xl
166 18 Perempuan Xl
167 18 Perempuan Xl
168 18 Perempuan Xl
169 18 Perempuan Xl
170 17 Perempuan Xl
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Xl
Xl

Xl
Xl
Xl
Xl
Xl
Xl
Xl
Xl
Xl
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Xl
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Xl
Xl

Xl

Xl

Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Laki-laki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan
Perempuan
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

5 ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN H
UJI ASUMSI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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- _\/ﬂ A. Uji Normalitas Data Penelitian
p—
= L, ou& 0 ac One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
=0 O =79 j1y)
% aa § 8 = Unstandardized
g
= .% -% s 2 Residual
RN -
@338 c — 188
g ¥§ - E Norgal ParametersaP Mean .0000000
w =
23223 = Std. Deviation 6.16265753
2590 = )
S g EQ @| MostTExtreme Differences  Absolute 054
— )
5832 g = Positive 054
3 —
% =~ ® ~ S = Negative -.030
35 249 ®
T 8 2 o |[TestStatistic .054
=t i = wn . .
e = S |Asymp. Sig. (2-tailed) 20004
2 0@ [3Y)
S 2 S5 a Te/%tdistributionis Normal.
-~ o
@ g %5 b. Cglculated from data.
o A= . N )
g_ é S = C Liffiefors Significance Correction.
g 9'" ® S d.Thisis alowerbound of the true significance.
O Cg &
V] E = =
= = 0
w O % D
®© &2 3
= T @ - . .
c 8 & 3 a UjiLinearitas
= R Q
= 28 Perilaku Bullying dengan Self Control
ST 85
1}] = =
g
D a ANOVA Table
= 5 3
o} ? 3 Sum of Squares df Mean Square F Sig.
o = @ 9]
Derilaky %lllying* SBetween (Combined) 6078.708 47 129.334 3.431 .000
~e
coptrél ®Groups Linearity 3466.553 1 3466.553 91.974 000
Pl
Q o .
=) o= Deviation
® 2 o 2612.154 46 56.786 1507 036
5 = from Linearity
[ ]
g Within Groups 5276.697 140 37.691
2Total 11355.404 187
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laku Bullying dengan Moral Disengagement
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© Hgk gipta milik % N Pus xmwﬁm u 5| = State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
o= ) i
2 c o = 3 m .n
5 L > = L = = ()] W
Hak Cigta Oilildungi mq_nm:m.c:nm:n 8 = & =
. : : o b 7 =
1. Dilaang|m&ngutip@ebagian atay seluruh karya tulis|ini tanpa Bw:mm:.@:,_@: ma:%:m:u\mcc?m: sumber:
a. Pgngytipgn Banga untuk kepeptingan pendidikan,{penelitian, beRulisan &y __ﬂwm:. penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pgngytip@n mamm merugikan _Aqumzzzmm: yang wgjar UIN m@ ka Riau. a
2. Dilarang mengumumrarn aarm memperbanyak sebaglan atau s&llirgh karya tulis |niclalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak cipta milRnPISIY PRZIRIEpURISMPISSaIRaY

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

Regression Standardized Predicted Value

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UJI HIPOTESIS

LAMPIRAN |

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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-n';III
\/‘a Uji Hipotesis
-~ & ©
DO * Model Summary
[V -
2 ) :
s | = Adjusted R | Std. Error of the
Q
g @d@ O R R Square Square Estimate
e o 3
98 |2 61 376 369 6.18791
= jay]
= %’Pﬁdictog (Constant), Moral disengagement, Self Control
S0S =
® 3 =
S5 =
= o 3 ~ ANOVAa
A D £ C
2l @dgl — Sum of Squares df Mean Square F Sig.
e )
o = a Rggression 4271.716 2 2135.858 55.781 .000°
= Y]
§ g—i R%idual 7083.688 185 38.290
45 16 11355.404 187
L x
gﬁDependéﬁtVanable Perilaku bullying
o
n":-;—tféJPredlcto@ (Constant), Moral disengagement, Self Control
2o
® 2
2 B
E_*i 13 Coefficients?
=
5 ci Standardized
2|is Unstandardized Coefficients Coefficients
= 3
§_godel B Std. Error Beta t Sig.
1 13’_ (Constant) 44.103 5.726 7.702 .000
5]
E oy Self Control -.267 .052 -.369 -5.177 .000
=1 =
% 3 Moral disengagement .308 .068 321 4510 .000
= g
o %DependentVarlable Perilaku bullying
®
= g o Correlations
5'? =
- 8 7 Moral
w
8 c = Perilaku bullying | Self Control | disengagement
% @énlaku b@ymg Pearson Correlation il -555" 535"
= = Sig. (2-tailed) .000 .000
o <
o & N 188 188 188
wn
% Self Contraf: Pearson Correlation -555™ 1 -579"
Q -
; o Sig. (2-tailed) .000 .000
= Lo oY
= ? N 188 188 188
% Moral disepgagement  Pearson Correlation 535" -579" 1
c ]
= = Sig. (2-tailed) .000 .000
o wn
c s N 188 188 188
L =
3 -t
7] i
5 L oY
= 2
3 @
% i
8 =
= 2
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ANALISIS TAMBAHAN

LAMPIRAN J

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Sumbangan Relatif Per Aspek

epende—v{tVariabIe: periaku bullying
(=

Ul SN

- b. Presentasi bentuk-bentuk perilaku bullying

= I
o © Coefficients?
tdFo0 -+ .
sd2s o Standardized
SRS e ==
ig tg a o - Unstandardized Coefficients Coefficients
B E_@)d@ el B Std. Error Beta t Sig.
3 3 —
« £
53 E 3 (Constant 39.083 6.162 6.343 .000
o 35| = egna
g 3 2 S behavioral control -.888 151 -519 -5.893 .000
cloc & =
& 3] ® 5 cognitive control 112 144 074 774 440
& gL a
— o A
2 > 5 dsisional control 219 260 065 842 401
=) L a
=~ O 8 co%nitiveR 419 198 164 2.119 035
SHPe® @
23 Mimimizing A -726 572 -079 -1.269 206
= = w
aJs D@ortionc 171 228 067 752 453
jah)
= & Blaming V 552 206 207 2.687 008
[4}] S
g 24
s
o)
)
ceig
5 I bullying fisik
C - .
;”,; @ Cumulative
X 8 Frequency Percent Valid Percent Percent
(W) =4
& \g,;llid 7.00 85 45.2 452 452
=
o 8.00 43 229 229 68.1
g 9.00 19 10.1 10.1 78.2
(3 10,00 9 438 438 83.0
L
3 1800 8 43 43 87.2
= (¢
= 12.00 7 3.7 3.7 91.0
o =,
> 13:00 5 2.7 2.7 93.6
= =
3 1400 5 2.7 2.7 96.3
3
3 15@0 4 21 21 98.4
16200 2 11 11 99.5
y’]
18,00 1 5 5 100.0
Total 188 100.0 100.0
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bullying verbal
Cumulative

= X ®) Frequency Percent Valid Percent Percent
@iid 840 65 34.6 34.6 34.6
=0
5 5 980 17 9.0 9.0 43.6
2 = 1800 19 10.1 10.1 53.7
5 = 1foo 21 11.2 11.2 64.9
g 2 1%po0 13 6.9 6.9 71.8
e 2 1800 7 37 37 75.5
© 2 1400 14 7.4 7.4 83.0
€ 2 1500 4 2.1 2.1 85.1
S g 1600 12 6.4 6.4 915
§ ' 1800 6 32 32 94.7
» 2 1800 5 27 27 97.3
g3 1600 1 5 5 97.9
@ 2@60 2 11 1.1 98.9
= 21,00 1 5 5 99.5
= 2%)%0 1 5 15 100.0
8 T%g:\l 188 100.0 100.0
< =
g. ©
— (=
w
=
_g* bullying non fisik / non verbal
o Cumulative
E Frequency Percent Valid Percent Percent
%Iid 8.00 46 245 245 245
S 9.00 37 19.7 19.7 44.1
=
3 10.00 26 13.8 13.8 58.0
QO
2 11.00 26 13.8 13.8 71.8
2 12.00 15 8.0 8.0 79.8
;:n 1?0 7 37 37 83.5
% 1400 9 4.8 4.8 88.3
;f 15,00 5 2.7 27 91.0
® 1500 7 37 37 94.7
% 17°00 4 2.1 2.1 96.8
B 1500 5 2.7 2.7 99.5

19500 1 5 5 100.0

188 100.0 100.0
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= - ;Il
: Bigl
. .G Ujboerbedaan variabel Y berdasarkan Jenis Kelamin
I ~ F
v ®»gx .
= gy ogaso0 T Group Statistics
g @ o g o o L
S @ Gl B o JK N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
=l
o o©| peridaku butlyin Perempuan 173 29.7572 7.32065 .55658
3 ‘g g %3 ? .@yl g p
Q = > @5 g Laki-laki 15| 37.3333 9.80282 2.53108
3 LT
EX2°¢c 3
J% = ="
o © =il o —
S2283 ~
0@ 5 5% = Independent Samples Test
SHa A= —_
333 T8 = |LewenesTest
o = @ =
38 2°7@ O | for Equality of
T © 3 @ c . )
e w Variances t-test for Equality of Means
S =
= ) o i Q 95% Confidence Interval of the
) = .
-~ g_-ﬁ X Sig. (2- Mean Std. Error Difference
= f s
,18'“3 b & ?_) F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
Fal <Eagal
petila ggal variances
SEsO % 5.231| .023| -3.735 186 .000| -7.57611 2.02838 -11.57770 -3.57451
bulying Fssumed
372 =3
o 0 %oualvariances
R -2.923| 15.384 .010| -7.57611 2.59155 -13.08789 -2.06433
S = Thoassumed
= Q
~2c8
8 2 § Z d. Uji perbedaan variabel Y berdasarkan Kelas
5 2
E g
o - Group Statistics
= =
= 3 Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
O T (9]
g ferilaku bglfying  kelas 10 64| 27.8594 4.20456 52557
@ -~
§ _g ® kelas 11 64| 317344 8.23126 1.02891
= 2 ?— Group Statistics
) 2] =1
1 5 ? Kelas N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
el o ()
= ﬁprllaku bl&ylng kelas 10 64 27.8594 4.20456 52557
3 kelas 12 60 31.5667 9.53560 1.23104
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N
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w
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D S Independent Samples Test
= _=\n/'ﬂ| Levene's Test
for Equality of
N oz ® quality
go o ox - Variances t-test for Equality of Means
® tud 2 _
oo o 3T D 95% Confidence Interval of the
2dcd8 = .
‘g =4 5‘2 @ o Sig. (2- Mean | Std. Error Difference
28 8 @3 © F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
%éé =
(=" 3 Q)
rifak@ Eqdal variances
0 © 16.311 .000 | -2.259 186 .025 | -2.72448 1.20605 -5.10378 -.34518
[N ggssgmed_
oty =
Eayzl variances
i -2.022| 89.621 .046 | -2.72448 1.34765 -5.40197 -.04699
tgssunted
g =
=
«Q w
c
w
=
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e. UjiPerbedaan Variabel Y Berdasarkan Usia

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebunuaday upyibnie
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Group Statistics

Usia N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
rilaku bullying 15 tahun - 17 tahun 128 29.4922 6.82168 .60296
18 tahun - 19 tahun 60 32.2167 9.33572 1.20524

Independent Samples Test
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Levene's Test for
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Equality of
S,U'? Variances t-test for Equality of Means
3 95% Confidence Interval of the
e .
b Sig. (2- Mean Std. Error Difference
[
= F Sig. t df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
perifaku Equal varig"lces -
S
bullging assumedr 47.286 .000| 2.83 122 .005| -3.70729| 1.30949 -6.29955 -1.11503
= i s
o <
[} ) 1
N =t
= Equal varignces not -
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Kategori Data Penelitian

ipsi

LAMPIRAN K

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

Deskr

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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laku Bullying
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© Hak cipgta BilBk BN Susga Rialu T & £ o $ Stale IslgnBic ¥ ngvespity of Sultan Syarif Kasim Ri.
0 = F c r o F F o= X o F F
S o
Hak Cipta Dilindungi Undang-Uhdang m k=] n|rm o
1. Dilayang mgngutip sebagian| atau mm,:mm)_ karya f__m ini tanBa mencanturhkan QW, menydbutkan |suEnber:

a. Penguiipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L AMPIRAN L
(PRA RISET)

VERBATIM WAWANCARA AWAL

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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bjek
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ma / Inidial : M1 (Guru BK)
$3F =
Q JenisoKelamin : Perempuan
= g = bl
gl—%ri? Tanggal : 12 November 2024
T c 3 QO
§T;n%at = : SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

=
s | Peneliti/ Pernyataan

Assalamuailkum bu, perkenalkan saya Annida Husna Pohan mahasiswa
magister psikologi UINSUSKA Riau yang ingin melakukan penelitian di
SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

wn

Waalaikumsalam, baik ada yang bisa ibu bantu?

neip exsngy
©

o

Saya ingin melakukan wawancara sebagai penelitian awal saya disekolah
ini tentang perilaku bullying dengan ibu, Apakah ibu bersedia saya
wawancarai?

e} jul sin) eAuey yninjes hejegoeibegs

!

Boleh, silahkan saja

Terimakasih banyak atas waktunya yah bu, saya ingin bertanya tentang
perilaku bullying, apakah ada / pernah terjadi perilaku bullying sesama
siswa?

lya, memang ada beberapa kasus yang mengarah kepada perilaku bullying

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

olwm

Apa sajakah contoh perilaku bullying yang pernah terjadi bu?

usw uep uejuwrjjugouaw ed

Perilaku bullying yang pernah terjadi itu bermacam-macam, ada beberapa
siswa yang membuli temannya karna fisik, suku ada juga karna kondisi
ekonomi da nada juga yang membuli sudah kepada fisik atau kekerasan
lah yah namanya terus yang baru-baru ini kejadian antar jurusan.

al

[ Y iy gL A Y g
© 00N> o RW~|E O ©®N® G| wW N Hyepid-Guepu

Buli yang dilakukan karan kondisi ekonomi itu seperti apa yah bu, apakah

‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z
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=
€19 | © P | bok diceritakan sedikit bu
220 :’T Ini itu terjadi di kelas 10 antara ASP yang sebagai korban dan teman
221 = dekatnya .... Yang sebagai pelaku, jadi pelaku mi seringmemberikan
322 | & uang atau pun membelikan makanan buat temannya tapi ASP ini akan
523 (& memberikan jawaban atau kayak membantu pelaku dalam pelajaran, jadi
24 £ waktu itu mereka ujian dan ASP tidak memberikan jawaban kepada
25 E S temannya dari situlah si pelaku ini mengatkan hal-hal buruk tentang ASP
26 | @ kepada teman-teman yang lain dikelasnya, mengucilakan si ASP tidak ada
27 | < satu pun yang mau berteman dengannya lagi, dan ketika ditanya pelaku
28 | & ini tidak merasa melakukan apapun dan dia mengtakan bahwa itu memang
29 | » fakta yang dia katakana. Sampe si ASP ini tidak mau masuk sekolah
30 f: selama 2 minggu dia harus di pindahkan kelas supaya mau kembali
31 | & kesekolah lagi.
32 ® p Kalo yang membuli secara fisik dan jurusan itu seperti apa yah bu, apakah
33 |5 boleh diceritakan sedikit
=
o
=
2
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Kalo yang buli fisik itu, disini ada siswa yang namanya ....... Dia itu
adalah senior jadi pernah beberapa kali saya liat contohnya kemarin pas

1Y Wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTIUR]S[ LIS

/34
3

o ;3% © ada acara di gelanggang remaja, dia menyuruh adek kelasnya membawa

Bt 535’ ﬁ tas tapi ditolak sama anak tersebut dan hasilnya adek kelasnya dipukul

a §38 = dan setelah itu sampe saya panggil orangtuanya dia merasa tidak membuli

é 33§ g2 S dan mengatakan bahwa adek kelasnya yang ingin membawa tasnya

o §4§ o4 sendiri. Yah seperti itu lah kejadiannya. Terus yah jurusan itu yah kayak

Jc4d | @ mengolok-olok jurusan lain mereka menganggap jurusan mereka paling

g 34? = bagus, paling berpengarun dan yang terjadi ujung-ujungnya perkelahian.

o 548 | = Contohnya itu jurusan teknik labor yang mengolok-olok jurusan spa &

3 ® = L . . .

;%4@ : beauty karna mungkin jurusannya baru dan jumlah siswa nya masih

~ 548 | — sedikit yah.

8_525' < P Dari pihak sekolah sendiri bu apa sajakah upaya yang dilakukan untuk

% 4] | @ mengatasi ataupun mencegah perilaku bullying ini?

@ 548 ol Kalo dari sekolah itu sendiri dilakukan seminar-seminar terkait dengan

o =49 S perilaku bullying ini

3850 | gP Apakah ada waktu atau jadwalnya bu?

S 051 | o S Tidak tentu sih, intinya dalam 1 semester bisa 1 atau 2 kali seminar yang

83552 | = dilakukan

3 553 p Kalo untuk BK sendiri, apakah ada program khusus untuk menanganinya

3| 554 bu?

255 Kalo program BK sih, ditiap-tiap kelas, madding di dinding saya sebagai
%56 BK mewajibkan membuat poster tentang bullying dan menyuruh siswa
257 S untuk menempelkannya, selain itu saya juga sering membawakan materi
558 tentang perilaku bullying ditiap-tiap kelas, selain itu saya juga melakukan
559 pembinaan dengan korban atau pun pelaku bullying itu. Yah seperti
£60 itulah.

261 Berarti memang sudah banya juga gant-giant penangulangan yang
;62 p dilakukan oleh sekolagh yah bu.,, oya bu terimakasih banyak atas
263 informasi dan waktunya yah bu. Saya hanya ingin bertanya tentang itu
564 saja bu.

£65 S lyah kak sama-sama

266 P Saya izin pamit yah bu, Assalamualaikum

“67 S Waalaikum salam

=

o

@
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Catatan Kasus Anak dengan Aduan Bullying

=
e

Nama Anak

Aduan

eH

o

— Amoy SP

Merasa dibuli dan direndahkan oleh temannya dikarenakan temannya
sering memberi uang dan membelanjakan amoy makanan/barang-
barang karena salah paham Amoy dan Zura berkonflik, kemudia zura
menjelek-jelekkan Amoy dikelas, kemudia menghasut teman kelas
agar membencinya, sampai Amoy harus pindah kelas baru ia mau
sekolah lagi

Tri JJ

Merasa dirundung oleh temannya karena dia merasa miskin dan
sudah tidak punya orangtua, sering diketawain dan dijauhkan teman
kelasnya

“Buegun-Btiepyn 16unptiig e3dio

Andra JA

Merasa dibuli oleh seniornya, dia sering disurun kalo nggak mau
pernah beberapa dipukul (ditinju) sama seniornya. Dan ini sudah
beberapa di angkat kasusnya

N

Nurul

nery eysns NN Yijw eyd

Dia dibuli temannya, pernah berkelahi dengan teman Kkelasnya
namanya Bunga, pernah beberapa kali dia datang kesekolah terus
sertikat magangnya yang tertingggal sudah dirobek, terus pernah
mejanya ditumpahkan kuah kacang, pernah juga meja dia dicoret-
coret pake lipstick. Dan mereka juga sering saling sindir-sindir
dikelas.

o1

Sonia

Sering dijauhi teman-temannya, karena dia paling pintar dikelas,
semua anak kelas menjauhi dia karena hasutan dari anak kelas yang
tidak lain sahabat nya sendiri, sampe katanya dikelas tidak ada yang
mau berteman dengannya

siinuad ‘venijsuad ‘ueyipipuad uebunusdsey ynun eAuey uednnbusad ‘e
jueousw E’dLJEl 1ul siny eAIey yrinjes nelslé ueibegep dnnbusw Buese|l

(op]

Yenita

Sering dibuli karna fisik, dikatain sama teman-temannya, di jauhi
diketawain juga, dia cuma punya 1 teman akrab disekolah

\‘

Jelita P

Mengadu kalo tidak hanya berantam disekolah tapi teman yang
sering menertawakannya pernah beberapa kali mengikutinya waktu
pulang sekolah dan dijalan mereka mengatakan hal-hal yang kasar

(ee]

Haeza

Merasa tidak pernah diharapkan dikelas, pernah berantam sampe
dipukul temannya dan beberapa kali datang mengadu bahwa teman
sekelasnya tidak menyukainya dan menjauhinya.

‘yelesew niens uenelun neje 3 uesinuad ‘uelode| ueunsniuad ‘yeiw| efiey ue

Jaquuins YiexingasAysw uep yeywn
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mN’Do‘trrg/ Inial : D (Guru TPPK)
;:'JPJ@I%:KGHHIII’] Laki-laki

=) -~
gl-‘lgrig Tanggal : 09 Januari 2025
g'lféméat = :SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia
§sd -
o Patis | Peneliti/ Pernyataan
28 5 |=Subjek
155 |C€ Assalamuailkum pak, perkenalkan saya Annida Husna Pohan mahasiswa
‘%; 2 EL Z p magister psikologi UINSUSKA Riau yang ingin melakukan penelitian di
23@ |» SMKS Kesehatan Pro SKill Indonesia
a& |G
_% 8 =~ S Waalaikum salam, baiklah apakah ada yang bisa saya bantu?
g8 ~ Saya ingin melakukan wawancara sebagai penelitian awal saya disekolah
SE = P ini tentang perilaku bullying dengan bapak, Apakah bapak bersedia saya
g & = wawancarai?
Ja S Ya
% ;0 Terimakasih banyak atas waktunya yah pak, saya ingin bertanya tentang
= 21 P perilaku bullying, apakah ada / pernah terjadi perilaku bullying sesama
S siswa?
9 23 S Beberapa kasus yang saya hadapi, ya ada beberapa kasus mengarah ke sana
gl ¥4 Kasus perilaku bullying yang seperti apa sajakah yang pernah bapak
& ég P tangani/bapak hadapi?
% t7 Kasus biasa yang saya hadapi bisa mengarah kepada saling cemooh bahkan
3 8 S pemukulan dan mengejek, mengucilkan dan juga menghina sesame
o 39 A temannya
;:,?‘O e P Untuk kasus kekerasan fisik apakah pernah bapak hadapi?
e ® S Kasus kekerasan fisik pernah tapi tidak banyak, hanya 1 atau 2 kasus saja.
E 22 E P Untuk pencegahan atau mengatasi perilaku bullying, alternative apa saja kah
= 23 B yang sudah dibuat oleh pihak sekolah pak?
; 24 E Untuk SMK kami, kami berupaya menjalin kerjasama yang baik dengan
2 §5 — warga sekolah mulai dari kepsek hingga komite, selanjutnya kami kordinasi
8 26 = dengan babisa setempat dan melakukan sosialisasi terkait perilaku bullying
'g 27 = dan yang paling utama adalah sekolah kami mendirikan tppk (tim
2 28 ®» S pencegahan dan penanganan kekerasan) yang keanggotaannya berasal dari
@l 29 5 warga sekolah itu sendiri kecuali kepala sekolah dan bk. Kemudian yang
=1 30 o paling sering kami lakukan biasanya melaksanakan pengawasan khusus
§ 31 ; kepada peserta didik yang memang terindikasi dapat menimbulkan kasus
o 32 = tersebut melalui beberapa program tppk
& 33 & p Menurut bapak sendiri, apakah perilaku bullying ini berkaitan dengan moral
% 3} dan juga self control pada diri siswa itu sendiri pak?
5 P
3 -t
= A
:
8 =
= =
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34 Tentu sangat berkaitan yah, soalnya kan buli ini bisa dibilang kekerasan jadi
35 o siswa yang melakukan perilaku buli ini pasti kurang memiliki moral dan
P = pasti jelas anaknya tidak memiliki tingkat kontrol diri yang kuat, seperti
32 I gampang marah kan
388 = lyah pak, benar sekali pak, oya pak terimakasih kasih atas waktu dan
395 3 informasinya yah pak, saya hanya ingin bertanya tentang itu saja. Semoga
80§- = sekolah ini terhindar dari perilaku-perilaku yang tidak diharapkan dari siswa
‘@1@ 2 nya yah pak.
?ﬁég S Aamiin, semoga informasinya berguna yah
a =
e [ lyah pak, terimakasih banyak yah pak
453 |—= Oke, sama-sama
[ =
&
=
w
-~
4]
Py
<.
=

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje 3y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘venpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uednnbusd ‘e

:JaquInNs UBYINgaAuswW uep ueywnuesusw edue) 1ul SN} BAIRY Yyninjes ne

1Y wise)] JraeAg uelng jo AJISIdATU() DTUIR]S] 3)e1S



NV VISNS NIN

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

>

o0

208
e
Mrlna/ Inisial : ASP
JenistKelamin : Perempuan

O I -
KE® o
Td8 =
‘gj-%rié Tanggal : 13 November 2024
§T§n‘§at O :SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia
558 2
ST
g §a§|s %un;j:elﬂl Permyataan
E_{ﬁ (= Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
2 %é— = P kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
3 ¥ w kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
g4 | < untuk wawancara singkat saja?
525 [ xS Waalaikum salam kak, boleh kak
o ~6 | PP Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya
237 [ £S Boleh kak, saya Amoy kelas 10 SPT kak
3 =8 = P Menurut adek apasih defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
299 dikatakan melakukan buli
2 =10 S Buli itu kalo dia (pelaku) menyakiti orang yang tidak bersalah kak
= =11 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
S 312 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya jadi
3 213 pelaku misalnya?
g v14 S Saya pernah mengalaminya kak
o €15 P Perilaku bullying seperti apa yang adek dapatkan dan dari siapa sajakah itu?
~ 716 S Aku pernah dikucilkan kak dikelas, diomongin teman-teman kelas kak terus
g 217 nggak ada yang mau berteman sama ku kak
= 518 P Seingat adek apa yang jadi alasan teman-teman adek melakukan itu
§ 319 | e Jadi aku punya teman namanya Zura, Dia teman akrab saya kak, dia sering
= %20 = ngasin  uang dan membelikan makanan gitu kak, tapi aku tu selalu
:::" g21 | & membantunya untuk mengerjakan tugasnya kak, tapi waktu itu aku memang
g 522 | & nggak ngasih jawaban karna aku memang benar-benar berusaha keras untuk
§ 223 | & S ujian itu kak, tapi ternyata dia nggak terima dan mulai ngomongin aku
J 524 ? dibelakang, dia mengatai aku nggak tau terima kasih, dia bilang kalo aku
§ 825 E sering meminta duit dan makanannya dan mungkin mengatakan hal-hal yang
o 26 | = buruk tentang aku makanya teman-teman kelas pada ngejauh gitu kak terus
o 27 E mereka nggak ada yang mau berteman sama ku.
g 28 | = P Apa saja pengaruh dari kejadian itu terhadap diri adek?
@ 29 5 s Aku jadi malas kesekolah kak, aku takut ketemu teman-teman kelas dan
3 30 | o karna dikelas merasa nggak dihargai kak
= 31 I Terus apa saja yang adek lakukan untuk membalasnya?
§. 32 | & S Tidak ada sih kak, paling diam aja, yah kadang nangis itu aja sih kak, soalnya
g 33 | & kalo melawan aku tu takut keluarganya pada garang kak takut kak
5 34 [~ P Kalo sekarang gimana dek?
3 -t
= A
:
8 =
= =
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Aamiiin ya Alloh, iyah kakak, sama-sama kakak

—} =
—'Er ial
N i S Sekarang udah jauh lebih baik kak soalnya aku kan sudah pindah kelas,
L e biarlah jadi pelajaran kak
o 38 : P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak
u §3§ i S Nggaklah kak, buli dalam bentuk apapun tidak dibolehkan kak
al 23 75 Terus kalo menurut adek apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
§ 338 | 2 p bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
o Sia | kurang baik?
§ ; 2 |S Menurutku yah kak, betul yang kakak bilang kalo memang dia membuli itu
S| 242 3's karna dia kurang memiliki moral dan karna susah menahan diri kak, kayak
g g48 | = emosian, terus memang jahat aja kayaknya kak...
359 |Iic Baiklah adek, semoga hal-hal yang pernah terjadi tidak pernah terulang lagi
2l ;45 — P dan bisa jadi pelajaran buat adek yah, Terimakasih banyak yah adek atas
& 548 = waktunya
= — V7
o
~
4]
Py
=
=
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@ €@ SHarig Tanggal : 17 Januari 2025

§ 8 §T§n‘§at O :SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

[= =p e =) 4]

385852 5

5 5 o @Ng [ Peneliti Pernyataan

S2 383 | Sabjek

g‘,‘% z %'1;: c Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
- 58 §2g - P kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
2 @ g g% w kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
B Sg 24 c untuk wawancara singkat saja?

s35:S5 [ =S Boleh kak silahkan

% S 9 =6 P Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya

21 “§ g27 =B Nama saya Tasya Nabila, kelas XI jurusan Farmasi Klinis

%‘2 § €8 = P Menurut adek apasih defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
oz 20 dikatakan melakukan buli

= = 9 =10 S Perilaku bullying itu adalah kalo seseorang menyakiti orang lain

5 = 3 311 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
@ O35 312 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
5 %E 213 jadi pelaku misalnya?

> 3 g vl4 kalo saya pribadi sih kak tidak pernah menyakiti orang, paling-paling kalo
5 g2 215 S saya merasa benci dengan orang itu saya akan menjauhinya dan menyuruh
% g %16 teman saya juga buat jauhi dia

= =1 =0 P Biasanya perilaku seperti apa saja yang buat adek bisa benci seseorang?
3 3 218 s Yah kayak apa ya, contohnya dia tu terlalu caper dikelas atau sama cowok-
s 9 319 cowok atau sama guru, iHfil saya tu sama orang yang kayak gitu kak

8 é %20 P Kalo ada yang seperti itu bakalan adek jauhkan yah

=R = el S Jelas lah kakak, malas saya berteman sama orang yang kekgitu

= E 222 P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak

el ; %23 s Hhhmmm selagi yang dibuli memang punya kesalahan atau kayak dia

§ ; 524 memang pantas dibuli yah wajar-wajar aja sih kak

S Y a25 Terus kalo menurut adek apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak

g o 26 P bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
g o 27 kurang baik?

N g 28 s Kalo dia membuli orang memang bisa dikatakan dia kurang bermoral sama
c a 29 memang susah ngendalikan dirinya kak, emosi gitu-gitu lah

E 30 P Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya

B 31 S Udah kak, sama-sama_kakak

=

»

<

1Y wiisey] JraeAg uelnig Jo K3rsipArun jrure|sy(aielg

‘yejesewl njens UEHE[U” neje My u



NV VISNS NIN

‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

R T
siﬂcgrlna/ Inisial :

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

211

KA

JenisgtKelamin : Perempuan
= R
KElR : X Farmasi Klinis
Td8 =
SHarig Tanggal : 17 Januari 2025
= 3 = R
§T§n‘§at O :SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

Q
558 2
2% =B
— i
5 aj B | Reneliti/ Pernyataan
@ » 2 | Swobjek
g :Blg a Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
2 82 < b kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
853 = kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
9 =4 © untuk wawancara singkat saja?
E_é 325 X S Boleh kak silahkan
= ~6 o p Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya
A &7 - S Namaku Kayla Almira kelas X Farmasi Klinis
§ =8 P Menurut adek apasih defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
o S9 dikatakan melakukan buli
g 210 S Perilaku buli itu mengejek, menyakiti intinya berbuat jahat sama orang kak
gﬁcioll Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
2 812 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
ol 213 jadi pelaku misalnya?
2 214 Kalo aku sih merasa nggak pernah membuli orang kak, tapi kalo berantam
B © S .
2 315 mungkin pernah lah kak
% §16 p Biasanya perilaku seperti apa saja yang adek buat kalo lagi berantam sama
= 317 seseorang?
& 218 5’ S Kalo dia ngomong kasar yah saya balas juga , terus kayak buat-buat story
o 19 = di sosmed yang nyindir-nyindir dia kalo dia duluan juga sin kak
E %20 & p Kalo sekedar seperti itu menurut adek tidak termasuk dalam perilaku
S 221 & bullying kah?
% 522 = S Nggak lah kak, kan dia duluan terus itu kan karna kita lagi berantam aja
§ 223 = kak
8 24 5 P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak
325 [ <5 Nggak lah kak, bulli itu kejahatan
g 26 ; Terus kalo menurut adek nih apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
a 27 =P bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
S 28 | ¢ kurang baik?
3 29 a Tentu jelas sekali kak, pembuli itu berani membuli orang karan dia tidak
o 30 g S bermoral terus dia juga sanggup membuli orang yah karna nggak bisa
o 31 | & ngendaliin emosi dia kak
5t 32 = P Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya
g 33 < S Okeh kakak, sama-sama kakak
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@ =) 313 w Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
g § 22 S p kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
a3 3 = kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
S §_§4 2 untuk wawancara singkat saja?
5335 | 28 Boleh kak silankan
tg & 26 =i Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya
g H[ET S Nayla Risky kak, kelas X1 Asper
z % ;:;-8 P Menurut adek apasin defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
Z 529 dikatakan melakukan buli
o 3 210 S Buli itu nyakiti orang kak
‘D”;; 9 211 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
by § §12 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
e g 213 jadi pelaku misalnya?
5 =14 S Nggak lah kak, saya anti buli
3 215 P Kalo lagi nggak suka sama orang biasa adek gimana respon atau perilaku
= 316 nya ke orang tersebut
g 317 | .S Jauhi sih kak
= %18 = P Kalo sekedar seperti itu menurut adek tidak termasuk dalam perilaku
::3" c19 | & bullying kah?
2 720 ® S Nggak lah kak, kan karna kita benci sama tu orang
S 21 & P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak
; §22 ; Menurut saya pribadi yah kak, pembulian itu wajar-wajar aja sih tapi
g 223 =S dengan catatan yang dibuli itu memang pantas dibuli kayak karna dia
g 24 | = ngelakuin kesalahan lah kak.
'g 25 = Terus kalo menurut adek nih apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
3 26 P bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
o 27 | = kurang baik?
28 o Yah memang pembuli itu karna kurang bermoral yah tapi kan itu emang
29 a S cara dia buat meluapkan emosinya kak, kayak ngomongin orang nya
30 = dibelakang, ngejauhi dia kan terus kayak nyindiri tu orang, yah gitulah.
31 s P Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya
32 | 12S Okeh kakak, sama-sama kakak
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g % é_f:%l » Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
o cé o 52 S p kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
":12 2 % 83 - kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
@ E g 54 = untuk wawancara singkat saja?
§s955 | c5S Boleh kak silankan
5 %f,g =6 P Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya
v C g 87 S Nama saya Ayla Auna kelas XI asisten Teknik Laboratorium Medik ka
c é = §8 P Menurut adek apasih defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
é 52 39 dikatakan melakukan buli
c & o 310 S Buli itu ngejahatin orang kak
;, 2 =511 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
2 = 8 512 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
= & 813 jadi pelaku misalnya?
- s Kalo saya tidak suka dan tidak pernah membuli yah kak, tapi kalo kasus
i 5 215 disekolah ini memang ada kak
5 5 §16 @5 Kalo lagi nggak suka sama orang biasa adek gimana respon atau perilaku
3 YRl | = nya ke orang tersebut
§ “E £18 ®S Menjauh aja sih kak, biar nggak ada masalah kan
£ g 219 = p Kalo sekedar seperti itu menurut adek tidak termasuk dalam perilaku
o 30 | 5 bullying kah?
s gRL| S Nggak kayaknya kak
S 9 %22 =P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak
g 3 23 =. S Nggak lah kak, buli tidak sesuatu yang tidak dibolehkan
R § 24 ﬁ Terus kalo menurut adek nih apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
5 & 25 =P bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
S § 26 | < kurang baik?
5 q 27 = Betul kakak, orang yang membuli itu karna dia tidak bermoral kak, kalo dia
§ 5 28 g? S memiliki moral mungkin dia bakalan miki- mikir lagi kalo mau membuli
; o 29 —t orang kak, kan kasian kak yang dibuli
o = 30 = Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya
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d B [ ¢ Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
§ 2 82 < b kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
§- 853 = kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
2 B =4 © untuk wawancara singkat saja?
< &35 X S Boleh kak silahkan
@ ? =6 © P Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya
Ha "~ S Saya Sri Lestari, kelas X1 Farmasi Klinis
g § =8 P Menurut adek apasih defenisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
S 239 dikatakan melakukan buli
gag 310 S Buli itu kejahatan kak, kayak ngerjain orang, mengejek, memukul, masih
:;; o 2ll banyak lah kak
- 2 812 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
) § 213 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
- 2314 jadi pelaku misalnya?
3 515 S Kalo saya nggak pernah membuli kak, kalo disekolah pasti adalah kak
% §16 p Kalo lagi nggak suka sama orang biasa adek gimana respon atau perilaku
= 317 nya ke orang tersebut
7218 S Diamin aja sih kak
@ §19 P Kalo sekedar seperti itu menurut adek tidak termasuk dalam perilaku
= bullying kah?
=21 S Tidak dong
522 P Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak
323 S Nggak wajar kak, buli itu tidak boleh dilakukan
24 Terus kalo menurut adek nih apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
25 P bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
26 kurang baik?
27 Pelaku buli tidak bermoral, kalo dia bermoral pasti dia tidak akan membuli
29 orang lain.
30 Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya
31 Okeh kakak, sama-sama kakak
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Hhmm, menghindar aja sih kak

Kalo sekedar seperti itu menurut adek tidak termasuk dalam perilaku
bullying kah?

Nggak deh kak

Menurut adek nih, perilaku bullying itu sesuatu yang wajar nggak

Nggak lah kak

Terus kalo menurut adek nih apakah pelaku bullying bisa dikatakan tidak
bermoral dan memiliki self control (pengendalian diri) yang lemah atau
kurang baik?

&4

mn|o|wmw| T (Ol T
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Orang yang membuli itu nggak bisa nahan diri kak, karna emosian tu kak
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2 3 STE8NE | Peneliti/ Pernyataan

25388 | Supk |

Ty A s1S | = Assalamualaikum dek, mohon maaf menganggu waktunya, perkenalkan
= =8 %2@, = P kakak Annida husna Pohan mahasiswa magister psikologi Uinsuska Riau,
= $A5F | » kakak lagi melakukan pra riset wawancara, boleh minta waktunya sebentar
D % § el = untuk wawancara singkat saja?

8855 | =5 Boleh kak silahkan

52 3 56 P Boleh kakak Tanya nama sama jurusan adeknya

R B Namaku Sania Marbu, kelas XI Asper

§ (2 § %’_8 <p Menurut adek apasih def(_enisi dari perilaku bullying? Atau apa yang
55 g 59 dikatakan melakukan buli

o ; = 510 S Membuli itu kayak mengerjai orang, mengejek, memukul terus membuli
e = = lah pokoknya kak

® ¢ o 311 Apakah adek pernah mengalami atau mengetahui kasus perilaku bullying
S35 ?;g §12 P yang pernah terjadi atau bahkan apakah adek pernah terlibat didalamnya
~ 25 %3 jadi pelaku misalnya?

SFs 514 Kalo aku yah nggak pernah membuli, tapi ada di tu kak kasus disekolah
g 2 %’515 senior kalo nggak salah namanya siapa yah saya lupa marganya sembiring
& 3 816 S kak, dia tu sura nyuruh-nyruh adek kelasnya kayak bawain tasnya belikan
2 3317 makanan terus kalo anak tu nggak mau dipukul sama dia kak, itu kalo

5 o 318 nggak salah udah 2 kali di panggil BK kak

3 g <19 Terus kalo adek sendiri lagi nggak suka sama orang biasanya adek gimana
§ 2 220 respon atau perilaku nya ke orang tersebut
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31 S anaknya
32 P Baiklah adek, terimakasih banyak yah atas waktunya
33 S lyah kak.
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LAMPIRAN M

SURAT-SURAT PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Ri:

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

OB R 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

sl ale ide

FACULTY OF PSYCHOLOGY
J1. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http://fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id

Pekanbaru, 15 Januari 2025

Kepada Yth.
Kepala SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia

Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Annida Husna Pohan
NIM : 22360223182
Jurusan : Psikologi S2
Semester  : Il (Tiga)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Antara Self Control Dan Moral Disegagement Dengan Perilaku
Bullying Pada Siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia”.

untuk itu kami mohon Bapak/ibu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

SO “",\Lva_ssalamu’alaikum wr. wb.

M.Pd

P 19671212 199503 1 001



‘nery e)sng NiN uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul SN} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
——
(L
A )

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

g@
\/'al

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

ol ale iyl

FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id
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: B-593E/Un.04/F.VI/PP.00.9/04/2025
: Biasa

: Mohon Izin Try Out Penelitian

Pekanbaru, 11 April 2025

Kepada Yth.
Kepala SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia
Pekanbaru

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/lbu bahwa:

Nama : Annida Husna Pohan
NIM : 22360223182
Jurusan : Psikologi S2
Semester : IV (Empat)

akan melakukan fry out penelitian di tempat Bapak/Ibu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Hubungan Antara Self Control Dan Moral Disangagement Dengan
Perilaku Bullying Pada Siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia”.

Untuk itu kami mohon Bapak/Ibu berkenan memberi izin try out kepada
yang bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan
penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami mengucapkan
terima kasih.

Wassalamualaikum wr wb,
Dekan,
A,’..jl 0]

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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a ﬁ;@'ﬂ FACULTY OF PSYCHOLOGY
g S’ JI. H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
Q UIN SUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id
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5 =
§ ;Nomor : B-611E/Un.04/F.VI/PP.00.9/04/2025 Pekanbaru, 16 April 2025
@ Sifat : Biasa
= “—ampiran :-
5 zHaI : Mohon Izin Riset
= 2 Kepada Yth.
g Kepala SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia
- Pekanbaru
eh]
- Assalamu’alaikum wr. wb.
= Dengan hormat,
(V]
c
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Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Annida Husna Pohan
NIM : 22360223182
Jurusan : Psikologi S2
Semester : IV (Empat)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Hubungan Antara Self Control Dan Moral Disengagement Dengan
Perilaku Bullying Pada Siswa SMKS Kesehatan Pro Skill Indonesia”.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian
/ skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wb.
Dekan,

Dr. Kusnadi, M.Pd
NIP. 19671212 199503 1 001
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YAYASAN PUTRA RIAU MEMBANGUN
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O Zz=, SMKS KESEHATAN PRO-SKILL INDONESIA

5 : Isten Keperawotan, Farmasl Klinis & Komunitas, Teknologi Laboratorium Medik, Asisten Dental, dan Spo & Beauty Theropy

: A

N NPSN 169728526 Instagram : @smkskesproskill — /\\
e HP/WA : 0813 7483 0898 Facebook : Smks Pro-Skill L8y A% /2

2 & e TELP :0761-7432683 E-mail : smkproskill@gmail.com
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Balasan Izin Penelitian/Riset

g
b= o}
I

Kepadg¥th,
o Dekan Fakultas Psikolog UIN Sultan Syarif Kasim Riau
= Di_
(7))
g Tempat
A Dengan hormat,
Q
(=

Dengan rahmat Allah SWT, semoga Bapak senantiasa berada dalam lindungan dan limpahan rahmat Allah
SWT, sehingga selalu sukses dalam beraktifitas. Aamiin.

Berdasarkan surat masuk dan Faakultas Psikolog UIN Sultan Syaif Kasim Riau tertanggal 16 April 2025
Nomor : B-611E/Un.04/F VI/PP.00.9/04/2025 perihal permohonan Penelitian/Riset, atas :

Nama : Annida Husna Pohan

Nim : 22360223182

Prodi : Psikolog S2

Judul Penelitian : Hubungan Antara Self Control dan Moral Disengagement Dengan

‘nery eysng Nin Jefem BueA uebuuadaey ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Perilaku Bullying Pada Siswa SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia

dengan ini kami mengizinkan yang bersangkutan untuk melaksanakan tugas Penelitian/Riset tersebut di
SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia.
Demikian surat balasan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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YAYASAN PUTRA RIAU MEMBANGUN
SMKS KESEHATAN PRO-SKILL INDONESIA

B} Asiston Koporawotan Formasi Kiinia & Komunitos. Teknologi Laboratorium Medik, Asisten Dental, dan Spo & Boouty Theropy

& NPSN : 69278526 Instagram : @smkskesproskill
HP/WA ' :0813 7483 0898 Facebook : Smks Pro-Skill
TELP : 0761-7432683 £-moail : smkproskill@gmail.com

Q
AloMat : JI. Cipta Karya KM. 3 Kel. Sialangmunggu - Kec. Tuah Madanl - Kota, Pekanbaru - Prov. Riou - Indonesia, Kodepos 28299

= SURAT KETERANGAN
= Nomor : 016/SMKS-KIYPRM/VIN2025

Yan&i:)ertanda tangan dibawah ini, Kepala SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia :

< Nama : Jerry Mansontuah Naibaho, S.ST., M.M
i Jabatan : Kepala Sekolah
— Alamat . JI. Cipta Karya KM.3, Panam
-
Dengan ini menerangkan bahwa:
A Nama : Annida Husna Pohan
2 Nim - 22360223182
Prodi . Psikolog S2
Judul Peneliian  : Hubungan Antara Self Control dan Moral Disengagement

Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa SMKS Kesehatan
Pro-Skill Indonesia.
Telah menyelesaikan riset/penelitian di SMKS Kesehatan Pro-Skill Indonesia terhitung
tanggal 16 April s/d 30 Juni 2025, selama melaksanakan kegiatan tersebut, yang
bersangkutan menunjukkan sikap yang baik, disiplin, dan mampu menyelesaikan tugas

riset/penelitian dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dgﬂ\ikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya..
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